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Om Duda 


Bab 1 


"Sherin! Kamu tahu gak? Aku sudah resmi jadian dengan Vano!" Renata, 
berkata dengan riang seraya memperlihatkan chat dia dengan Vano. Sherin 
melihatnya tanpa minat dan hanya mengangguk pelan. 


"Dengan Vano? Lah, semalam Vian nembak aku dong," sambung Novi dengan 
wajah kaget. Mereka bertiga kini saling bertatapan. Tak percaya, kalau Novi 
dan Renata yang sepasang sahabat bisa memacari sepasang anak kembar secara 
bersamaan! 


"Aku gak nyangka kita sehati banget, Ta. Sampai-sampai pacar kita kembaran," 
ucap Novi riang. Mereka tertawa bersamaan. Sedangkan Sherin hanya diam 
memperhatikan. Ngenes sekali dia yang sekarang jadi jomblo seorang diri. 
Sementara kedua sahabatnya sudah memiliki pacar. 


"Gak usah natap sinis juga dong, Rin. Kita gak maksud buat pamer kok," ucap 
Renata. Sherin mendengus pelan lalu kembali fokus pada makanannya. 


"Aneh. Kok mereka bisa nembak kalian secara bersamaan?" tanya Sherin heran. 


"Mereka kan anak kembar yang otomatis tinggal serumah. Mungkin, mereka 
sudah saling curhat tentang siapa yang disukai hingga memiliki rencana 
mengungkapkan cinta bersamaan," jelas Novi menggebu-gebu. Sherin manggut- 
manggut mendengarnya. Alasan yang cukup logis. 


"Selamat ya. Kalian bukan jomblo lagi sekarang." 


"Ikutin jejak kita dong, Rin! Jadi nanti kita bisa triple date!" seru Novi. Sherin 
menggeleng pelan. 


"Nggak ah. Aku mau tokus kuliah dan kerja," jawab Sherin santai. Novi 
mengerucutkan bibir mendengar itu. 


"Sekali-kali menikmati waktu itu gak ada salahnya, Rin. Masa remaja kita tak 
akan terulang lagi," ucap Renata pelan. Sherin tersenyum mendengarnya. 
Menatap kedua sahabatnya. 


"Aku gak seberuntung kalian sayangnya. Jadi aku harus kerja keras agar bisa 
menyelesaikan pendidikan dan bertahan hidup." Novi dan Renata terdiam 
mendengar itu. Makanan Sherin sudah habis dan dia segera membereskan 
barang-barang miliknya. 


"Pacar kalian datang ke sini. Jadi, aku pergi dulu ke perpustakaan." Sherin 
bangkit berdiri lalu membayar makanannya pada penjaga kantin. Setelah itu, dia 
langsung pergi meninggalkan kantin. 


"Loh, Sherin kemana?" Alvano bertanya saat dia dan adik kembarnya sudah 
duduk. Mereka berdua menatap Novi dan Renata dengan penasaran. 


"Sherin pergi ke perpustakaan." Novi menjawab jujur. 


"Ah. Dia memang cerdas. Pasti hobinya cari ilmu di mana pun," ucap Alvian 
seraya tersenyum. Novi dan Renata ikut tersenyum mendengarnya. Mereka 
sesekali melihat ke arah Sherin, yang semakin hilang dari pandangan. 
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Sherin masuk ke perpustakaan dan mencari tempat yang sepi. Mengeluarkan 
bukunya, dan mempelajari pelajaran yang belum sepenuhnya dia pahami. 


Bukan maksud menjauh, Sherin hanya kurang nyaman saja jika harus berada di 
antara orang-orang yang berpacaran. Karenanya, Sherin memilih pergi saja. 
Belajar di perpustakaan lebih baik. 


Sherin memiliki nama lengkap Sherina Arvaliana. Dia seorang anak broken 
home. Orang tuanya bercerai saat usianya masih lima tahun. Dan sampai 
sekarang, Sherin tak pernah merasakan kasih sayang orang tua lagi. Ayah dan 
ibunya sama-sama sibuk dengan keluarga baru mereka. Seolah lupa, ada anak di 
antara mereka yang membutuhkan perhatian juga. 


Sejak orang tuanya bercerai, Sherin berkali-kali bolak-balik pindah rumah. 
Awalnya, dia tinggal dengan ibunya. Karena sering bertengkar dengan saudara 
tiri, akhirnya Sherin pindah dan tinggal dengan ayahnya. Sherin tak beruntung 
karena memiliki ibu tiri yang pilih kasih. Tak menyayanginya, dan selalu 
melemparkan kesalahan padanya. 


Di usia tujuh tahun, Sherin pindah lagi dan tinggal bersama neneknya. 
Beruntung, neneknya baik. Bekerja banting tulang menghidupi cucu satu- 
satunya. Tak pernah mengeluh, dan menyayangi Sherin. Sayang, saat masuk 
SMA, nenek Sherin meninggal dunia. Dan sejak itu, Sherin mulai hidup 
mandiri. Bekerja paruh waktu untuk biaya hidupnya. Sebagian uangnya dia 
tabung untuk bayar uang sekolah. Beruntung dia berteman dengan Novi dan 
Renata yang baik. Mereka berdua kadang membantu Sherin membayar uang 
sekolah. 


Saat masuk kuliah, Sherin memaksa diri meminta pada orang tuanya. Dan 
mereka hanya memberi separuh untuk biaya kuliah. Lagi-lagi, Renata dan Novi 
yang ikut membantu Sherin membayar biaya kuliahnya. 


Sekarang, Sherin sudah berhenti kerja paruh waktu. Dia kerja secara online, 
menjadi seorang penulis di sebuah komunitas menulis online. Royalti yang dia 
dapatkan perbulan cukup untuk biaya hidup dan kuliahnya. Sebagian Sherina 
simpan untuk biaya semester. 


Selain belajar, mengarang cerita juga menjadi hobi Sherina. Dia bisa 
menghabiskan waktu berjam-jam di hadapan laptop hanya untuk menulis 
sebuah bab dari ceritanya. Tentu dia harus, karena itu sumber penghasilannya 
sekarang. 


Luka yang di torehkan oleh orang tuanya sangat membekas dalam hati Sherin. 
Sering dia menangis seorang diri di kamar kosnya mengingat keluarganya yang 
hancur berantakan. Mungkin, itu semua tak akan terlalu menyakitkan jika 
Sherin tak melihat kehidupan mereka dengan keluarga barunya. 


Sayang, anak tiri ayahnya yang seusia dengannya kuliah di kampus yang sama 
dengan Sherin. Selalu ada rasa iri saat melihat saudara tirinya hidup enak. Tas 
bermerk, ponsel mahal, bahkan diberi kendaraan. Sementara Sherin, harus kerja 
memutar otak agar bisa membayar biaya semesternya sendiri. 


Iri, sakit, hingga berujung dengan perasaan benci. Itu semua semakin menyiksa 
Sherin. Karenanya, Sherin berusaha menerima semuanya dengan lapang dada. 
Biarlah. Cukup dia saja yang hidup susah, tak ada perhatian dari ayah maupun 
ibunya. Keberuntungan bagi saudara-saudara tiri Sherin yang mendapatkan 
ayah maupun ibu tiri yang baik. 


Sherin menghela nafas, melihat bukunya yang terbuka. Dia hanya melamun, 
mengingat kisah hidupnya tanpa membaca ulang pelajaran. Padahal, harusnya 
dia fokus belajar. Karena malas belajar, akhirnya Sherin mengeluarkan 
laptopnya. Dia akan menulis saja, melanjutkan ceritanya. Berharap, tak lagi 
mengingat masa-masa pahit yang dia alami. 
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Revan Atma Wijaya. Seorang duda yang memiliki anak kembar berjenis 
kelamin laki-laki. Anak-anaknya sudah tumbuh menjadi remaja yang tampan 
dan gagah sepertinya. Nama mereka Alvano Wijaya dan Alvian Wijaya. Dua 
anak yang sangat Revan sayangi. 


Revan menjadi duda tentu bukan karena keinginan. Tapi, dengan terpaksa dia 
menceraikan ibu si kembar 10 tahun yang lalu. Karena pengkhianatan, tak bisa 
Revan maafkan. Dan sekarang, Revan menjadi orang tua tunggal untuk anak 
kembarnya. 


Sejak bercerai, Revan pernah beberapa kali akan menikah. Namun banyak hal 
yang akhirnya membuat Revan memutuskan untuk tetap sendiri. 


Revan adalah owner dari GT Corp. Sebagai owner, Revan hanya mengawasi 
jalannya perusahaan. Dia tak menjabat sebagai apapun, dan menunjuk orang 
kepercayaan untuk menempati posisi Direktur Utama. 


Sekarang, Revan sedang duduk di ruangan CEO. Menanyakan banyak hal pada 
CEO, yang merupakan teman lamanya sendiri. Saat sedang menikmati 
secangkir teh, ponselnya berbunyi. Sebuah panggilan telepon dari salah satu 
anaknya, Alvano. 


"Halo. Ada apa, Vano?" 


"Papa di rumah gak? Rencananya aku dan Vian nanti mau bawa teman ke 
rumah. Boleh kan?" Revan tersenyum mendengar itu. 


"Tentu saja boleh. Papa sekarang sedang di perusahaan. Nanti siang pulang." 


"Oke. Terima kasih, Pa." Sambungan telepon terputus. Revan menyimpan 
ponselnya di atas meja, kembali menikmati tehnya. Revan tersenyum, tahu pasti 
kalau teman yang dimaksud Vano bukan sekedar teman. Tapi, biarlah. Yang 
penting bagi Revan, mereka tak melewati batas. Itu saja. 
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Sherin sibuk dengan laptopnya, keasyikan melanjutkan ceritanya. Dia sudah 
mendapatkan dua bab, yang akan segera di publish. Namun, saat akan mengedit, 
Renata dan Novi datang menyusulnya. Membuat Sherin mau tak mau menunda 
pekerjaannya tersebut. 


"Rin, masih belum selesai belajarnya?" tanya Novi. Dia langsung duduk di 
hadapan Sherin yang menutup laptopnya. 


"Sudah kok. Kenapa kalian ke sini?" 


"Vano dan Vian ada kelas bersamaan sekarang. Makanya kita nyusul kamu ke 
sini," jawab Renata. Dia duduk di samping Sherin, memperhatikan wajah 
sahabatnya tersebut. 


"Rin, maaf jika aku dan Novi sudah membuatmu merasa tak nyaman. Kami-" 


"Tak perlu meminta maaf. Aku memutuskan diam di sini karena suasana 
tenang. Dan suasana di sini mendukung aku untuk bisa menulis dengan lebih 
giat." Sherin memotong perkataan Renata. Dia tak mau kedua sahabatnya itu 
merasa bersalah padanya. 


"Ya bagus kalau begitu. Ngomong-ngomong, nanti mau ikut kita gak?" 


"Kemana?" tanya Sherin heran. 


"Em, Vano dan Vian mengajak kami untuk main ke rumah mereka." Novi 
menjawab dengan jujur. 


"Apa? Gak salah? Kalian baru resmi pacaran loh." 


"Mereka yang ngajak, Rin. Kita mah oke-oke saja. Mereka juga menyuruh kita 
ngajak kamu." 


"Enggak deh. Aku nggak mau ikut. Buat apa juga aku ikut dengan kalian." 


"Ayolah, Rin. Ini Vano dan Vian yang minta." 


"Nggak. Aku gak mau ya jadi obat nyamuk kalian nanti. Sementara kalian asik 
pacaran," cibir Sherin. 


"Janji deh itu gak akan terjadi. Kita kan bisa main TOD, nonton film, atau 
mungkin belajar bareng juga." Renata berusaha membujuk Sherin. Namun, 
Sherin tetap menolak. 


"Iya, Rin. Vano dan Vian akan merasa bersalah jika kamu tak ikut. Mereka akan 
merasa seperti memisahkan kita," ujar Novi dengan sedih. Sherin menatapnya 
dengan datar. Dasar tukang akting memang. Pemaksa lagi. 


"Baiklah, aku ikut. Kalian puas?" Renata dan Novi tersenyum lebar mendengar 
itu. Mereka langsung bertos ria. Berhasil membujuk Sherin. 


"Tapi mungkin, aku gak akan bisa berangkat bersama kalian karena ada yang 
harus aku urus dulu. Jadi, beri tahu saja alamat rumahnya. Nanti aku nyusul." 
Renata dan Novi menatap Sherin curiga. Takutnya itu hanya alasan untuk 
menghindar lagi. 


"Beneran? Kamu gak bohong kan?" 


"Ish. Aku harus bayar sewa kosan dulu. Bu Ratna udah neror dari tadi." 


"Baiklah. Awas ya kalau kamu tak datang. Kita akan marah." Sherin memutar 
bola mata bosan mendengar itu. Ayolah. Tak ada gunanya bagi dia menemani 
dua pasangan baru yang akan pacaran. 


"Iya, iya. Bawel banget sih," gerutu Sherin. Renata dan Novi tersenyum 
mendengarnya. Mereka hanya tak mau Sherin merasa sendirian. Karena mereka 
tahu, Sherin akan bersedih dan menangis jika sedang sendirian. 


kkk 


Setelah selesai membayar sewa kosannya bulan ini, Sherin pun menyetop 
sebuah taksi. Memberi tahu supir taksi agar mengantarkannya ke alamat yang 
dikirimkan oleh Renata. 


"Wah, itu mah alamat perumahan elit, Neng." 


"Masa sih? Gak apa-apa deh. Aku mau ketemu teman di alamat itu soalnya." 


"Oke, Neng." Mobil pun melaju menyusuri jalanan menuju alamat yang di tuju. 
Tak membutuhkan waktu yang lama, hanya dalam waktu singkat Sherin sampai 
di alamat yang diberitahukan Renata. Setelah membayar ongkos, Sherin pun 
turun dari mobil dan mendekati sebuah gerbang yang nomor rumahnya sama 
seperti yang dikirimkan oleh Renata. 


"Ada yang bisa saya bantu, Nona?" Seorang satpam yang berjaga di depan 
gerbang datang menghampiri Sherin. 


"Apa ini benar rumahnya Alvano dan Alvian?" tanya Sherin hati-hati. Satpam 
itu langsung mengangguk dengan cepat. 


"Iya benar. Non, temannya tuan muda ya? Tuan muda sudah menunggu Nona di 
dalam dengan teman-temannya yang lain." Sherin menghembuskan nafas lega 
karena berhasil menemukan rumah si kembar. 


"Mari masuk, Non." Satpam tersebut membukakan pintu gerbang. Sherin 
menatap takjub pada halaman depan rumah mewah tersebut. Begitu luas dan 
indah. 


"Non masuk saja ke dalam. Kebetulan ART-nya sedang ke pasar." 


"Duh, bagaimana kalau saya nyasar, Pak?" Satpam tersebut tertawa geli 
mendengar pertanyaan Sherin yang penuh rasa khawatir. 


"Gak mungkin, Non. Non tinggal buka pintu dan masuk ke dalam. Lalu naik ke 
lantai dua, dan cari pintu berwarna hitam. Itu adalah kamar Tuan Vano. Kalau 
sepi, Non masuk ke kamar di depannya saja. Itu kamar Tuan Vian." Satpam 
menjelaskan dengan seksama. Sherin menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Ribet sekali deh. 


Setelah berterima kasih, Sherin pun berjalan mendekati pintu utama. Membuka 
pintu dengan hati-hati dan masuk ke dalam rumah tersebut. Suasananya begitu 

hening dan sepi. Saking sepinya, Sherin sampai bisa mendengar suara langkah 

kakinya sendiri. 


Mengikuti ucapan satpam di depan, Sherin pun menaiki tangga menuju lantai 
dua. Lalu dia mencari-cari pintu kamar berwarna hitam. Dan dia 
menemukannya. 


Sherin mengetuknya, namun tak ada balasan dari dalam. Dia menggerutu kesal, 
merasa dipermainkan. Akhirnya, dengan berani Sherin membuka pintu tersebut. 
Melangkah masuk, dengan perasaan bingung. 


"Loh, kok sepi? Apa mereka ada di kamar yang depan ya?" tanya Sherin pada 
dirinya sendiri. Sebelum keluar dari sana, Sherin sempat melihat sekeliling. Tak 
bisa berhenti untuk merasa takjub melihat segala kemewahan yang melingkupi 
kehidupan si kembar Vano dan Vian. 


Sibuk memperhatikan sekeliling, Sherin sampai tak menyadari seseorang yang 
baru saja keluar dari kamar mandi. Orang itu menatap heran pada Sherin, yang 
berada di kamarnya. 


"Ada perlu apa?" Sherin berjingkat kaget mendengar suara baritone yang masuk 
ke telinganya. Dia berbalik, menatap ke arah suara barusan. 


"KYAAAA! SIAPA KAMU?!" Sherin berteriak kaget dan langsung berbalik, 
memunggungi orang tersebut. Wajahnya memerah karena malu. 


"Saya pemilik kamar ini. Ada yang bisa saya bantu?" Sherin dilanda rasa panik 
karena berada dalam satu ruangan dengan seorang pria yang baru saja selesai 
mandi dan hanya memakai selembar handuk! 


"I-ini bu-bukan kamar Vano?" tanya Sherin pelan. Terdengar tawa kecil dari 
pria tersebut. 


"Kamu salah masuk kamar. Kamar anakku berada paling ujung. Masuklah ke 
sana." Wajah Sherin merah saat mendengar itu. Anakku? Berarti pria itu .... 


Tanpa basa-basi lagi, Sherin keluar dari sana dengan buru-buru. Wajahnya 
sudah semerah tomat, saking malunya. Dia berlari menuju ujung koridor, dan 
menemukan sebuah pintu lain yang berwarna hitam. Kedua tangan Sherin 
terkepal erat, merasa marah. 


Tanpa menunggu lagi, Sherin langsung membuka pintu dan masuk ke sana. 
Terlihat Vano dan Vian yang sedang main game. Sedangkan Renata dan Novi, 


menonton tilm berdua. Perhatian keempat orang itu langsung beralih pada 
Sherin yang baru saja datang. Belum juga menyapa, mereka sudah dihadiahi 
kemarahan oleh Sherin. 


"Aku akan buat perhitungan dengan kalian semua!" 
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Sherin duduk di atas karpet bulu dengan wajah ditekuk, terlihat kesal. Dia 
langsung mengomel pada dua sahabatnya juga pada si kembar. Meluapkan rasa 
kesal dan malunya yang setengah mati. 


"Nyasar? Masa sih? Rumah ini bahkan gak seluas museum," ucap Vano yang 
tak percaya saat Sherin berkata dia nyasar dan masuk kamar yang salah. 


"Serah deh ah," balas Sherin kesal sendiri. Dia mengambil toples camilan dan 
mulai memakannya. Berusaha melupakan kejadian beberapa menit yang lalu. 
Kejadian yang sangat memalukan untuknya. 


Vano dan Vian saling tatap saat melihat reaksi Sherin. Kemudian mereka 
mengangkat bahu. Tak apalah. Yang penting sekarang Sherin tak ngomel- 
ngomel lagi. 


"Mau nonton film gak? Ada banyak koleksi film di sini. Kalian bisa pilih mana 
yang kalian suka." Vano memberikan pilihan pada tamu-tamunya untuk 
memilih film mana yang akan ditonton. Dan Sherin mulai risih. Pasti deh 


mereka bakal mesra-mesraan kayak di bioskop. Dia yang jomblo jadi ngenes 
sendiri. 


Setelah diskusi, akhirnya mereka memilih sebuah film horor. Saat film diputar, 
Novi langsung nempel pada Vian dan bersembunyi di balik punggungnya. 
Menatap layar televisi dengan takut-takut. Sedangkan Renata, biasa saja. Sherin 
bisa melihat Renata dan Vano yang saling menggenggam tangan. 


Nah, kan. Sudah dipastikan semuanya akan seperti ini. Sherin jadi menyesal 
ikut mereka. Harusnya dia pulang saja ke kosan. Bukan malah ikut Novi dan 
Renata. Ujung-ujungnya dia yang ngenes sendirian. 


Menit demi menit terlewati, suasana terasa mencekam bagi Novi yang memang 
penakut. Sementara Sherin, bosan sendiri. Bolak-balik melihat ponselnya dan 
layar televisi. Tak ada yang membuatnya tertarik. 


Setelah melewati waktu yang terasa lama bagi Sherin, akhirnya tilm berakhir. 
Ada suara seorang wanita yang memanggil Vano dan Vian. Berkata, kalau 
makan siang sudah siap. 


"Ayo makan siang bersama!" ajak Vian semangat. Novi dan Renata 
mengangguk mau. Sedangkan Sherin, terlihat keberatan. 


"Aku sepertinya mau pulang saja. Lupa ada tugas yang belum selesai." Sherin 
berusaha mencari alasan. Namun, dia tak dibiarkan pulang oleh dua sahabatnya. 
Dengan tak tahu malunya, Novi dan Renata menyeret Sherin agar ikut makan 
siang bersama di rumah si kembar. 


"Ish. Kalian ini malu-maluin banget. Baru juga pacaran, udah main ke rumah 
segala. Apalagi sampai ikut makan siang," gerutu Sherin. 


"Udahlah, Rin. Jangan ngomel terus. Ayo ikut kita makan." Novi dan Renata 
menarik Sherin dengan paksa menuju ruang makan. Saat sampai di sana, si 
kembar sudah duduk rapi. Pandangan Sherin langsung tertuju pada seseorang 
yang berpakaian rapi dan duduk di meja makan bersama si kembar. 


Rona merah kembali menghiasi pipi Sherin saat tak sengaja bertemu pandang 
dengan Revan, ayah si kembar. Dengan cepat, Sherin memalingkan wajah. 
Terlalu malu untuk bertatapan lebih lama dengan pria itu. Malu atas 
tindakannya sendiri yang ceroboh hingga masuk ke kamar pria itu. 


"Makanlah. Jangan malu-malu. Anggap saja rumah sendiri." Revan berkata 
dengan ramah. Novi dan Renata mengangguk lalu mulai menyantap makanan 
yang terhidang. Sherin pun ikut makan siang, walau terlihat sedikit enggan. 


Selesai makan, mereka tidak langsung pergi. Berbincang-bincang terlebih 
dahulu dan mengenalkan diri. Saat Novi dan Renata terlihat nyaman, beda jauh 
dengan Sherin yang tak sabar ingin segera pergi dari sana. 


"Ini pertama kalinya mereka membawa teman perempuan ke rumah," cetus 
Revan. Novi dan Renata terlihat malu-malu mendengar itu. Membuat Revan 
bisa tahu, dua perempuan itulah yang memiliki hubungan dengan anak-anaknya. 


"Saya ada keperluan di luar. Kalian bisa main sepuasnya di sini. Kalian boleh 
berkeliling juga. Jangan sampai tersesat lagi," ucap Revan disertai senyuman 
kecil. Sontak, keempat remaja yang duduk di sana langsung menatap Sherin 
yang salah tingkah. Sial sekali. 


Revan tak bicara apa-apa lagi dan langsung pergi dari sana. Tersenyum geli 
melihat reaksi Sherin yang terlihat malu dan menyesal. 


"Tunggu. Kenapa Papa bisa tahu kamu tersesat?" tanya Vano heran pada Sherin. 
Bukan hanya Vano, Vian dan pacar mereka juga penasaran dan menatap Sherin, 


menuntut jawaban. Sementara Sherin, sudah malu sekali, tak mau mengingat 
kejadian tersebut. Rasanya dia ingin mengubur diri saja. 


"Sudahlah. Aku mau pulang." Bukannya menjawab pertanyaan Vano, Sherin 
malah berkata ingin pulang. Dia tak mau lama-lama di rumah itu. 


"Jangan gitu dong, Rin." 


"Aku ada tugas yang belum dikerjakan. Aku pulang duluan." Sherin naik ke 
lantai atas, menuju kamar Vano untuk mengambil tasnya. Tak lama, Sherin 
sudah kembali ke lantai satu. 


"Sherin, biar aku dan Renata anterin kamu pulang." Vano memberikan tawaran. 
Namun, Sherin menggeleng pelan. 


"Nggak usah. Aku bisa naik taksi." Dengan buru-buru, Sherin keluar dari rumah 
megah itu. Berjalan cepat keluar dari halaman, dan berdiri di pinggir jalan 
mencari taksi yang lewat. 


"Loh, kamu mau kemana?" Sherin terperanjat kaget saat mendengar suara itu 
lagi. Menatap ke samping, pada Revan yang duduk di balik kemudi mobil. 


"Sa-saya mau pulang," cicit Sherin. 


"Kenapa? Teman-teman kamu kan masih di dalam." 


"Ada tugas, Om. Harus segera diselesaikan." Tentu saja Sherin berbohong. 
Bodo amatlah. Yang penting dia bisa segera sampai ke kosannya. Sherin 
menengok ke kiri dan kanan bergantian. Terlihat panik karena tak menemukan 
satu taksi pun yang lewat. Mau pesan taksi atau ojek online pun tak bisa karena 


ponselnya kehabisan baterai. Jika di ingat-ingat, Sherin rasanya sial sekali hari 
ini. 


"Ya sudah. Ayo masuk. Biar saya antarkan," ucap Revan. Sherin membelalak 
kaget mendengarnya. Spontan mundur beberapa langkah, hingga hampir jatuh. 


"Tidak usah, Om. Saya naik taksi saja." Sherin menolak secepat mungkin. 


"Lah, kamu sudah lama berdiri di sini tak ada satu pun taksi yang lewat." Sherin 
meneguk ludah dengan susah payah. Memang benar yang dikatakan Revan. Tak 
ada taksi yang lewat. Sial sekali. 


"Tenang saja. Saya tidak akan macam-macam padamu. Saya akan antar kamu 
pulang dengan selamat menuju tempat tinggalmu." Revan berusaha meyakinkan 
Sherin. Sherin menarik nafas panjang dan menghembuskannya perlahan. 
Akhirnya, walau malu tak ketulungan, dia masuk ke dalam mobil Revan. 
Suasana yang canggung membuat Sherin sangat tidak nyaman. 


"Jadi, kamu tinggal di mana?" Revan bertanya. Sherin pun menyebutkan alamat 
kosannya. Revan tak bertanya lagi, langsung melajukan mobilnya menuju 
tempat tinggal Sherin. Dia mengerti Sherin yang tak nyaman. Jadi, lebih baik 
diam saja. 


Selama dalam perjalanan, Sherin tak bisa berhenti merasa takut. Tapi ternyata, 
Revan menepati ucapannya. Mengantarkannya dengan selamat sampai tempat 
tinggalnya. 


"Terima kasih tumpangannya, Om." Revan tersenyum kecil dan mengangguk. 
Tak lama, mobil mewah berwarna hitam itu melaju pergi dari hadapan Sherin. 
Sherin berbalik, dan langsung berlari masuk ke kosannya. Sungguh, dia malu 
sekali hari ini. 
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Revan datang ke kantor, menemui temannya yang bernama Darren. Teman 
sekaligus orang yang dipercaya oleh Revan untuk memegang posisi Direktur 
Utama di perusahaannya. Darren menghubungi, dan berkata ada yang harus di 
bahas bersama. 


Saat sampai di ruangan Darren, Revan langsung duduk di sofa. Dua cangkir 
kopi hitam sudah terhidang di atas meja. Beserta camilannya juga. 


"Apalagi yang harus dibahas? Bukannya hal penting sudah kamu sampaikan 
semuanya tadi?" tanya Revan. Darren menghembuskan natas pelan lalu 
menyerahkan sebuah dokumen pada Revan. 


"Ini tentang kerja sama dengan perusahaan Civy Empire. Bagaimana 
menurutmu? Apa kontrak kerja mau diperpanjang, atau tidak?" 


Revan mengambil berkas tersebut dan membacanya. Kontrak kerja sama 
mereka akan berakhir beberapa minggu lagi. 


"Diperpanjang pun tak ada masalah kan?" tanya Revan. 


"Memang sih. Hanya saja aku mendengar berita tentang Dilla. Dan 
khawatirnya, jika kontrak di perpanjang, dia akan datang mengusik hidupmu 
dengan si kembar," jawab Darren serius. Revan menatap temannya tersebut 
dengan sebelah alis terangkat. 


"Berita apa?" tanya Revan heran. 


"Dilla bercerai dengan suaminya." Revan terdiam mendengar itu. Kembali 
menatap berkas di tangannya. 


"Kamu harus mempertimbangkannya dengan matang. Ada konsekuensi masing- 
masing jika memperpanjang kontrak, maupun mengakhirinya." Darren 
menjelaskan. Revan terdiam mendengar itu. 


Dilla, adalah ibu kandung Vano dan Vian, mantan istri Revan. Mereka bercerai 
10 tahun yang lalu, karena Dilla ketahuan berselingkuh. Sejak saat itu, mereka 
tak pernah bertemu. Dilla pun seolah lupa kalau dia memiliki dua anak yang 
hidup bersama Revan. Walau begitu, perusahaan Revan masih tetap menjalin 
kerja sama dengan perusahaan ayah Dilla sampai sekarang. 


"Perpanjang saja kontrak kerja samanya. Jika Dilla berulah, maka aku yang 
akan menghadapinya," ucap Revan serius dan tegas. Darren mengangguk pelan 
mendengar itu. Dia hanya ingin Revan tahu dan mengambil keputusan sendiri. 
Darren tak mau disalahkan jika dia yang memilih dan ternyata salah, tak seperti 
keinginan Revan. 


"Baiklah jika keputusanmu seperti itu. Aku hanya bisa berdoa semoga Dilla tak 
menganggu hidupmu lagi," ucap Darren. Revan mengangguk dan langsung 
berdiri. 


"Tak ada lagi yang mau dibahas?" 


"Tidak. Semuanya sudah selesai." Revan mengangguk dan berjalan keluar dari 
sana. Tak ada yang harus di urus lagi. Jadi, lebih baik pulang saja ke rumah. 
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Menjadi seorang penulis di komunitas menulis online, membuat Sherin 
memiliki beberapa teman yang juga seprofesi dengannya. Dan secara 
mendadak, malam ini salah satu penulis yang cukup Sherin kenal mengajak 
Sherin untuk bertemu sekalian makan malam. 


Namanya Farrel Giovanno. Seorang pria yang usianya beberapa tahun di atas 
Sherin. Mereka belum pernah bertemu, dan malam ini adalah pertemuan 
pertama mereka. Selama ini, Sherin dan Farrel berkomunikasi lewat ponsel saja. 


"Aku tak menyangka kamu lebih cantik dari pada di foto." Farrel memuji 
setelah mereka duduk berhadapan. Sherin tersenyum malu mendengarnya. 


"Terima kasih atas pujiannya. Kurasa, pujianmu itu terlalu berlebihan," balas 
Sherin. Mendengar itu, Farrel tertawa pelan. 


"Nggak kok. Itu jujur." 


"Ngomong-ngomong, kamu ada niatan untuk menerbitkan karyamu gak?" tanya 
Farrel. Dia melipat kedua tangannya di atas meja, menatap Sherin dengan 
Serius. 


"Entahlah. Aku kurang percaya diri untuk menerbitkan karya. Karyaku tak 
sebagus penulis lain," jawab Sherin tak yakin. 


"Jangan seperti itu. Karyamu bagus. Banyak juga yang menyukainya. Bahkan 
kamu memiliki pengikut yang banyak kan?" 


"Iya sih. Tapi, gaya penulisanku masih acak-acakan kayaknya. Aku masih harus 
belajar lagi." 


"Tak apa. Jika kamu mau, aku bisa membantumu menerbitkan karyamu jadi 
sebuah buku." 


"Benarkah?" 


"Tentu saja." 


"Beberapa minggu yang lalu, banyak pembaca ceritaku yang memberiku saran 
tentang sebuah penerbitan buku yang bagus. Nama penerbitannya, Impro 
Digital kalau gak salah." Sherin berkata. Farrel tersenyum mendengar itu. 


"Penerbitan Impro Digital, sebenarnya aku yang pegang." Farrel mengakui hal 
yang membuat Sherin tercengang kaget. 


"Penerbitan itu awalnya dipegang dan dikelola okeh kakak iparku. Dan sejak 
dua tahun yang lalu, pengelolaan berpindah ke tanganku." Farrel menjelaskan. 
Sherin masih ternganga tak percaya kalau dia sedang berhadapan dengan orang 
yang mengelola sebuah perusahaan penerbitan yang bagus dan terkenal. 


"Itulah alasan kenapa karyamu menurutku pantas diterbitkan. Ide ceritamu 
menarik dan penyampaiannya benar-benar halus. Aku suka semua ceritamu," 
ucap Farrel. Sherin tersenyum lagi mendengarnya. 


"Aku akan memikirkannya dulu." Obrolan mereka pun terus membahas masalah 
tentang literasi. Tentang event yang sedang diadakan oleh pencipta komunitas, 
hingga kolaborasi dengan penulis lain. 


Obrolan mereka terhenti saat ada sebuah telepon yang masuk ke ponsel Farrel. 
Setelah berbincang sesaat dengan seseorang di telepon, Farrel pun pamit pada 
Sherin. Berkata, ada urusan keluarga. Jadi dia harus pulang lebih awal. 


"Aku pulang duluan oke. Jika kamu berubah pikiran, langsung saja hubungi 
aku." Setelah mengatakan itu, Farrel membayar makanannya dan pergi dari 
sana. Meninggalkan Sherin sendirian. 


Sherin tak berhenti tersenyum saat tahu siapa Farrel sebenarnya. Tak 
menyangka, bisa bertemu dan berbincang langsung dengan seorang penulis juga 
pengelola penerbitan. 


Sherin tak langsung pulang, masih sibuk dengan makanannya yang baru habis 
setengahnya. Sesekali Sherin menatap ponselnya, melihat notifikasi di akun 
menulisnya. Sherin tersenyum melihat komentar-komentar pembaca di 
ceritanya. Ada yang marah-marah karena karakter antagonis yang diciptakan 
Sherin. Dan Sherin tertawa geli membaca semua komentar itu. 


"Sherin?" 


Sebuah suara yang menyebut namanya membuat perhatian Sherin teralihkan. 
Dia mendongak, menatap seseorang yang berdiri di depan mejanya. Wajah 
Sherin langsung pucat saat mengetahui siapa orang itu. 


"Om Revan?" cicit Sherin. Dia jadi kikuk sendiri berhadapan dengan Revan. 
Merutuk dalam hati, kenapa harus bertemu lagi dengan ayah si kembar itu. 
Padahal Sherin sudah merapalkan doa, semoga dia tak lagi bertemu Revan. Dia 
terlalu malu bertemu dengan pria itu. 


"Kamu sedang apa di sini?" tanya Revan. Tanpa bertanya dulu, dia langsung 
duduk di kursi bekas Farrel. Dan hal itu membuat Sherin gugup setengah mati. 


"Em, a-aku barusan ketemu teman, Om," jawab Sherin pelan. Dia tersenyum 
canggung. 


"Oh. Temanmu sekarang kemana? Sudah pulang?" tanya Revan lagi. 


"Iya, Om." Sherin diam setelah menjawab pertanyaan Revan barusan. Matanya 
bergerak gelisah, karena Revan yang masih duduk di hadapannya. Pria itu 
sedang membuka ponlnya yang barusan berbunyi. 


"Om, perihal tadi siang, aku minta maaf," ucap Sherin dengan kepala 
menunduk. Pipinya sudah merah, berusaha menahan malu. Revan yang semula 
menatap layar ponsel langsung beralih menatap Sherin. 


"Ah, itu tak masalah. Sepertinya Vano dan Vian tak menjelaskan posisi kamar 
mereka dengan detail padamu," balas Revan. Sherin tersenyum kecut 
mendengarnya. 


"Mereka tidak memberitahu aku apapun, Om. Satpam yang memberi tahu aku 
tentang pintu kamar berwarna hitam." Revan tergelak pelan mendengar itu. 


"Pantas saja kamu salah masuk kamar. Wajar lah. Pak Rudi jarang masuk ke 
rumah. Sekalinya masuk, pasti cuman ke dapur. Jadi tak begitu tahu kalau ada 
perubahan di dalam rumah," jelas Revan. Sherin mengerucutkan bibirnya 
mendengar itu. Benar-benar kesialan baginya. 


"Kamu belum pulang? Tak baik perempuan pulang malam-malam sendirian. 
Bisa mengundang kejahatan." Nada bicara Revan, seperti seorang ayah yang 
menasehati anaknya. Ah, Sherin jadi terbawa perasaan melankolisnya. Dia tak 
pernah mendapatkan kata-kata perhatian seperti itu dari ayah kandungnya. 
Mendengar penuturan Revan barusan, membuat Sherin terharu. 


"Iya, Om. Sebentar lagi aku pulang." 


"Sendirian?" 


"Iya. Aku biasa naik taksi atau ojek saat bepergian." 


"Biar saya saja yang antar. Kosanmu satu arah dengan rumah saya. Biar 
sekalian," ucap Revan menawarkan tumpangan lagi. Sherin terdiam mendengar 
itu. Bingung harus menolak atau menerima tawarannya. 


Setelah berpikir cukup lama, akhirnya Sherin menerima tawaran Revan untuk 
mengantarnya pulang. Tak apalah. Bisa hemat ongkos. Setelah membayar 
makanannya, Sherin pun menyusul Revan yang sudah menunggunya di dalam 
mobil. Berkali-kali, Sherin mengucapkan terima kasih pada Revan yang sudah 
memberinya tumpangan. Dan Sherin akan memastikan, ini yang terakhir kali. 
Semoga saja ke depannya dia tak lagi bertemu dengan Revan. 
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Sherin tak mengerti, kenapa kesalahannya yang nyasar di rumah mewah Vano 
dan Vian malah mempertemukannya dengan ayah si kembar, Revan. Yang 


paling mengherankan, sejak kejadian itu Sherin sering kali bertemu dengan 
Revan. 


Pertemuan yang tak disengaja, karena mereka memiliki urusan berbeda di 
tempat yang sama. Revan selalu menyapa Sherin dengan ramah, karena tahu 
kalau Sherin adalah teman anaknya. Sedangkan Sherin, selalu malu dan salah 
tingkah jika bertemu dengan Revan. Kenangan pertemuan pertama mereka yang 
aneh tak bisa dilupakan begitu saja oleh Sherin. 


Hari ini, Sherin tak ada kelas pagi. Kelasnya dimulai jam satu siang nanti. Jadi, 
dia tak pergi ke kampus saat pagi. Sedangkan Novi dan Renata yang masuk 
jurusan sama kini harus masuk kelas bersamaan. Jadinya, Sherin sendirian. 


Sherin bosan di kosan sendirian. Ide untuk menulis cerita pun sedang tidak ada. 
Jadinya, Sherin berniat akan pergi ke supermarket saja membeli kebutuhan 
sehari-hari yang hampir habis. 


Di parkiran supermarket, Sherin tak sengaja melihat seorang wanita lanjut usia 
yang jatuh saat menuruni undakan tangga. Dengan spontan saja, Sherin 
membantu nenek tersebut. Rupanya, nenek tersebut datang belanja sendirian, 
karena ART-nya sedang cuti. 


Karena merasa di bantu, nenek tersebut pun mengajak Sherin untuk datang ke 
rumahnya. Tentu saja Sherin menolak, tak enak hati. Padahal dia tak melakukan 
apa-apa. Tapi nenek tersebut memaksa Sherin untuk ikut. Tak mau membuat 
nenek tersebut sedih, akhirnya Sherin ikut nenek tersebut pulang ke rumahnya. 


Benar-benar sebuah kebetulan, karena Sherin tak mengenali siapa nenek 
tersebut. Namun saat sampai di rumah nenek tersebut, Sherin terkejut melihat 
ada foto Revan bersama si kembar yang dipajang. Membuat Sherin mau tak 
mau berpikir kalau nenek tersebut, adalah neneknya si kembar Vano dan Vian. 


"Usiamu berapa tahun?" Nenek bersama Sinta tersebut bertanya pada Sherin 
yang duduk di sofa ruang tamu. Menatap toto-foto keluarga yang terpajang di 
sana. 


"20 tahun, Nek." 


"Ah, rupanya kamu seumuran dengan cucuku yang kembar." Sinta tertawa 
pelan, terlihat bahagia. Tangannya yang sudah keriput mengambil cangkir teh 
dan meminumnya. Untuk ukuran lansia sepertinya, Sinta termasuk kategori 
masih sehat dan bugar. Walau tanda penuaan di tubuh tak bisa dihindari. 


"Orang tuamu kerja di mana?" Sinta bertanya lagi. Sherin tersenyum kecil 
mendengar itu. 


"Saya kurang tahu, Nek." 


"Loh, masa pekerjaan orang tuamu sendiri kamu tak tahu?" 


"Orang tua saya sudah lama bercerai, Nek. Dan saya tak tinggal dengan mereka. 
Saya tinggal sendirian. Jadi, kurang tahu kehidupan orang tua sendiri." Sinta 
membelalak kaget mendengar itu. 


"Ya Tuhan. Maafkan aku jika sudah membuatmu tersinggung," ucap Sinta buru- 
buru. Sherin tersenyum tipis mendengarnya dan mengangguk pelan. 


"Kebanyakan pasangan yang cerai memang egois sih. Beruntung cucuku bisa 
mendapatkan kasih sayang utuh dari Revan, walau sudah lama mereka tak 
bertemu dengan ibu mereka," ujar Sinta. Dari sorot matanya, Sherin 
menemukan kesedihan. 


"Kasihan anakku yang sejak dulu harus menanggung beban berat. Banyak yang 
dia korbankan demi kebahagiaan si kembar," lanjut Sinta. Sherin tak bertanya, 
namun Sinta bercerita tanpa ada yang meminta. Sherin tentu mendengarkan, 
karena dia cukup tahu orang-orang yang diceritakan Sinta. 


Jiwa penasaran Sherin meronta saat mendengar itu. Ingin bertanya, namun takut 
dikira tak sopan. Tapi, dia penasaran juga. Akhirnya, dengan hati-hati Sherin 
bertanya pada Sinta. 


"Saya cukup kenal Vano dan Vian, Nek. Kebetulan kami satu kampus," ucap 
Sherin mengakui. Sinta tersenyum, terlihat senang mendengarnya. 


"Wah, baguslah. Menurutmu, bagaimana cucu-cucuku tersebut saat kuliah? Apa 
mereka seperti anak nakal?" Sherin tersenyum melihat wajah penasaran Sinta. 


"Enggak, Nek. Mereka baik." 


"Baguslah." Sinta terlihat lega. 


"Nek, apa Vano dan Vian, tak pernah memiliki ibu baru?" Sherin bertanya, 
penasaran. Sinta menghembuskan nafas pelan sebelum menjawab. Dan dia 
menceritakan kisah anak juga cucunya dengan gamblang pada Sherin. Seolah 
lupa kalau Sherin adalah orang asing. 


"Anakku pernah beberapa kali akan menikah lagi setelah cerai dari ibunya si 
kembar. Namun, kebanyakan calon istrinya menolak keberadaan si kembar, 
meminta anakku mengirimkan si kembar pada ibunya. Makanya, sampai 
sekarang anakku belum menikah lagi. Karena bagi anakku, cucu kembarku 
lebih penting untuk di bahagiakan." Sherin terdiam mendengar itu. Ah, tak 
menyangka Revan sebaik dan sebijak itu. Andaikan ayahnya juga memiliki 
pemikiran seperti Revan, mungkin hidup Sherin sekarang tak akan terlalu 
menderita karena diabaikan kedua orang tua. 


Setelah cukup lama berbincang, Sherin pun berniat pamit untuk pulang. Dia di 
sana sudah lebih dari satu jam. Tak enak jika diam lebih lama lagi. 


Namun, belum juga Sherin pamit, seseorang datang dan masuk ke dalam rumah 
tanpa mengetuk pintu dulu. Sherin menatap orang yang baru saja datang. Dan 
rupanya, itu adalah Revan. 


Sial. Harusnya aku pulang sejak tadi.' Dalam hati, Sherin merutuki dirinya 
sendiri. Terlambat berpamitan, berakhir membuatnya bertemu lagi dengan 
Revan. Padahal Sherin sudah berjanji kemarin, kalau dia akan selalu berusaha 
menghindari Revan. Tak mau bertemu dengan pria itu lagi. Namun 
kenyataannya, takdir berkata lain. 


"Sherin? Sedang apa di sini?" Revan bertanya heran saat melihat teman anaknya 
tersebut ada di rumah sang ibu. 


"Kalian saling kenal? Baguslah." Sinta berkata. Dia berdiri, lalu menghampiri 
anaknya yang masih berdiri di dekat pintu. 


"Tadi Ibu jatuh di depan supermarket, Van. Dan dia menolong Ibu. Jadinya Ibu 
ajak berkunjung ke sini." Sinta menjawab pertanyaan Revan. Kemudian dia 
menarik Revan agar duduk di sofa. 


"Tunggu di sini. Ibu buatkan kopi dulu untukmu." 


"Tak perlu, Bu. Ibu istirahat saja." 


"Tak apa. Itu bukan hal yang sulit." Sinta bergegas pergi ke dapur untuk 
membuatkan Revan kopi. Meninggalkan Revan dan Sherin berdua di ruang 
tamu. 


"Terima kasih sudah membantu ibuku." Revan berbicara dengan tulus pada 
Sherin. Mendengar itu, Sherin mengangguk kecil. 


"Iya, Om sama-sama." 


"Kamu tidak masuk kuliah?" tanya Revan heran. 


"Kelasnya dimulai siang nanti, Om." 


"Pantesan. Padahal teman-temanmu tadi sudah berangkat bersama Vano dan 
Vian." Sherin tersenyum kecil mendengarnya. Jika pun tak ada kelas, pasti Novi 
dan Renata akan tetap berangkat pagi demi bertemu sang pacar baru. 


"Om, aku izin ke belakang dulu." Revan mengangguk, membiarkan Sherin 
menyusul Sinta. Sherin pun meminta izin pada Sinta untuk menggunakan kamar 
mandi. 


Setelah urusannya selesai di kamar mandi, Sherin pun keluar. Dia melihat Sinta 
yang masih membuat kopi di dapur. Akhirnya, Sherin mendekati Sinta saja. 
Dari pada harus ke ruang tamu lagi dan merasakan canggung karena berdua 
dengan Revan. 


"Masih belum selesai buat kopinya, Nek?" 


"Ah, Sherin. Buat Revan sudah kok. Ini buat tamu. Kemarin ada keluarga yang 
pindah dan menempati rumah di samping. Mereka datang berkunjung hari ini," 
jelas Sinta. Sherin mengangguk pelan mendengar itu. Saat Sinta akan ke ruang 
tamu, Sherin mengekorinya. Semakin dekat, Sherin bisa mendengar dua orang 
pria yang sedang mengobrol. Ada suara wanita juga yang menimpali. 


Saat sampai pintu, tak sengaja Sherin melihat tamu yang datang barusan. 
Langkah Sherin langsung terhenti, dengan tubuh membeku. Menatap pada 
sepasang suami istri yang merupakan tamu Sinta. 


"Sherin, ayo ke sini! Kenapa bengong di sana?" Sinta bersuara, membuat 
tamunya melihat ke arah belakang. Tamu yang merupakan sepasang suami istri 
tersebut langsung berhenti tersenyum saat melihat Sherin berdiri di ambang 
pintu. 


Sherin memaksakan sebuah senyum pada Sinta. Kemudian berjalan mendekat. 


"Om Revan, Nek, aku pamit pulang dulu. Lupa harus belanja keperluan sehari- 
hari," ucap Sherin. Setelah itu dia langsung berjalan keluar dari rumah tersebut. 


"Mas mau kemana?" Tamu wanita itu langsung berteriak, saat suaminya ikut 
melangkah keluar dari rumah Sinta. Lalu si suami memberikan kode pada 
istrinya untuk tetap di sana saja. 


"Suami kamu mengenal Sherin?" tanya Revan pada wanita itu. 


"Dia anaknya. Sebel sih sama anaknya. Saat datang tahunya minta uang saja. 
Padahal dia sudah besar. Harusnya dia bisa cari uang sendiri." Wanita itu 
mendumel kesal dengan wajah cemberut. Sinta dan Revan terdiam mendengar 
itu. Baru paham situasi. Sinta memaksakan senyum, seraya menatap wanita itu 
dengan tajam. Rasa tak suka langsung memenuhi hatinya. 


"Masih kecil atau sudah besar, seorang anak tetap jadi tanggung jawab ayahnya 
sebelum anak tersebut menikah. Kamu jangan menjadi pemisah suamimu 
dengan anaknya." Sinta berbicara, menahan geram. Setelah itu Sinta langsung 
pergi dari sana. Sedangkan wanita tersebut, yang merupakan ibu tiri Sherin, 
terdiam menahan kesal. 
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"Sherin! Tunggu!" Sherin terus berjalan, mengabaikan panggilan dari ayahnya. 
Terlalu sakit saat tahu ayahnya pindah rumah ke sebuah perumahan elit, 
sedangkan dia harus tinggal sendirian di kamar kos yang sempit dan 
memikirkan cara bertahan hidup. 


"Sherin!" Air mata Sherin menetes disertai perasaan sesak dalam dada. Kenapa 
dia harus dilahirkan jika ujungnya diabaikan oleh dua orang yang harusnya 
menjaganya. Jika bisa memilih, Sherin tak mau lahir ke dunia saja. Atau, dia 
lebih memilih terlahir dari keluarga yang baik-baik saja. 


"Sherin!" Tangan Sherin dicengkeram cukup kuat. Dengan cepat, Sherin 
menepisnya. Berbalik menatap ayahnya dengan pipi basah oleh air mata. 


"Apa?" Sherin bertanya dengan suara bergetar. Fendi, ayah Sherin terdiam 
melihat putrinya menangis seperti itu. 


"Kenapa kabur? Papa ingin bicara denganmu." 


"Bicaralah secepatnya. Istrimu akan marah jika kita terlalu lama bicara," balas 
Sherin dingin. 


"Bagaimana kuliahmu sekarang? Sudah lama kamu tidak datang ke rumah 
untuk meminta uang. Padahal-" 


"Jika Papa bisa berpikir, harusnya Papa kunjungi aku. Lihat bagaimana 
kondisiku. Aku tak datang lagi karena istri baru Papa melarangku meminta uang 
lagi. Dia ingin, anaknya saja yang Papa urus." Fendi terdiam mendengar itu. 
Walau tahu kenyataan tentang istrinya yang tak menyukai Sherin, mata hatinya 
seolah tertutup. Tetap saja mementingkan istri baru dan anak tirinya. 


Fendi tak bicara, mengeluarkan dompet dan memberikan beberapa lembar uang 
berwarna merah pada Sherin. Sherin menggeleng, menolaknya. 


"Aku sudah punya pekerjaan. Aku tak butuh uang dari Papa lagi. Silahkan 
berikan saja pada anak istrimu yang baru," ucap Sherin. 


"Sherin, terimalah. Maaf jika nominalnya sedikit. Tapi-" 


"Kalau dia tak mau gak usah dikasih! Manja sekali! Harusnya tahu diri sudah 
mau dikasih bukannya ngelunjak!" Mawar, ibu tiri Sherin langsung mengambil 
uang di tangan Fendi yang akan diberikan pada Sherin. Matanya menatap 
Sherin dengan tajam. 


"Mawar, itu uang untuk Sherin!" 


"Mas! Dia aja nggak mau! Jangan manjain dia deh! Nanti kebiasaan!" 


"Manja? Siapa yang manja? Aku atau anakmu?" tanya Sherin. Mawar melotot 
marah pada Sherin yang bicara sinis padanya. 


"Selamat, Pa. Papa berhasil menghancurkan hidupku. Papa lebih peduli pada 
anak tiri ketimbang anak kandung. Tapi, tak masalah. Jika sudah sakit-sakitan, 
suruh anak tiri Papa itu untuk mengurus Papa. Jangan pernah cari aku," desis 
Sherin. 


"Lihat, Mas! Dia bahkan sampai berani berkata seperti itu padamu!" 


"Berisik. Harusnya kau juga didik anakmu untuk mandiri. Bukan bergantung 
pada ayah orang lain. Memalukan," desis Sherin. Tentu saja Mawar marah 
mendengar itu. Dia berjalan cepat mendekati Sherin, ingin menampar anak 


tirinya tersebut. Namun, tangannya tertahan di udara. Di cekal dengan kuat oleh 
seseorang. 


"Menikah dengan seorang duda yang memiliki anak, tentu harus menerima 
anaknya juga. Sama seperti suamimu, yang menerima anakmu dengan baik. 
Tapi kenapa kamu tidak?" Revan melontarkan pertanyaan pada Mawar, masih 
dengan tangan mencengkeram pergelangan tangan Mawar dengan kuat. 
Menahan Mawar yang akan menampar Sherin. 


"Jangan ikut campur urusanku!" teriak Mawar marah. Revan melepaskan tangan 
Mawar, menatap wanita itu dengan datar. 


"Sebaiknya kalian pergi. Jangan membuat masalah di depan rumah ibuku," ucap 
Revan. Fendi menarik Mawar dan langsung pergi dari sana. Sherin menatap 
kepergian ayahnya dengan nanar. Lihatlah. Yang berusaha melindunginya pun 
adalah Revan. Bukan ayahnya. 


"Kamu mau pulang? Atau pergi ke suatu tempat?" Revan bertanya. Sherin 
menghapus air matanya dengan kasar. Dan Revan melihat sakit hati yang dalam 
pada diri Sherin. Mungkin, Vano dan Vian pun akan seperti itu jika dia menikah 
dengan wanita yang tak mau merawat anak-anaknya. 


"Terima kasih, Om. Aku pergi dulu." Sherin berbalik, hendak pergi. Tapi Revan 
menahannya. Mencekal tangannya dengan pelan. 


"Biar saya antarkan." 


"Tak perlu, Om. Sebaiknya Om masuk ke rumah. Kasihan Nek Sinta sendirian." 
Sherin melepaskan tangan Revan yang memegang tangannya. Kemudian 
berjalan pergi dari sana. Revan diam memperhatikan. Merasa kasihan juga pada 
Sherin. Karena dia melihat sendiri bagaimana Sherin diperlakukan oleh ayah 
dan ibu tirinya. 


Revan berbalik, masuk ke dalam rumah. Dan rupanya, Sinta memperhatikan 
dari rumah. 


"Sherin mau ke mana?" tanya Sinta. Dia terlihat khawatir. 


"Pergi, Bu." 


"Kamu susul sana. Ibu khawatir dia kenapa-kenapa," ucap Sinta. Terlihat sorot 
khawatir dalam matanya. 


"Ibu khawatir dia mencelakakan diri sendiri karena kejadian barusan. Kelakuan 
ayah dan ibu tirinya pasti berdampak pada pikiran dan mentalnya. Ibu khawatir, 
dia nekat melakukan hal yang bahaya," lanjut Sinta. Revan diam mendengar itu. 
Namun, dia langsung pamit. Benar yang dikatakan ibunya. Sherin sedih, dan 
pasti merasa putus asa karena perlakuan ayah dan ibu tirinya. Takut Sherin 
berpikiran pendek dan berniat mengakhiri hidupnya sendiri. 


"Aku pergi dulu, Bu." 


"Iya. Hati-hati di jalan. Kalau bisa, kamu antarkan dia sampai tempat 
tinggalnya. Pastikan dia baik-baik saja." 
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Sherin berjalan menyusuri trotoar dengan langkah pelan. Matanya menatap 
kosong pada jalan yang dia pijak. Perlakuan dan perkataan ibu tirinya masih 
terngiang-ngiang dalam kepala Sherin. Membuat dada Sherin semakin sesak. 
Yang paling menyakitkan dari itu semua adalah sikap ayahnya. Ayahnya yang 
hanya diam saja tanpa berusaha memberikan pembelaan. Bahkan saat Mawar 
berniat menamparnya, ayahnya masih diam saja. Seolah tak peduli kalaupun 
istri barunya menyakiti Sherin. 


"Sherin! Masuklah!" 


Langkah Sherin terhenti lalu menengok pada seseorang yang mengendarai 
mobil dan berhenti di sampingnya. Lagi-lagi, Revan. 


"Tak usah, Om. Aku bisa pulang sendiri," tolak Sherin. Tak disangka, Revan 
langsung keluar dan menghampiri Sherin. Menatap gadis itu dengan lekat. 


"Masuklah. Biar saya antar kamu pulang," ucap Revan lagi. Sherin 
menghembuskan nafas pelan. Dia pun mengangguk dan masuk ke dalam mobil 
Revan. Pikiran dan hatinya sedang kacau sekarang. 


Selama di perjalanan, Sherin hanya diam. Menatap keluar jendela mobil dengan 
tatapan kosong. Revan sesekali meliriknya lewat sudut mata. Namun, dia bisa 
mengerti kenapa sekarang Sherin seperti itu. 


Seorang ayah, yang harusnya menjadi cinta pertama seorang anak perempuan 
malah menjadi orang yang menorehkan luka menyakitkan. Tidak peduli dengan 
keadaan anaknya, bahkan mungkin jika terjadi sesuatu pun ayahnya tak akan 
tahu. 


Karena melamun, Sherin sampai tak sadar kalau mobil Revan sudah sampai di 
depan kosannya. Sherin mengerjap pelan, lalu hendak turun dari mobil. Namun, 
sebelum turun Revan memberikan sesuatu pada Sherin. 


"Itu nomor telepon saya. Hubungi saja jika ada sesuatu," ucap Revan. Sherin 
terdiam seraya melihat deretan angka di selembar kertas berukuran kecil itu. 
Sherin tak berpikir untuk apa, namun langsung mengucapkan terima kasih. 
Setelah itu dia keluar dari mobil Revan dan masuk ke dalam kosannya. 
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Pukul tiga sore, Sherin baru keluar dari kelas. Hari ini Sherin ada dua kelas 
yang harus diikuti. Namun, karena salah satu dosennya sedang berhalangan, 
maka hanya satu kelas saja yang Sherin ikuti. 


Karena tak ada kegiatan lain di kampus, Sherin pun berniat langsung pulang. 
Saat sampai di gerbang, Sherin melihat kedua sahabatnya juga si kembar Vano 
dan Vian. Dan rupanya, mereka menunggu Sherin. 


"Kalian pulang duluan saja. Aku bisa naik taksi," ucap Sherin langsung setelah 
berada di hadapan mereka. 


"Tidak. Kamu harus ikut dengan kami, Sherin," ucap Vian. Alis Sherin berkerut 
mendengar itu. 


"Papa yang meminta kami membawamu ke rumah. Katanya, ada titipan dari 
seseorang untukmu. Orang itu menitipkannya pada Papa," jelas Vano. Sherin 
diam termenung mendengar itu. Apakah titipan itu dari ayahnya? 


"Ayo, Sherin. Papaku sudah menunggu dari tadi," ajak Vano. Sherin 
mengangguk dan masuk ke dalam mobil si kembar. Duduk di tengah-tengah, 
bersama dua sahabatnya. Sherin penasaran, ingin tahu titipan dari siapa. Tapi 


Sherin curiga itu dari ayahnya. Biarlah jika itu benar. Sherin ingin melihat 
sepeduli apa ayahnya. 


Setelah sampai di rumah Revan, mereka langsung turun dari mobil. Masuk ke 
dalam rumah, dan Vano menyuruh Sherin menemui ayahnya yang sudah 
menunggu sejak tadi di ruang keluarga. Revan meminta mereka berempat untuk 
pergi, karena ini urusan pribadi Sherin. Namun karena penasaran, akhirnya 
mereka mengintip di balik tembok. 


"Vano bilang ada titipan dari seseorang untukku, Om," ucap Sherin setelah dia 
duduk di hadapan Revan. Revan mengangguk pelan, lalu menyerahkan sebuah 
amplop coklat pada Sherin. 


"Dari ayahmu. Saat ibu tirimu pergi, ayahmu menitipkan ini pada ibuku," jawab 
Revan. Penasaran, Sherin pun langsung membukanya. Rupanya, isinya adalah 
uang dengan jumlah yang cukup banyak. Bukan hanya itu, ada sebuah surat 
juga. Sherin mengambil surat tersebut dan membaca tulisan tangan yang tertulis 
di atasnya. 


Sherin, anakku. Maafkan ayahmu ini yang pengecut. Sampai melupakan darah 
daging sendiri dan mementingkan anak orang lain. Maaf jika Papa sudah 
menghancurkan hidupmu. Maafkan Papa. 


Papa tahu kamu membenci Papa. Tak masalah, karena Papa memang pantas 
kamu benci. Maaf Papa tak bisa menjamin hidupmu bahagia atau tidak. Maaf 
juga Papa tak bisa banyak memberi untukmu. Hanya ini saja yang bisa Papa 
berikan untukmu. 


Sherin tersenyum sinis membacanya. Kemudian menutup surat itu dengan 
penuh rasa kecewa. Kenapa ayahnya seperti ini? Benar-benar tak ada rasa 
tanggung jawab untuk anak kandungnya sendiri. 


"Sherin, ayahmu memang memiliki sebuah usaha. Dan usaha ayahmu 
berkembang pesat karena bantuan dan dukungan dari keluarga ibu tirimu. 
Mungkin itu alasan baginya tak bisa bebas memberimu uang maupun hal 
lainnya. Bisa saja ayahmu lepas dari ibu tirimu agar bebas menemuimu. Tapi, 
mungkin ayahmu tak sanggup kehilangan semua kemewahan yang sedang 
dirasakan," jelas Revan. Sherin terdiam dengan kepala menunduk. Pahit 
menerima semua fakta ini. Rasanya sangat sakit. Tapi, mau tak mau Sherin 
harus menerima kenyataan. Ayahnya terlalu takut hidup susah jika bercerai dari 
Mawar. 


"Terima kasih, Om. Mungkin, aku memang harus pasrah saja. Papa sudah 
nyaman dengan kehidupannya sekarang. Biarlah. Semoga saja hidupku lebih 
baik lagi tanpa bantuan darinya," ucap Sherin. Dia memasukkan uang dalam 
amplop coklat itu ke dalam tasnya. Tak lupa, dengan suratnya. 


Di balik tembok, empat remaja yang mencuri dengar terdiam saat tahu apa yang 
dibahas Revan dan Sherin. Novi dan Renata ikut sedih mendengar penuturan 
Revan tentang ayah Sherin tadi. Sedangkan Vano dan Vian, mengucapkan 
syukur dalam hati karena memiliki ayah yang bijak dan tidak egois. Hingga 
kehidupan mereka masih aman dan baik sampai sekarang. 


"Mau pulang sekarang?" Revan bertanya. Sherin tersenyum kecil dan 
mengangguk. 


"Iya, Om. Aku ada janji dengan teman." Setelah mengucapkan terima kasih dan 
berpamitan, Sherin pun pergi dari sana. Dia terkejut saat melihat dua sahabatnya 
dan juga si kembar sedang berdiri di balik tembok. 


"Janji dengan teman? Teman yang mana?" tanya Renata langsung. 


"Kalian mendengarkan?" tanya Sherin. 


"Cuma sedikit. Bagian saat kamu berkata akan pulang saja," jawab Novi 
berbohong. 


"Teman sesama penulis. Mau bahas masalah penerbitan," jawab Sherin. 


"Jadi, mau pergi sekarang?" tanya Novi. Sherin mengangguk. 


"Ya udah. Hati-hati di jalan. Jangan banyak melamun," ucap Novi. Sherin 
mengangguk dan segera pergi dari sana. 
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Pukul delapan malam, Revan baru keluar dari sebuah kedai kopi. Dia baru saja 
bertemu dengan sepupu jauhnya. Karena sepupunya tersebut tidak menginap, 
Revan pun mengajaknya untuk berbincang sebentar di sebuah kedai kopi. 


Pukul delapan malam, sepupu Revan pamit untuk pulang. Revan pun masuk ke 
dalam mobil untuk pulang juga. Namun, belum juga dia menghidupkan mesin 
mobil, Revan melihat Sherin keluar dari kedai kopi tersebut berdua dengan 
seorang pemuda. Entah kenapa, Revan malah memperhatikan mereka. 


Revan pikir, Sherin akan diantar pulang oleh pemuda itu. Tapi ternyata tidak. 
Setelah pemuda itu pergi dengan motornya, Sherin berjalan menyusuri trotoar 
sendirian di malam hari. 


"Nekat sekali," gumam Revan. Seorang gadis berjalan sendirian saat malam 
hari, sangat rentan menjadi korban kejahatan. Akhirnya, Revan pun berniat 
mengajak Sherin ke mobilnya dan mengantarkan gadis itu. 


Saat turun dari mobil, Revan melihat Sherin masuk ke sebuah jalan sempit di 
samping kedai. Seingat Revan, itu bukanlah jalan menuju kosan gadis itu. 
Karena jalurnya pun berbeda. Penasaran, akhirnya Revan mengikuti Sherin. 


Jalan yang sempit dan gelap, tak ada lampu jalan di sana. Revan bisa melihat 
Sherin yang berjalan beberapa meter di depannya. Penasaran, mau kemana 
gadis itu hingga masuk ke jalan yang sempit dan gelap ini. 


Langkah Revan terhenti, saat Sherin juga berhenti. Sherin terlihat membuka 
ponselnya. Revan jadi bertanya-tanya. Apa mungkin Sherin janjian dengan 
seseorang di sana? 


"Wah, sudah datang rupanya." Tiba-tiba muncul seorang laki-laki dari arah 
depan Sherin. Sherin pun terlihat terkejut saat laki-laki itu datang. 


"Mana ibuku? Kenapa kau yang ada di sini?" Sherin bertanya pada pemuda itu. 
Revan masih mengamati dari jauh. Pakaiannya yang serba hitam membuatnya 
bisa bersembunyi dengan baik. 


"Kau tak berubah rupanya. Masih bodoh seperti dulu." Pemuda itu berkata 
dengan senyuman mengejek. Kemudian, pria itu memperlihatkan ponselnya 
pada Sherin yang terkejut. 


"Pintar dikit dong. Masa iya seorang ibu ngajak anaknya ketemuan di tempat 
begini?" Sherin terkejut dan mundur beberapa melangkah. Sial. Dia tertipu. 


"Sialan. Kau memang anak iblis," cerca Sherin marah. Pemuda tersebut 
menatap Sherin nyalang dan langsung mendorong tubuh Sherin ke dinding. 
Tangannya meraih leher Sherin, dan mencekiknya. 


"Anak iblis kau bilang? Oke. Akan kuperlihatkan bagaimana anak iblis ini 
berulah." Tanpa aba-aba, pemuda tersebut menarik baju Sherin dengan kuat, 


hingga kancingnya terlepas semua. Sherin berusaha melepaskan cekikan 
pemuda tersebut karena dia mulai kesusahan bernafas. Kakinya berusaha 
menendang, namun tak sampai pada tubuh si pemuda. 


"Wah. Tak kusangka aku memiliki adik tiri secantik dirimu. Harusnya aku 
melakukan ini padamu sejak dulu." Ucapnya dengan kurang ajar. Saat 
tangannya hendak menyentuh dada Sherin, tubuhnya langsung terlempar ke 
samping dengan kuat. Dia mengerang kesakitan, namun tak bisa melawan saat 
telapak tangannya diinjak dengan kuat. Pemuda itu tak dibiarkan melihat 
lawannya, saat kepalanya langsung dibenturkan dengan keras pada jalanan. 


Revan, sang pelaku yang menyelamatkan Sherin memastikan pemuda tersebut 
sudah tak sadar. Lalu dia melepaskan jasnya dan memakaikannya pada Sherin 
yang terduduk lemas di dekat tembok. Revan menggendong Sherin, yang tak 
sadarkan diri karena cekikan pemuda tadi. Revan bahkan bisa melihat leher 
Sherin yang memerah. 


"Nasibmu memang kurang baik," ucap Revan. Dia segera membawa Sherin 
pergi dari sana. Membiarkan si pemuda yang tergeletak tak sadarkan diri. 
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Sherin terbangun dengan kaget saat dirinya berada di sebuah ruangan yang 
asing. Lalu Sherin menatap dirinya sendiri, yang masih berpakaian seperti tadi. 
Seluruh kancing bajunya lepas karena kelakuan laknat kakak tirinya. Namun, 
ada sebuah jas yang menutupi tubuh depannya. 


Sherin meringis pelan, merasakan sakit dan perih di lehernya. Pasti itu semua 
karena cekikan kakak tirinya. Memang malang sekali nasibnya. Punya keluarga 
tiri semuanya jahat. 


"Kamu sudah bangun?" Sherin terperanjat kaget dan menarik selimut untuk 
menutupi dadanya. Menatap tak percaya, pada Revan yang baru saja masuk. 


"Om Revan?" tanya Sherin tak percaya. Revan berjalan mendekati Sherin dan 
berdiri di dekat ujung ranjang. 


"Kamu pingsan karena kehabisan nafas sepertinya. Makanya saya membawamu 
ke sini," ucap Revan. Dia menyimpan sesuatu di atas ranjang, lalu kembali 
menatap Sherin. 


"Bajumu sudah tak layak pakai. Gantilah dengan itu. Saya tunggu kamu di 
luar." Revan kemudian berbalik dan keluar dari kamar itu. Sherin terdiam 
beberapa saat, berusaha mencerna situasi. Lalu, dia mengedarkan pandangan, 
melihat sekeliling kamar. Ini bukan kamar Revan yang pernah Sherin masuki 
hari itu. Beda sekali. 


Ingat perkataan Revan, Sherin pun masuk ke kamar mandi untuk mengganti 
baju. Revan memberinya sebuah kemeja, yang mungkin memang milik pria itu. 
Sherin bisa tahu karena ukurannya yang sangat besar di tubuh Sherin. Tapi, tak 
apa. Yang penting bisa menutupi tubuhnya. 


Selesai ganti baju, Sherin pun keluar dari kamar. Matanya menatap sekeliling 
yang asing baginya. Ini bukan rumah Revan yang pernah Sherin kunjungi 
dengan dua sahabatnya. Sherin berjalan ke depan, mencari keberadaan Revan. 
Dan rupanya, Revan sedang duduk menunggunya di sofa. 


"Duduklah." Revan berucap. Sherin menurut, dan duduk di hadapan Revan. 


"Apa Om yang membawaku ke sini?" Sherin bertanya dengan suara pelan. 
Revan tertawa kecil mendengarnya. 


"Tentu saja. Memangnya siapa lagi?" tanya Revan balik. Sherin salah tingkah 
mendengarnya. Baiklah. Dia salah mengajukan pertanyaan. 


"Tadi saya lihat kamu keluar dari kedai. Kebetulan saat itu saya mau pulang. 
Saya mau menawarkan tumpangan padamu dan malah melihatmu masuk ke 
jalan sempit itu. Jadi saya mengikutimu," ucap Revan jujur. Sherin 
menundukkan kepalanya. Kebodohan yang hari ini dia lakukan. Percaya saat 
ibunya mengirim pesan ingin bertemu dengannya di jalan sempit nan gelap itu. 
Padahal ternyata, yang mengirim pesan bukan ibunya. Tapi kakak tiri Sherin 
yang sengaja meminjam ponsel ibu Sherin. 


"Terima kasih bantuannya, Om. Jika Om tak ada, bisa saja malam ini aku sudah 
mati," lirih Sherin. Dia jadi teringat bagaimana kejam kakak tirinya itu 
mencekiknya dengan sangat kuat hingga membuatnya kesulitan bernafas. Dan 
berakhir meninggalkan bekas di leher Sherin. 


"Bisa kamu ceritakan kenapa kamu bisa sampai berada dalam situasi berbahaya 
itu?" tanya Revan. Sherin menarik nafas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. Akhirnya, Sherin pun menceritakan semuanya dari awal. Bermula dari 
dirinya yang mendapatkan pesan dari nomor sang ibu, yang berisi sebuah 
permintaan untuk bertemu. 


"Wajar, seorang ibu mengajak anaknya untuk bertemu. Yang tak wajar adalah, 
tempat untuk bertemunya," komentar Revan. Sherin menghembuskan nafas 
pelan. 


"Aku tak berpikir ke sana, Om. Terlalu tak sabar ingin segera bertemu ibuku. 
Hanya itu yang ada dalam pikiranku," lirih Sherin. Ah, rasanya sakit sekali. 
Bukan hanya hatinya yang sakit karena dibohongi, tapi juga fisiknya. Jika saja 
Revan tak menyelamatkannya, mungkin besok akan ada berita tentang 
kematiannya yang tragis. 


"Lalu siapa laki-laki itu?" 


"Dia kakak tiriku. Anak bawaan ayah tiriku." 


"Lalu, kamu akan mengambil jalan apa? Apa kamu akan melaporkannya ke 
polisi? Dia sudah memiliki niat untuk memperkosamu dan membunuhmu," 
ucap Revan serius. Sherin semakin menunduk mendengar itu. Bukan tak mau 
melaporkan, namun Sherin sadar semuanya akan sia-sia. Ayah tirinya orang 
kaya, yang memiliki banyak uang. Dia melaporkan kakak tirinya pun tak akan 
membuat kakak tirinya di penjara. Ayah tirinya bisa menyuap pihak kepolisian 
untuk menutup kasus. Tahu sendiri bagaimana hukum di negeri ini. 


"Itu terserah dirimu. Hanya saja, jika tak mau melaporkannya pada polisi, maka 
kamu harus lebih hati-hati dan waspada. Bisa saja dia memiliki rencana yang 
lebih jahat lagi." Revan memberikan peringatan. Sherin terdiam dengan tatapan 
kosong mendengar itu. Kenapa hidupnya serumit ini? Sudah tak di sayang orang 
tua, diabaikan keduanya, di ganggu kakak tirinya juga. Apa masalah hidupnya 
masih kurang? 


"Aku ... aku tak tahu Om. Aku tak tahu harus melakukan apa. Memberitahu 
ayah maupun ibu, mereka berdua juga tak akan peduli," lirih Sherin. Dia 
menutup wajahnya dengan telapak tangan. Terdengar isakan pilu darinya. 
Membuat Revan tahu, Sherin sedang menangis. 


Hati Revan serasa teriris mendengar isakan pilu Sherin. Andai saja dia adalah 
putrinya, sudah pasti Revan akan marah besar. Tak akan segan dia melenyapkan 
orang yang sudah membuat anaknya menangis. Sayang, Sherin memiliki ayah 
yang tak bertanggung jawab. Yang tak memiliki rasa khawatir apapun pada 
anaknya. Padahal, anaknya seorang perempuan. 


Revan berdiri, dan pindah duduk ke samping Sherin. Dia tak tahu harus 
melakukan apa. Jadi, Revan hanya menyentuh bahu Sherin dan mengusapnya 
pelan. Berusaha menenangkan gadis itu. 


"Ibuku juga sama seperti Papa. Lebih mementingkan keluarga barunya dari 
pada aku. Dulu pun, aku sering dimarahi walau yang membuat masalah anak 
tirinya." Sherin bercerita, mengingat kejadian masa lalunya. Saat dia dan kakak 
tirinya bertengkar, maka dia yang akan disalahkan ibunya. 


"Mungkin, Mama terlalu takut untuk diceraikan oleh suami barunya. Makanya 
Mama lebih sayang anak tirinya," lirih Sherin. Hati Revan ikut sakit mendengar 
itu. Tanpa aba-aba, Revan menarik Sherin ke dalam pelukannya. Memeluk 
gadis itu dengan erat. Sherin tak menolak, menangis di dada Revan. 
Menumpahkan seluruh rasa sakit dan sesak di dadanya. Sejak kepergian sang 
nenek, Sherin menanggungnya sendirian. Tak ada orang yang memberikannya 
semangat dan kasih sayang lagi. 


Revan hanya diam, tak bicara. Tapi tangannya terus bergerak mengusap lembut 
punggung Sherin, berusaha menenangkan gadis itu. Masih tak habis pikir, pada 
orang tua Sherin yang mengabaikan gadis itu. Mereka berlagak seolah tak butuh 
anak. Saat sudah tua nanti, mereka akan sadar siapa yang dibutuhkan. Karena 
belum tentu keluarga barunya mau menerima dan merawat dengan baik. 


Pelan tapi pasti, Sherin mulai berhenti menangis. Kepalanya masih bersandar 
pada dada Revan, dan Sherin merasakan perasaan nyaman. Seperti inikah 
rasanya dipeluk oleh sosok ayah? 


Usapan lembut tangan Revan di rambutnya membuat Sherin terlena. Revan pun 
membiarkan Sherin tetap bersandar di dadanya. Memberikan pelukan hangat 
agar dia merasa aman dan nyaman. Hingga tak sadar, Sherin terlelap dalam 
pelukan Revan. 


Bab 5 


Pagi hari, Sherin terbangun dari tidur nyenyaknya. Saat sadar dia tak di 
kosannya, Sherin panik. Seingatnya kemarin dia masih bercerita tentang 
keluarganya pada Revan. Karena pelukan hangat Revan, dia sampai tertidur. 


Sherin menatap sekeliling kamar, tak menemukan sosok pria yang merupakan 
ayah dari pacar sahabatnya. Sherin pun menurunkan kakinya, berniat ke kamar 


mandi untuk cuci wajah. Namun, perhatiannya teralihkan pada sebuah kertas 
yang terlipat di atas laci. Karena penasaran, Sherin pun membukanya. 


Kamu tidur sangat nyenyak, saya jadi tidak tega untuk membangunkan. Maaf 
saya tak berpamitan dulu saat akan pulang. Saya tak bisa menginap di sini, 
karena Vano dan Vian akan mencari saya nanti. 


Di atas meja di ruang tamu, ada kartu untuk akses masuk dan keluar dari 
apartemen ini. Pakailah itu. Hati-hati saat akan keluar dari gedung. Jangan 
sampai tersesat lagi. Dan hati-hati di jalan. Kakak tirimu mungkin masih 
memiliki rencana jahat terhadapmu. 


Sampai jumpa lagi. 


Sherin tak bisa menahan senyum membaca surat itu. Terkesan kaku, namun 
sarat akan perhatian. Sherin melihat kertas itu dan memasukkannya ke dalam 
tas. Dia harus segera pergi dari sana karena ada kelas pukul sembilan pagi nanti. 


Setelah mencuci wajah dan merapikan penampilan, Sherin keluar dari kamar. 
Mencari kartu yang dimaksud oleh Revan, dan dia mendapatkannya di atas 
meja. Sherin mengambilnya, dan segera keluar dari apartemen itu. 


Tak lupa, Sherin mengurai rambutnya untuk menutupi bekas cekikan di 
lehernya. Bukan bermaksud apa-apa, Sherin hanya tak mau orang berpikiran 
negatif padanya nanti. Mending jika orang yang melihat bekas cekikan itu 
percaya kalau Sherin dicekik kakak tirinya. Kalau tidak? Bisa-bisa Sherin 
difitnah karena bekasnya hampir sama dengan sebuah kissmark. 


Penampilan Sherin cukup aneh mungkin untuk sekarang. Selain rambutnya 
yang sedikit kusut di urai, kemeja yang dia pakai juga terlihat sangat besar di 
tubuhnya. Jelas saja karena itu kemeja milik Revan yang ukuran tubuhnya jauh 
lebih besar dari Sherin. 


Sherin sudah memesan taksi online. Jadi, saat sudah keluar dari gedung 
apartemen, Sherin langsung masuk ke dalam taksi yang dia pesan. Sherin 
menyebutkan alamat kosannya, dan supir taksi pun langsung melajukan 
mobilnya menuju alamat yang disebutkan oleh Sherin. 


Kk ok 


Sejak kejadian malam itu, entah kenapa Sherin jadi lebih sering lagi bertemu 
dengan Revan. Secara tak sengaja, maupun secara sengaja. Sherin pun jadi 
sering ikut Novi dan Renata berkunjung ke rumah si kembar Vano dan Vian. 
Dan tentu saja, di sana dia bertemu dengan Revan. 


Mereka sudah saling menyimpan nomor, hingga mudah untuk berkomunikasi. 
Tak jarang, Revan mengirimkan pesan pada Sherin. Dan Sherin yang 
menerimanya, merasa diperhatikan. 


Sebenarnya, tak ada hubungan di antara mereka berdua. Hanya saja, mereka jadi 
sering bertemu dan lebih dekat lagi. Rasa canggung yang dirasakan Sherin saat 
bersama Revan berangsur-angsur memudar. Berganti dengan rasa nyaman 
karena perlakuan Revan yang manis dan lembut. 


Siang ini, secara tak sengaja Sherin bertemu lagi dengan Revan di sebuah 
restoran. Sherin baru selesai membahas masalah naskahnya yang akan 
diterbitkan di penerbitan Farrel. Karena sibuk, Farrel pun langsung pergi. 
Sementara Sherin masih di sana dan sesekali mengetik di laptopnya, 
melanjutkan cerita. 


Tak sengaja, Revan melihat Sherin yang sedang duduk sendirian. Akhirnya, 
setelah rekan kerjanya berpamitan dan pulang lebih dulu, Revan menghampiri 
Sherin. 


"Sendirian saja?" Revan langsung bertanya dan duduk di hadapan Sherin. 
Sherin mendongak, menatap Revan dengan senyuman. Menghormati Revan, 
Sherin pun langsung menutup laptopnya. 


"Sama temen, Om. Tapi barusan dia pulang karena harus kerja." Sherin 
menjawab. 


"Om, dengan siapa di sini?" 


"Dengan rekan kerja. Pertemuannya baru selesai barusan. Kamu gak ke kampus 
lagi?" 


"Enggak, Om. Sudah gak ada kelas." 


"Vano cerita, katanya kamu jadi penulis. Benarkah?" tanya Revan. Sherin 
tersenyum dan mengangguk. 


"Iya, Om. Awalnya hanya sebagai pembaca saja. Lama-lama jadi penasaran dan 
akhirnya belajar buat cerita. Dan ternyata ceritaku mendapatkan respon positif 
dari para pembaca. Akhirnya sekarang aku terus menulis." 


"Baguslah. Zaman sekarang, asal kita cerdas menggunakan sosial media, pasti 
bisa menghasilkan uang," ujar Revan. Sherin tersenyum mendengarnya dan 
mengangguk. Memang benar apa yang dikatakan Revan. 


Sherin juga memiliki teman sesama penulis yang tinggalnya di pedesaan. Di 
desa teman Sherin tersebut, masih banyak yang belum bisa menggunakan sosial 
media. Dan karena banyak rumah tangga yang hancur akibat pasangan yang 
puber kedua lewat sosmed, maka sosmed di anggap negatif oleh keluarga teman 
Sherin. 


Sedangkan teman Sherin, bisa menghasilkan uang dari hobinya membuat cerita. 
Karena tak percaya, sebagian ada yang menganggap teman Sherin melakukan 
hal-hal yang berhubungan dengan ilmu hitam. Padahal, mereka yang menuduh 
seperti itu adalah orang yang awam sosial media, dan tak bisa 
memanfaatkannya dengan baik. 


"Kakak tirimu, tidak mengganggumu lagi kan?" Revan bertanya. Sherin 
menggeleng pelan. 


"Tidak, Om. Saat itu dia sengaja meminjam ponsel ibuku untuk membohongiku. 
Kemarin aku menghubungi nomor yang sama, dan ibuku yang mengangkat 
teleponnya." 


"Bicara apa kamu dengan ibumu?" Sherin menggeleng pelan. 


"Hanya basa-basi saja. Mama bahkan seperti terganggu saat mengangkat 
telepon dariku. Jadinya kami hanya berbincang sebentar saja." Sherin 
mengakhiri ceritanya dengan sebuah helaan nafas. Dibilang sedih ya sedih. Tapi 
mau bagaimana lagi. Menghabiskan waktu dengan menangis pun tak akan 
membuat situasi berubah. Malah Sherin yang capek sendiri nantinya. 


"Sulit jika mereka sudah terbelenggu dengan kehidupan yang baru. Sekuat 
apapun kamu berusaha, mereka tak akan menoleh. Kalaupun berhasil, maka 
keluarga baru orang tuamu tak akan diam saja," ujar Revan. Sherin tersenyum, 
membenarkan ucapan Revan. 


"Iya, Om. Itu semua benar. Satu-satunya cara hanya aku yang harus menerima 
semua ini dengan lapang dada. Mau bagaimana pun juga, aku tak akan 
menang," balas Sherin. Bicara memang mudah, tapi melakukannya yang sulit. 
Sherin hanya berharap dia bisa melewati semuanya. 


"Buktikan pada mereka kalau kamu bisa sukses tanpa bantuan mereka." Sherin 
tersenyum mendengarnya dan mengangguk pelan. Beginilah jika dia dan Revan 


bertemu. Revan selalu memberinya kalimat-kalimat penyemangat. Membuat 
Sherin merasa nyaman berbicara dengannya. 


"Mau pulang sekarang? Biar saya antar kamu pulang." Seperti biasa, Revan 
selalu menawarkan tumpangan pada Sherin. Sherin mengangguk setuju, 
menerima tawaran Revan. Dia pun bergegas membereskan barang-barangnya. 


Cuma sekedar menawarkan tumpangan pulang, tapi sebenarnya hal itu lah yang 
membuat mereka semakin dekat setiap harinya. 
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Hari ini, Sherin dapat kabar dari Novi dan Renata kalau si kembar Vano dan 
Vian berulang tahun. Mereka berdua mengajak Sherin untuk datang ke rumah 
Revan. Meminta izin untuk membuat sebuah kejutan kecil. Saat sampai di 
rumah Revan, ternyata Sinta pun ada di sana. 


"Revan niatnya mau buat kejutan sederhana saja. Makanya Revan sudah 
memberi mereka tugas hingga mereka akan pulang nanti sore. Terima kasih 
kalian mau datang dan membantu," ucap Sinta tulus. Sinta memegang bagian 
dapur, memasak bersama dengan ART. Sedangkan Novi, Renata, dan Sherin, 
diberi tugas untuk membuat dekorasi sederhana di ruang tamu. 


"Om Revan kemana ya? Dari tadi gak keliatan," celetuk Novi. 


"Pergi keluar mungkin," balas Renata. Mereka dengan cekatan memasang 
semua hiasan itu di dinding. Tak membutuhkan waktu lama, karena hanya 
sebuah dekorasi sederhana saja. 


"21 tahun? Kira-kira, usia Om Revan berapa ya? Kayaknya Om Revan belum 
tua-tua amat," komentar Renata saat selesai memasang dua balon berbentuk 


angka di dinding. Sherin yang mendengar itu langsung melihat ke arah dekorasi. 
Ah, dia juga jadi penasaran berapa usia ayah si kembar itu. 


"Nek, dekorasinya sudah selesai. Ada yang harus dikerjakan lagi?" tanya Novi. 
Pada dasarnya, Sinta memang ramah pada orang yang dilihat memiliki sikap 
baik. Beruntung, Sinta pun ramah pada Novi dan Renata. Hingga dua gadis itu 
tak merasa kaku dan canggung saat berinteraksi dengan nenek pacar mereka. 


"Sudah selesai? Kalau begitu, kalian pergi beli kue ulang tahunnya." Sinta 
memberikan uang pada Novi dan Renata untuk membeli kue. Mulanya mereka 
menolak, bisa membeli kue dengan uang sendiri. Namun, Sinta tak suka 
kebaikannya ditolak. 


"Sherin, kamu gak usah ikut mereka. Nenek butuh bantuanmu di sini," ucap 
Sinta saat Sherin melangkah mengikuti dua sahabatnya. Akhirnya, Sherin pun 
memutar arah menuju dapur. Mendekati Sinta yang sedang menyiapkan sesuatu. 


"Bantu apa, Nek?" 


"Ini, tolong kamu antarkan ke kamar Revan. Tadi dia bilang katanya kurang 
enak badan. Dan Revan belum makan sejak pagi. Nenek kelupaan," ucap Sinta. 
Dia menyerahkan sebuah nampan pada Sherin. Di atasnya, ada sepiring nasi 
putih dan semangkuk sup ayam. Segelas air dan juga obatnya. 


"Kalau bisa, pastikan sampai Revan minum obatnya. Soalnya, dia suka ngeyel 
kalau disuruh minum obat," ujar Sinta lagi. Sherin terdiam dan mengerjap 
beberapa kali. Apa Sinta tak salah memintanya masuk ke kamar anaknya? 


Sherin masih diam di sana, dengan pikiran bercabang. Sinta menegurnya, 
membuat Sherin terkejut. Akhirnya Sherin pun langsung naik ke lantai dua 
menuju kamar Revan. 


Sherin mengetuk pintu kamar Revan dua kali, namun tak ada jawaban dari 
dalam. Akhirnya Sherin pun membuka pintunya yang kebetulan tidak dikunci. 
Kepalanya melongok, melihat ke dalam. 


"Om Revan?" 


"Masuklah." Sherin bisa mendengar suara pelan dari dalam. Karena sudah 
mendapatkan izin, Sherin pun membuka pintu secara lebar dan masuk. Mata 
Sherin langsung tertuju pada Revan yang duduk di atas ranjang dengan 
punggung menyandar. 


"Om, makan dulu. Nenek bilang, sejak pagi Om belum makan." Sherin 
menyimpan nampan tersebut di atas laci. Lalu menuangkan sup ayam ke atas 
piring. Sherin hendak memberikan piring tersebut pada Revan. Namun, dia 
melihat Revan yang memejamkan mata dan terlihat lemas. 


"Om sakit apa? Kenapa tidak periksa ke dokter?" Sherin bertanya seraya duduk 
di pinggir ranjang. Masih memegang piring untuk makan Revan. 


"Hanya pusing dan sedikit meriang saja. Mungkin karena belakangan ini sering 
keluar malam," jawab Revan. Matanya terlihat sayu saat menatap Sherin. 


"Ah, begitu. Ya sudah, sekarang Om makan dulu nanti minum obat," ucap 
Sherin. Tanpa bertanya dulu, Sherin langsung mengarahkan sendok pada mulut 
Revan, berniat menyuapinya. Untuk beberapa saat, mereka saling bertatapan 
dalam diam. Sherin jadi salah tingkah sendiri ditatap secara intens begitu oleh 
Revan. 


Revan membuka mulutnya, menerima suapan dari Sherin. Selama Revan 
makan, mereka diam tak bicara. Sherin pun menyuapi Revan dengan telaten. 
Revan tak henti menatap Sherin yang menyuapinya. Karena itu, Sherin tak 
berani membalas tatapan Revan. Dia, jadi grogi sendiri jika tatapan mata 
mereka bertemu. 


"Mungkin, seperti ini rasanya jika memiliki anak perempuan." Tiba-tiba Revan 
bersuara setelah lama memperhatikan Sherin. Sherin yang mendengar itu 
tersenyum kecil. 


"Jika berjodoh, tak lama lagi Om juga akan memiliki anak perempuan," balas 
Sherin. Alis Revan bertaut bingung mendengar itu. 


"Maksudmu?" 


"Ya, kalau mereka berjodoh, Novi dan Renata akan jadi menantu Om. Dan itu 
sama saja Om mendapatkan dua anak perempuan sekaligus," jelas Sherin. 
Revan tertawa mendengarnya. Begitu rupanya. Padahal otaknya sudah berpikir 
lain-lain. 


"Memang. Tapi, tak akan sama. Kurang etis jika seorang menantu perempuan 
terlalu dekat dengan ayah mertuanya. Malah bisa jadi timbul fitnah," balas 
Revan. Sherin terdiam mendengar itu. 


"Benar juga. Sepertinya Om harus segera cari istri saja biar ada yang merawat, 
cetus Sherin. Revan terdiam cukup lama mendengar itu. 


"Inginnya begitu. Tapi, mendapatkan istri yang mau menerima Vano dan Vian 
itu sulit. Saya tak mau jika memaksakan ego, nantinya malah kebahagiaan 
mereka yang terlantar." Sherin tersenyum kecil mendengar itu. Begitu baik dan 
bijaknya Revan memikirkan kebahagiaan anak-anaknya. Tidak egois, tidak 
mementingkan diri sendiri. 


"Benarkah? Padahal kan, mereka sudah dewasa. Bukan anak kecil yang harus 
dirawat. Jadi, tak akan menyusahkan ibu tiri." 


"Memang. Tapi, masih ada yang seperti itu. Contohnya ibu tirimu, Sherin. 
Padahal kan kamu sudah dewasa, bisa merawat diri sendiri, tak membuatnya 
susah dan repot. Tapi tetap saja kamu tak diterima dengan baik." Sherin terdiam 
mendengar itu. Benar. Masih banyak wanita yang pikirannya seperti Mawar. 
Walau anak tiri tak menyusahkan, tetap saja tak mau menerima dan mengakui. 


"Sulit memang, Om. Tak apa. Mungkin, Tuhan ingin Om tetap memperhatikan 
Vano dan Vian sampai mereka jadi orang sukses, tanpa harus membagi rasa 
sayang dan perhatian." Sherin meletakkan piring yang sudah kosong ke atas 
nampan. Lalu menyerahkan obat dan air putih pada Revan. 


"Om sebaiknya istirahat lagi. Semoga saja nanti pas Vano dan Vian pulang Om 
sedikit mendingan," ucap Sherin. Revan mengangguk pelan. Sherin hendak 
berdiri, untuk segera pergi dari sana. Tugasnya memastikan Revan makan dan 
minum obat sudah selesai. Tapi, Revan menggenggam tangan Sherin, membuat 
Sherin menatapnya dengan bingung. 


"Terima kasih." Revan berucap dengan tulus. Sherin tersenyum manis dan 
mengangguk pelan. Revan masih menggenggam tangannya, membuat Sherin 
bertanya-tanya dalam hati. 


"Sherin, kamu sudah saling kenal dengan Vano dan Vian kan? Jadi ...," Revan 
menggantung ucapannya, membuat jantung Sherin berdebar kencang karena 
penasaran. 


"Maukah kamu menikah dengan saya?" 
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"Revan? Sudah selesai makannya?" Sherin dengan cepat menarik tangannya 
dari genggaman Revan. Berdiri dan membereskan bekas makan Revan. 
Jantungnya berdetak kencang, sampai tangannya bergetar. Perasaan takut dan 
gelisah tiba-tiba menyerang Sherin. 


Sinta masuk dan mendekati Revan yang duduk di atas ranjang. Menatap Sherin 
sekilas yang sedang membereskan bekas makan Revan. 


"Sudah, Bu. Aku mau istirahat lagi. Biar nanti mendingan," jawab Revan. Dia 
memasang senyum yang menenangkan. Walau jantungnya ikut berdebar 
kencang, saat dia sadar apa yang dia katakan pada Sherin. Dia sudah seperti 
orang gila saja rasanya. Mana mungkin dia meminta seorang gadis seumuran 
anaknya untuk dijadikan seorang istri? 


"Ya sudah. Semuanya sudah selesai. Tinggal menunggu dua gadis itu pulang 
membeli kue," ucap Sinta. Revan mengangguk pelan. Sherin berbalik, dan 
pamit untuk pergi lebih dulu. Dia terlihat buru-buru, membuat Sinta keheranan. 


"Sherin kenapa?" 


"Tak tahu, Bu." Revan menjawab dengan berbohong. Padahal dia tahu, Sherin 
seperti itu mungkin karena pertanyaannya tadi. Beruntung Sherin tak jantungan 
saat mendengar itu. 


"Ya sudah. Sekarang kamu istirahat. Ibu mau mandi dulu." Sinta berjalan keluar 
meninggalkan Revan sendirian. Revan menghembuskan nafas pelan, merasa 
bersalah pada Sherin. Biarlah. Nanti dia akan meminta maat. 


2k kk 


Pukul empat sore, Vano dan Vian pulang. Wajah mereka terlihat lelah dan lesu, 
namun berubah ceria saat masuk ke dalam rumah. 


"Happy Birthday!" Vano dan Vian tertawa pelan melihat kejutan sederhana 
yang disiapkan untuk mereka. Mereka berjalan mendekati dinding dan melihat 
dekorasi yang indah. 


"Terima kasih. Ini benar-benar luar biasa," ucap Vano. Kemudian, Novi dan 
Renata menghampiri pacar mereka masing-masing dengan kue ulang tahun di 
tangan mereka. Vano dan Vian memejamkan mata, membuat sebuah harapan. 
Kemudian mereka meniup lilinnya. Setelah itu, kue dipotong menjadi beberapa 
bagian. Mereka menikmatinya, tak lupa mengambil beberapa foto sebagai 
kenangan. 


Saat sedang menikmati acara, tiba-tiba terdengar suara bel berbunyi. Spontan, 
pandangan semua orang langsung terarah pada pintu utama. Karena posisi 
Sherin yang paling dekat, akhirnya dia yang membukakan pintu. 


"Wah, kebetulan sekali ya aku datang saat ada acara." Tamu yang merupakan 
seorang wanita itu langsung masuk sebelum Sherin mempersilahkan. Suasana 
yang semula meriah berubah jadi hening. Raut wajah Revan dan Sinta berubah 
tegang melihat siapa yang datang. 


"Ah, aku tak menyangka anak-anakku sudah dewasa." Dia adalah Dilla, ibu 
kandung Vano dan Vian. Dia langsung melangkah mendekati kedua putranya 
dan memeluk mereka bergantian. Novi dan Renata berjalan mundur, memberi 
akses pada Dilla. 


"Mama ngapain ke sini?" Pertanyaan pertama yang terlontar dari bibir Vano. 
Matanya tak henti memperhatikan wanita yang melahirkannya tersebut. Yang 
sudah 10 tahun tak menemui dia dan Vian. 


"Mama ingin bertemu kalian. Selama ini, Mama sulit untuk bertemu kalian." 
Wajahnya dibuat sedih, dan melirik Revan sekilas. Membuat sebuah drama, 
seolah Revan melarangnya menemui Vano dan Vian. 


"Dilla, jangan menyebar fitnah," tegur Revan tak suka. Matanya menatap sang 
mantan istri dengan tajam. 


"Memang benar kan? Padahal aku lebih berhak untuk bersama anak-anakku." 


"Pengadilan menjatuhkan hak asuh anak padaku karena kamu yang bersalah. 
Aku selalu berbicara padamu untuk mengunjungi mereka sesering mungkin. 
Tapi kamu sendiri yang seolah lupa ada mereka di sini," desis Revan. Dilla 
langsung menatap nyalang pada Revan yang membuat nama baiknya hancur di 
depan kedua anaknya. 


"Kamu memang wanita tak tahu diri. Sebaiknya kamu pergi saja dari sini. 
Kedatanganmu malah merusak suasana," ucap Sinta marah. Dilla tersenyum 
sinis mendengar itu. Dia tahu, sebenci apa Sinta padanya. 


"Vano, Vian. Sebenarnya ada yang ingin Mama katakan pada kalian." Dilla 
menghadap kedua anaknya, menatap mereka dengan serius. 


"Sebenarnya, kalian itu-akhh." Sebelum Dilla menyelesaikan ucapannya, Revan 
langsung mencengkeram pergelangan tangannya dan menyeretnya keluar daru 
rumah. Wajah Revan yang semula biasa tenang dan lembut berubah jadi 
menyeramkan dan dingin. 


"Mama! Papa!" Vano dan Vian bersiap menyusul kedua orang tua mereka. 
Namun, Sinta menahan. 


"Biarkan Papamu menyelesaikan masalah. Jangan sampai kalian percaya pada 
Dilla yang ingin merusak hubungan baik kalian dengan Revan," peringat Sinta. 
Vano dan Vian terdiam mendengar itu. Mereka tak tahu apa yang dibicarakan 
Revan dan Dilla di luar. 


Cukup lama Revan berdebat dengan Dilla di halaman rumah. Pembawaan 
Revan yang semula selalu tenang langsung hilang. Dia terlihat sangat emosi saat 
menghadapi mantan istrinya tersebut. 


"Jangan hancurkan masa depan anak-anak, Dilla! Jika kau tak bisa menjadi ibu 
yang baik, setidaknya jangan ganggu pertumbuhan mereka!" Revan membentak 
Dilla. Dia sudah dikuasai amarah. 


"Tapi aku ibu mereka! Aku lebih berhak atas mereka dari pada kau!" 


"Ibu? Kau menyebut dirimu sebagai seorang ibu? Kemana kau 10 tahun ini? 
Kau bahkan tak bisa menjadi figur yang baik untuk Vano dan Vian," desis 
Revan. Dia menarik nafas panjang, dan menghembuskannya perlahan. Berusaha 
meredam emosinya yang membuncah. Dilla sudah menghancurkan 
ketenangannya. 


"Pergi. Jangan sampai aku yang menyeretmu dengan kasar agar segera keluar 
dari sini." Revan berucap dengan sangat dingin. Kemudian dia berbalik, masuk 
ke dalam rumah. Meninggalkan Dilla yang terlihat marah di halaman rumah. 


"Pa, ada apa sebenarnya?" Vian langsung bertanya pada sang ayah. Revan 
menghela nafas pelan. Kemudian mendekati kedua anaknya, dan memeluk 
mereka. Menepuk pelan punggung mereka. 


"Papa mohon, jangan percaya jika ibu kalian menjelekkan Papa atau 
mengatakan hal aneh. Itu hanya tipuannya," lirih Revan. 


"Kalian sudah dewasa sekarang. Kalian pasti bisa melihat dengan jelas mana 
yang baik dan buruk untuk kalian," lanjut Revan. Setelah itu, Revan pamit dan 
naik ke lantai atas. Dia belum sehat sepenuhnya, dan kepalanya pusing lagi 
karena menghadapi Dilla barusan. Dia ingin istirahat. 


Sherin diam mematung di dekat pintu. Menatap punggung Revan yang terlihat 
rapuh. Dari wajahnya, Revan terlihat seperti menanggung beban yang berat. 
Dan Sherin tebak, pasti itu semua berkaitan dengan ibu kandung Vano dan 
Vian. 


"Biarkan Revan istirahat. Jangan ada yang mengganggunya." 
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Setelah kehadiran Dilla, suasana berubah drastis. Vano dan Vian jadi lebih 
banyak diam dan melamun. Perkataan ibu kandung mereka yang belum selesai 
membuat rasa penasaran memenuhi diri mereka. Namun, tak mungkin mereka 
bertanya secara langsung pada nenek maupun sang ayah. 


Sejak masuk kamar tadi, sampai sekarang Revan belum keluar lagi. Sinta pun 
memilih menyendiri di kamar tamu. Bukan hanya Revan, Sinta pun juga seperti 
memikirkan hal yang berat. 


Novi dan Renata menemani Vano dan Vian di ruang keluarga. Berusaha 
menghibur mereka yang kebingungan dan penasaran. Sedangkan Sherin, 
membantu ART beres-beres. Tak mau jadi orang ketiga di antara sahabat- 
sahabatnya yang sedang bersama pacar mereka. 


"Bik, Nenek dan Om Revan sejak tadi belum makan lagi ya?" Sherin bertanya 
saat Bik Asih, ART di rumah Revan akan memasukkan semua masakan ke 
dalam kulkas. 


"Iya, Non. Ibu dan Tuan sama-sama mengurung diri di kamar. Saya bingung 
harus bagaimana," ucap Bik Asih. Sherin terdiam sesaat. Mengkhawatirkan 
sepasang ibu dan anak tersebut yang belum keluar dari kamar. 


"Bik, tolong siapkan saja dua porsi. Biar aku yang anterin ke kamar Nenek dan 
Om Revan. Kasihan mereka belum makan. Apalagi Om Revan sedang tidak 
enak badan," ucap Sherin. Bik Asih mengangguk, langsung menuruti perintah 
Sherin. Sementara Sherin, berjalan menuju ke ruang keluarga. Berniat menemui 
si kembar dan sahabat-sahabatnya. 


"Kalian belum makan?" Sherin datang menghampiri mereka yang sedang diam 
saja. 


"Belum, Rin. Gak nafsu makan," jawab Novi. 


"Paksain. Sejak tadi kalian belum makan. Vano, Vian, sebaiknya kalian juga 
segera makan. Kasihan Nenek yang sudah capek-capek masak tadi tapi tak ada 
yang makan." Mereka berempat saling tatap setelah mendengar ucapan Sherin. 
Walau kurang bernafsu untuk makan, mereka memaksakan diri. Menghargai 
usaha Sinta yang sudah memasak sejak tadi. 


"Kamu gak ikut makan, Rin?" tanya Renata saat melihat Sherin tak ikut duduk 
dengannya. 


"Nanti aku nyusul. Mau nganterin makanan ini buat Nenek dan Om Revan 
dulu," jawab Sherin. 


"Sherin, terima kasih banyak. Kita jadi banyak merepotkanmu," ucap Vian tak 
enak hati. Sherin tersenyum kecil menanggapinya. 


"Tak apa. Ini bukan hal besar." Sherin mengambil satu nampan lalu berjalan 
keluar dari ruang makan menuju kamar tamu. Sherin mengetuk pintu dua kali, 
dan Sinta langsung menyahut. 


"Ada apa?" Sinta bertanya dari dalam. 


"Ini Sherin, Nek. Aku bawakan makanan untuk Nenek." Cukup lama Sherin 
diam di depan pintu. Kemudian pintu terbuka, memperlihatkan sosok Sinta 
dengan wajah sedihnya. Matanya pun terlihat sembab. 


"Nenek menangis?" tanya Sherin terkejut. Sinta menghela nafas pelan dan 
menyuruh Sherin untuk masuk. 


"Terima kasih banyak. Kamu perhatian sekali," ucap Sinta. Dia duduk di 
pinggir ranjang, menatap Sherin yang sedang menyimpan nampan di atas laci. 


"Sama-sama, Nek. Melihat Nenek, aku jadi teringat almarhumah nenekku. Dulu 
aku tak bisa merawat nenekku dengan benar karena sibuk sekolah," balas 
Sherin. 


"Nek, mau aku suapi?" 


"Tak perlu. Apa Revan sudah keluar dari kamar?" 


"Belum, Nek. Setelah dari sini, aku juga berniat mengantarkan makanan ke 
kamar Om Revan." 


"Ah ya. Pergilah. Revan tak boleh telat makan dan minum obat. Sebaiknya 
kamu segera antarkan makanan untuknya." Sinta berkata seraya menyuapkan 
nasi ke dalam mulut. Sherin menuruti perintah Sinta dan keluar dari sana. 
Mengambil nampan satunya lagi, dan membawanya ke kamar Revan. 


Saat masuk, Revan ternyata sedang duduk di balkon. Sherin pikir, pria itu 
sedang tidur. Ternyata tidak. 


"Om, makan dulu. Lalu minum obat lagi." Sherin berbicara dari dalam kamar. 
Revan menoleh sesaat, kemudian berdiri dan masuk ke dalam kamar. Tak lupa, 
menutup pintu balkon. 


"Ibu sudah makan?" Revan bertanya seraya duduk di sofa. Sherin pun 
menyimpan makanan untuk Revan di atas meja. 


"Aku sudah mengantarkan makanan untuk Nenek barusan. Dan Nenek 
menyuruhku mengantarkan makanan untuk Om ke sini," jawab Sherin. Dia 
duduk di hadapan Revan, yang mulai menyantap makanannya. Wajah dan 
penampilannya terlihat kusut. 


"Vano dan Vian?" 


"Mereka juga sedang makan di bawah." 


"Mereka baik-baik saja?" 


"Entah. Kulihat, sepertinya ada yang mengganggu pikiran mereka," jawab 
Sherin jujur. Revan menghela nafas pelan mendengarnya. Rasa marahnya 
kembali timbul untuk Dilla. Wanita itu, benar-benar menghancurkan suasana 
tenang yang susah payah Revan bangun sejak perceraian mereka. Dan Dilla 
dengan seenak jidat datang menghancurkan semuanya. Sampai membuat Vano 
dan Vian kepikiran. 


"Sherin, saya minta maaf tentang hal tadi. Saya tak bisa mengontrol ucapan 
saya sendiri." Revan terlihat menyesal mengingat apa yang dia katakan pada 


Sherin tadi. Malu juga karena meminta hal yang tak mungkin Sherin kabulkan. 
Malu, karena seperti orang yang tak sadar umur. 


"Tak apa, Om. Jangan dipikirkan," balas Sherin. Dia tersenyum lembut. 
Berusaha meyakinkan Revan kalau dia tak masalah. Awalnya, Sherin juga 
berniat menjaga jarak dengan Revan. Tapi melihat Revan yang rapuh setelah 
menghadapi mantan istrinya, malah membuat Sherin merasa kasihan dan iba. 


"Om jangan banyak pikiran. Agar cepat sehat lagi," nasehat Sherin. Revan 
tertawa kecil mendengarnya. Dia jadi merasa diperhatikan. 


"Terima kasih perhatiannya," ucap Revan tulus. Dia melemparkan senyuman 
lembut pada Sherin. Membuat Sherin grogi dan salah tingkah. Lihatlah, kadar 
ketampanan Revan bertambah saat dia tersenyum seperti itu. Membuat Sherin 
malu-malu melihatnya. 


"Sherin, boleh saya minta tolong?" Revan bertanya dengan tatapan serius pada 
Sherin. Membuat Sherin penasaran. 


"Minta tolong apa, Om?" 


"Kalau bisa, tolong kamu katakan pada Vian dan Vano untuk tak mempercayai 
omongan ibu mereka," ucap Revan. Dia terlihat putus asa. Ada kekhawatiran 
juga dalam matanya. 


"Saya hanya takut, Dilla mendoktrin mereka agar membenci saya. Saya takut 
mereka pergi meninggalkan saya," lirih Revan. Kesedihan terlihat jelas sekali di 
wajah Revan. Menandakan, Revan sangat menyayangi Vano dan Vian, dan tak 
mau kehilangan mereka berdua. 


Sebenarnya, ada yang janggal menurut Sherin. Tapi, tak sopan rasanya jika dia 
bertanya masalah pribadi Revan dengan mantan istrinya. Jadi, Sherin hanya 
mengangguk pelan. 


"Aku akan berusaha sebisa mungkin, Om." 


"Terima kasih. Kamu sudah banyak membantu saya." 


"Sama-sama, Om. Om pun banyak membantu saya," balas Sherin. Dia 
tersenyum, dan membereskan bekas makan Revan. Setelah itu, Sherin pamit 
untuk pergi dari sana. Revan mengangguk pelan. Menatap kepergian Sherin dari 
kamarnya. Ada debaran aneh dalam dadanya melihat Sherin yang begitu 
perhatian padanya. 


"Sepertinya, aku butuh istirahat yang banyak," gumam Revan. Mungkin, itu 
semua karena dia kurang fokus. Ya, pasti karena itu. 
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Setelah kejadian di hari ulang tahun Vano dan Vian, Dilla tak muncul lagi. 
Revan merasa lega, namun khawatir secara bersamaan. Takut Dilla merancang 
rencana untuk merebut Vano dan Vian darinya. 


Sejak hari itu juga, Revan dan Sherin semakin dekat. Tak pernah ada kejelasan 
tentang kedekatan mereka. Namun rasa nyaman, membuat mereka sering 
bertemu, dan berbagi cerita. Dalam diri Revan, Sherin menemukan sosok 
seorang ayah dan sahabat secara bersamaan. Perlakuan Revan yang lembut 
membuat Sherin merasa di sayangi. Membuatnya berpikir, mungkin seperti 
inilah rasanya disayangi oleh seorang ayah. 


Revan maupun Sherin, tak pernah membahas kedekatan mereka secara jelas. 
Mereka sama-sama membiarkan semuanya mengalir seperti air. Begitu akrab 


dan dekat saat berdua, namun sama-sama menjaga jarak saat di depan Vano dan 
Vian, juga sahabat-sahabat Sherin. Kelakuan mereka seperti dua orang yang 
menjalin hubungan secara diam-diam. 


Berjalan beberapa hari, semuanya masih terasa normal. Namun setelah lewat 
dua minggu, Vano dan Vian mulai merasakan hal aneh antara Sherin dan ayah 
mereka. Awalnya mereka tak mau berpikiran negatif. Tapi fakta yang mengintai 
setiap hari mau tak mau membuat mereka curiga dan bertanya-tanya. 


Sherin akan ikut berkunjung ke rumah Revan, bersama Novi dan Renata saat 
Revan sedang ada di rumah. Dan Sherin selalu beralasan akan bertemu dengan 
pihak penerbitan, yang kebetulan di hari yang sama Revan tak ada di rumah. 
Vano dan Vian sudah dewasa, hingga mereka bisa menangkap situasi yang aneh 
dan janggal. Belum lagi, akhir-akhir ini ayah mereka terlihat sedikit berbeda. 
Seperti, lebih bergairah menjalani hidup. Tidak seperti sebelumnya yang dingin 
dan monoton. 


Hari ini, Vano dan Vian menyusun rencana. Mereka menghubungi Bik Asih, 
menanyakan Revan. Dan Bik Asih berkata, kalau Revan tak ada di rumah. Vano 
dan Vian pun langsung mengajak Sherin untuk berkunjung lagi ke rumah. 
Namun, Sherin langsung menolak. Masih dengan alasan yang sama. 


"Aku mau bertemu seseorang untuk membahas masalah buku yang akan 
diterbitkan." Alasan yang sama, setiap dia menolak ikut bersama Novi dan 
Renata ke rumah si kembar. 


"Rasanya aku sudah sering sekali mendengar alasanmu ini," ucap Vano, 
memancing. Dia memperhatikan Sherin, yang masih tenang dan santai. Tidak 
gugup atau gelisah yang mengundang rasa curiga. 


"Ya, semuanya bertahap dong. Sekarang kami mau membahas masalah sampul 
buku yang cocok. Juga pembuatan deskripsi yang menarik," jawab Sherin. Mata 
Vano memicing, merasa curiga. Tapi tak ada kebohongan di mata Sherin. 


"Baiklah. Hati-hati di jalan," ucap Renata. Sherin mengangguk lalu keluar dari 
area kampus. Masuk ke dalam sebuah taksi online yang sudah dia pesan. Tanpa 
basa-basi, Vano dan Vian masuk ke dalam mobil. Memerintah pacar mereka 
untuk ikut juga. Mereka, ingin mengikuti Sherin. 


"Sherin orang baik. Kenapa kalian menyimpan curiga padanya? Lagi pula, apa 
yang kalian curigai?" tanya Novi heran. Selama ini, dia tak menangkap hal aneh 
dan janggal. Mungkin karena terlalu senang dengan hubungan baru mereka. 


"Kita lihat saja," gumam Vano. Dia langsung mengemudikan mobilnya, 
mengejar taksi yang ditumpangi oleh Sherin. Renata yang duduk di samping 
Vano menatap kekasihnya itu bingung. 


"Apa Sherin melakukan sesuatu?" tanya Novi pada Vian yang duduk di 
sampingnya. Mereka duduk berdua di kursi belakang. 


"Tidak. Hanya saja, ada yang harus dipastikan," jawab Vian. Dia pun belum 
yakin akan menemukan jawaban seperti apa. Namun, rasa cemas tetap dia 
rasakan. 


Setelah beberapa menit, Vano memarkirkan mobilnya di pinggir jalan. Matanya 
melihat Sherin yang keluar dari taksi dengan lekat. Hingga akhirnya, Sherin 
masuk ke dalam sebuah cafe tingkat dua. Karena posisi bangunan yang tak 
terlalu jauh dari jalanan, Vano bisa melihatnya walau dari dalam mobil. 
Kebetulan sekali Sherin duduk di meja yang dekat dengan jendela. 


Setelah beberapa menit, Vano melihat ada seorang pemuda yang menghampiri 
Sherin dan duduk bersama Sherin. Mereka terlihat berbincang, berkali-kali 
membahas sesuatu yang tertera di layar laptop. 


"Nah kan. Sherin emang bener ketemu sama orang yang mau menerbitkan 
bukunya," celetuk Renata. Vano dan Vian terdiam mendengar itu. Merasa tak 
percaya, tapi bukti terpampang jelas di depan mata. 


"Kalian curiga apa pada Sherin? Beri tahu kami dong," ucap Novi. Pasalnya, dia 
dan Renata tak menyadari apapun. 


Vano dan Vian saling tatap sesaat lewat spion tengah. Kemudian mereka 
menghela nafas pelan hingga akhirnya Vano buka suara. Mengatakan 
kecurigaan mereka tentang Sherin dan ayah mereka. Novi dan Renata 
membelalak kaget mendengar penuturan Vano. Merasa tak percaya. 


"Terlalu banyak hal janggal di antara mereka. Saat Papa ada di rumah, Sherin 
bersedia ikut. Tapi saat Papa tak ada, Sherin pun tak mau ikut ke rumah. Selalu 
dengan alasan yang sama." Novi dan Renata terdiam mendengar ucapan Vano 
barusan. Jika di ingat-ingat, yang dikatakan Vano ada benarnya. 


"Aku jadi ingat saat hari ulang tahun kalian. Sherin kan yang mengantarkan 
makanan untuk nenek kalian dan Om Revan. Sherin sampai tak ikut makan 
dengan kita, karena lama di kamar Om Revan," gumam Renata. Novi menepuk 
keningnya sendiri mendengar itu. Dia baru menyadarinya. 


"Nah kan. Kalian merasa aneh juga kan sekarang?" tanya Vian. Novi dan 
Renata mengangguk bersamaan. Benar. Revan dan Sherin terlalu janggal. 


"Kalau mereka memang benar ada hubungan bagaimana?" tanya Novi, seraya 
menatap Vian dan Vano bergantian. Dua anak kembar itu terdiam tak 
menjawab. Menatap kosong keluar jendela. 


Suasana berubah jadi hening, tak ada yang bicara lagi. Mereka sama-sama sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Menerka-nerka, apa yang terjadi di antara 
Revan dan Sherin. 


Vano masih memperhatikan Sherin, yang sedang berbicara dengan orang yang 
akan menerbitkan bukunya. Mereka terlihat bersalaman, kemudian si laki-laki 


pergi dan keluar dari cafe. Sedangkan Sherin, masih di sana dan menatap 
laptopnya. 


Menit demi menit terlewati, tak ada yang mencurigakan. Vano akhirnya 
menyerah, karena tak menemukan hal aneh. Namun saat dia akan 
menghidupkan mesin mobil, Vano melihat ayahnya berjalan bersamaan dengan 
seorang pria mendekati pintu keluar. Mereka berjabat tangan, kemudian pria 
yang tak dikenali Vano keluar dari cafe. Sedangkan ayahnya, menghampiri 
Sherin yang duduk sendirian. 


"Bukannya itu Papa?" tanya Vian. Novi dan Renata serentak melihat ke arah 
Sherin duduk tadi. Dan ya, kini Sherin duduk berdua dengan Revan. Mereka 
terlihat asyik berbincang. Dan baru kali ini, Vano juga Vian melihat ayahnya 
tertawa lepas seperti itu. Begitu juga dengan Novi dan Renata, yang baru kali 
ini melihat Sherin terlihat sangat bahagia. Mereka terdiam cukup lama, 
memperhatikan dua orang tersebut. Hingga akhirnya, Novi bukan suara. 


"Mungkin, mereka merasa saling melengkapi," ungkap Novi, dengan mata 
masih memperhatikan Sherin dan Revan. 


"Ayah kalian, sudah lama sendiri dan tak memiliki pasangan. Mungkin, merasa 
mendapatkan perhatian dari Sherin sebagai seorang wanita. Sedangkan Sherin, 
mungkin merasa mendapatkan kasih sayang dari seorang ayah. Karena sejak 
kecil, dia sudah diabaikan oleh ayahnya," jelas Novi. Mereka terdiam 
mendengar penjelasan Novi yang masuk akal. Tak ada yang bicara lagi, dan 
tetap memperhatikan dua orang di dalam cafe yang masih berbincang diiringi 
tawa dan senyum. 


Mungkin, penjelasan Novi ada benarnya. Dan fakta ini, masih sulit untuk 
mereka percayai. 
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Mendengar penjelasan dari Novi, Vano dan Vian pun berusaha menahan diri 
dan tak ikut campur masalah pribadi ayahnya. Mereka berusaha bersikap biasa 
saja pada Revan maupun Sherin. Walau kadang, hati mereka meronta ingin 
mendengarkan pengakuan dari keduanya. 


Karena masalah ini, Vano dan Vian sampai tak sadar sering mengamati gerak- 
gerik Sherin. Novi dan Renata menyadari kelakuan pacar mereka. Namun, 
mereka sadar mungkin Vano dan Vian hanya ingin memastikan Sherin tak 
melakukan hal yang buruk saja. 


Sering, Vano dan Vian melihat Sherin dan Revan makan siang berdua dan 
bepergian bersama. Melihat kebahagiaan di wajah sang ayah, membuat mereka 
merasa tak tega. Sejak bercerai dengan ibu mereka, mereka tak pernah melihat 
Revan tertawa lepas. Tak pernah lagi melihat sorot bahagia dalam matanya. 
Karena mereka sadar, Revan berusaha kuat agar menjadi seorang ayah yang 
baik untuk mereka berdua. Sampai-sampai Revan mengesampingkan 
kebahagiaannya sendiri. 


"Sepertinya, memang ada sesuatu di antara mereka," gumam Vian. Renata dan 
Novi saling bertatapan. Bingung harus bereaksi seperti apa. Karena mereka pun 
masih sulit percaya jika Sherin begitu dekat dengan Revan. 


"Apa kalian keberatan?" tanya Renata hati-hati. Vano dan Vian terdiam 
mendengar itu. Mereka berusaha menggali ke dalam dasar hati mereka tentang 
perasaan yang dirasakan saat tahu semua ini. Ada rasa tak rela dalam hati saat 
tahu Sherin dekat dengan ayah mereka. Entah mungkin karena usia mereka 
yang terpaut terlalu jauh. 


"Apa kalian berharap orang tua kalian rujuk?" Kini Novi yang bertanya. Lagi- 
lagi Vano dan Vian hanya diam saja saat pacar mereka melontarkan pertanyaan. 
Mereka pun tak tahu pasti jawabannya apa. 


"Sherin adalah sahabat kita berdua. Kita mengenalnya saat pertama kali masuk 
SMA. Dari luar, dia terlihat seperti perempuan yang baik-baik saja. Menjalani 


hidup sesuai yang dia mau. Tapi sebenarnya, batinnya terluka. Kalian tak tahu 
kesulitan apa saja yang sudah dia lewati," ucap Renata. Dia ingin Vano dan 
Vian mendengarkan. Agar mereka tahu, sesulit apa Sherin menghadapi hidup 
selama ini. 


"Pulang sekolah dia harus kerja paruh waktu demi bisa makan dan membayar 
uang sekolah. Orang tuanya tak mempedulikannya. Bahkan mungkin, jika pun 
sesuatu yang buruk terjadi padanya, orang tuanya tak akan tahu," lanjut Renata. 


"Itu benar. Kalian dan Sherin sama-sama korban perceraian orang tua. Tapi 
nasib kalian jauh lebih baik. Karena kalian memiliki ayah yang sangat 
penyayang dan tanggung jawab. Beda dengan Sherin yang dibuang keduanya," 
sambung Novi. 


"Menurutku, tak salah jika Sherin ingin mendapatkan kebahagiaan dengan 
caranya sendiri. Kebetulan saja mungkin salah satu sumber kebahagiaannya 
adalah orang terpenting bagi kalian." Vano dan Vian masih diam, tak bersuara. 


"Sekarang, pikirkan ayah kalian. Kalian lebih tahu bagaimana kehidupan ayah 
kalian selama ini. Apakah beliau bahagia atau tidak. Kalian bisa menilainya 
sendiri." Setelah mengatakan itu, Novi dan Renata pamit pergi. Mereka ingin 
Vano dan Vian berpikir lebih matang dan menenangkan diri. Mengingat semua 
perjuangan sang ayah demi kebahagiaan mereka. Pantaskah mereka menolak 
saat tahu sang ayah sedang berusaha mencari kebahagiaannya sendiri? 
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Vano dan Vian kini berada di sebuah restoran bersama dengan Dilla, ibu 
mereka. Saat selesai kuliah, mereka tak sengaja bertemu dengan Dilla dan Dilla 
langsung meminta mereka untuk ikut dengannya. 


"Apa yang harus di bahas, Ma?" Vano bertanya, menatap lekat pada wanita 
yang sudah melahirkannya tersebut. 


"Ini tentang ayah kalian." 


"Apa yang Papa lakukan?" Vano langsung bertanya lagi. Menatap tajam sang 
ibu yang memasang wajah sedih dan memelas. 


"Maafkan Mama. Mama tahu Mama salah karena pergi meninggalkan kalian. 
Tapi, itu semua juga terpaksa. Revan tak membiarkan Mama untuk bertemu 
dengan kalian." Vian yang semula menunduk langsung menatap Dilla tak 
percaya. 


"Ma, jangan berbohong." 


"Vian, buat apa Mama berbohong? Mana ada seorang ibu yang mau berpisah 
dengan anak-anaknya. Tapi keadaan tak bisa mempertemukan kita." 


Pada dasarnya, walau kembar Vano dan Vian tetap memiliki kepribadian yang 
berbeda, walau banyak kesamaan juga. Melihat air mata Dilla, Vian langsung 
sedih dan percaya pada kata-kata ibunya. Berbeda dengan Vano yang tak 
tersentuh sedikit pun. Dia tahu, itu semua hanya akting semata untuk 
mendapatkan simpati. 


"Kenapa Mama tak berusaha lebih keras? Papa tak mengekang kami. Kami 
dibiarkan hidup bebas sesuai pilihan. Kenapa Mama tak berusaha menemui 
kami tanpa sepengetahuan Papa?" Vano melontarkan pertanyaan, yang 
membuat Dilla tergagap. Dilla menelan ludah dengan susah payah. Dia paham 
sekarang. Vano sedikit susah untuk ditaklukan. Beda dengan Vian, yang 
langsung percaya saat melihatnya menangis. 


"Banyak hal yang tidak kamu ketahui, Vano. Mama sulit sekali untuk menemui 
kalian." 


"Lalu waktu itu? Kenapa Mama mudah sekali masuk ke dalam rumah?" Lagi 
Vano melontarkan pertanyaan yang membuat Dilla diam tak berkutik. 


"Vano! Kenapa kau malah menyudutkan Mama?!" tanya Vian berang. Vano 
menatap kembarannya tersebut dan menghembuskan nafas pelan. 


"Bukan menyudutkan. Hanya bertanya dan aku butuh jawaban yang rasional," 
jawab Vano. Dia bersedekap dada, kembali menatap ibunya dengan intens. 


"Apa yang Mama inginkan?" tanya Vano. Dilla menghapus air matanya dengan 
jari. Lalu menatap Vano dengan tatapan memelas. 


"Sebenarnya, Mama ingin memperbaiki semuanya. Mama ingin rujuk dengan 
Papa kalian. Tapi ternyata, Papa kalian menolak. Mama beberapa kali berusaha 
membujuk Papa kalian. Tapi selalu gagal karena ada perempuan yang 
menghasut Papa kalian." Pikiran Vian langsung tertuju pada Sherin. 
Sebenarnya, Vano juga langsung kepikiran tentang Sherin. Tapi dia tak 
langsung percaya. 


"Jangan memaksakan kehendak, Ma. Papa sedang mencari kebahagiaannya 
sendiri. Dan kebahagiaan Papa bukanlah Mama," balas Vano telak. 


"Vano, harusnya kamu bisa berpikir logis. Seorang wanita muda, mau bersama 
dengan seorang duda yang memiliki anak sudah dewasa, pasti memiliki niat 
terselubung. Apalagi kalau bukan karena harta," ucap Dilla. Vian yang 
mendengar itu merasa yang dikatakan Dilla ada benarnya. Apalagi, mengingat 
kalau selama ini Sherin hidup susah. Vian jadi berpikir, Sherin ingin hidup 
senang dengan memanfaatkan ayahnya. 


"Belum tentu, Ma. Mama mana tahu is-" 


"Vano, apa yang Mama katakan bisa jadi sebuah kebenaran. Bisa saja Sherin 
memang memanfaatkan Papa." Vian memotong perkataan Vano, 
mengungkapkan rasa setujunya tentang ucapan Dilla. 


"Apa Sherin kelihatan seperti perempuan mata duitan?" tanya Vano. 


"Orang akan melakukan apapun agar tujuannya tercapai, Vano. Bisa saja 
perempuan itu memasang wajah baik bak malaikat. Tapi, siapa yang tahu isi 
hatinya kan?" Ujung bibir Dilla tertarik sedikit membuat sebuah senyuman puas 
karena bisa meracuni pikiran Vian. Ya, walau tak puas sekali karena Vano tak 
mudah dia doktrin. 


"Jika memang dia seperti itu, ya biarkan saja. Yang penting Papa bahagia. 
Karena aku sepemikiran dengan Papa. Pengkhianatan, tak akan bisa dimaafkan 
sampai kapan pun." Vano meraih tasnya dan langsung pergi dari sana. Tak 
mempedulikan Vian yang masih duduk dengan Dilla. Percuma juga jika dia 
memaksa Vian. Vian bukan anak kecil yang bisa dia paksa semaunya. 


"Vian, kamu percaya pada Mama kan? Selamatkan lah ayahmu dari orang yang 
memanfaatkannya." Dilla tersenyum melihat Vian yang diam dan menuruti 
perkataannya. Jika Revan tak mau kembali padanya, simple saja bagi Dilla. 
Maka Revan tak akan bisa bersama siapa pun. Dan kini, Dilla memiliki Vian 
yang berada di pihaknya. 
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Sherin berkunjung ke apartemen Revan, setelah sebelumnya sang empu 
apartemen menghubunginya dan memintanya untuk datang ke sana. Pulang dari 
kampus, Sherin langsung menuju apartemen Revan. Dan saat sampai di sana, 
dia melihat Revan yang sedang duduk di sofa menghadap laptop. 


Sudah beberapa minggu ini, Sherin dan Revan semakin dekat sekali. Perasaan 
Sherin yang semula merasa nyaman dan menganggap Revan sebagai pengganti 
ayahnya telah berubah. Ada perasaan lain, yang jelas itu hadir karena seringnya 
mereka berinteraksi secara langsung ataupun hanya lewat ponsel. 


Berkali-kali Sherin berusaha menepis perasaannya sendiri. Mana mungkin dia 
jatuh cinta pada seorang pria yang dari segi usia lebih pantas menjadi ayahnya? 
Bahkan Revan sudah memiliki dua anak yang berusia dewasa. Dan usia si 
kembar, bahkan lebih tua beberapa bulan dari Sherin. 


Namun, sekuat apapun menyangkalnya, Sherin tak bisa mengubah lagi isi 
hatinya untuk Revan. Dan dia sadar, semua itu perlahan berubah sejak hari di 
mana si kembar ulang tahun. Saat Revan, dengan gamblang mengajaknya 
menikah. 


Bukan hanya Sherin yang merasakan itu semua, tapi Revan juga. Perasaan 
sayangnya pada Sherin yang semula hanya dia anggap sebagai anak berubah 
perlahan karena perhatian yang dia dapatkan dari Sherin. Karena kenyataannya, 
mereka tak memiliki hubungan darah sedikit pun. Yang akhirnya, interaksi yang 
terjadi malah menghadirkan perasaan lain. 


Seminggu yang lalu, Revan dengan gentle meminta Sherin jadi kekasihnya. 
Jangan tanya bagaimana perasaannya saat mengungkapkan itu pada Sherin, 
yang memiliki usia jauh lebih muda darinya. Ada perasaan malu dan takut 
ditolak. Revan sudah menyiapkan hati dan diri jika memang penolakan yang 
akan dia terima. Namun ternyata, Sherin menerimanya. Kebahagiaan 
membuncah, mengisi relung hati mereka saat status mereka kini lebih jelas lagi. 


"Mas, sudah makan siang?" Sherin bertanya seraya berjalan mendekati Revan. 
Dia duduk di samping pria itu dan menyentuh bahunya dengan lembut. 


"Belum. Aku lupa lagi," jawab Revan disertai helaan nafas pelan. Sebelah 
tangannya menyentuh punggung tangan Sherin yang berada di bahunya. 
Menggenggamnya dengan lembut. 


"Kalau begitu, aku keluar dulu beli makanan. Kebetulan aku juga belum makan 
siang." Sherin sudah bersiap-siap untuk pergi lagi. Namun, Revan menahan 
langkahnya. Menarik Sherin agar kembali duduk di sampingnya. Kemudian, 
Revan menyerahkan ponselnya pada Sherin. 


"Beli secara online saja. Aku memintamu datang ke sini untuk menemaniku. 
Bukan untuk pergi lagi." Sherin tersenyum kecil mendengarnya. Dia pun 
langsung memesan beberapa jenis makanan untuknya dan Revan makan siang. 
Setelah selesai, Sherin menyimpan ponsel Revan di atas meja. 


Saat Sherin sudah menemukan posisi duduk yang nyaman, Revan langsung 
berbaring dan menjadikan kedua paha Sherin sebagai bantalnya. Sherin semula 
terkejut, namun berakhir dengan senyuman lembut. Tangannya spontan 
menyentuh rambut Revan dan mengelusnya dengan lembut. 


"Memikirkan apa, Mas?" tanya Sherin. Matanya menatap lekat wajah Revan. 
Dia tahu, akhir-akhir ini Revan sedang banyak pikiran. 


"Aku masih merasa khawatir tentang anak-anak," jawab Revan. Matanya 
terpejam disertai helaan nafas pelan. Mengkhawatirkan anak-anaknya, Vano 
dan Vian. Sherin terdiam mendengar itu. Mengerti bagaimana khawatirnya 
Revan sekarang tentang mereka berdua. 


Sherin pernah memberi saran pada Revan untuk tak membiarkan Vano dan 
Vian bertemu Dilla, jika itu membuatnya khawatir. Namun, Revan tak 
menyetujui usulan Sherin. Revan tak mau jika nantinya Vano dan Vian 


menganggap dia ingin memisahkan mereka dari Dilla. Sherin tertegun dan 
membenarkan ucapan Revan. Makanya, situasi berubah begitu sulit. Kecuali 
pasrah, berharap Vano dan Vian benar-benar paham bagaimana kondisi orang 
tuanya. 


"Mereka sudah dewasa, Mas. Bisa melihat mana yang salah dan benar," ucap 
Sherin berusaha menenangkan Revan. 


"Aku takut Dilla menghasut mereka," lirih Revan. 


"Hanya waktu yang akan menjawab jika memang mereka terhasut, Mas." Revan 
terdiam mendengar itu. Dia pun bingung harus melakukan apa. Dia hanya bisa 
berusaha memperingati Vano dan Vian tentang Dilla. Dan meyakinkan mereka, 
kalau dia sangat menyayangi mereka. 


"Seandainya mereka mengetahui hubungan kita, apa yang akan Mas lakukan?" 
tanya Sherin. Revan langsung menatap Sherin dengan lekat. Dan Sherin 
menunggu jawaban darinya. 


"Aku belum memikirkan itu." Sherin tersenyum kecil mendengarnya. Matanya 
menatap lurus pada lantai. 


"Tak apa. Yang penting hubungan Mas dengan mereka harus tetap baik-baik 
saja," balas Sherin. Tangannya tak berhenti mengelus rambut Revan dengan 
lembut. Untuk waktu yang cukup lama, mereka sama-sama terdiam. Sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


Mereka sadar betul konsekuensi apa yang akan dihadapi saat memutuskan 
menjalin hubungan. Pertama, bisa saja mereka tak mendapatkan restu dari 
berbagai pihak, terutama Vano dan Vian. Kedua, gangguan dari Dilla yang 
sampai sekarang belum diketahui apa keinginannya. Dan mungkin saja, sebuah 
perpisahan yang bisa terjadi. 


Sherin menemukan sosok penyayang yang bisa melindunginya dalam diri 
Revan. Itulah alasan kenapa dia sekarang ingin selalu dekat dengan Revan. 
Sementara Revan, menemukan sosok yang perhatian dan pengertian. Mengerti 
bagaimana jalan hidupnya dan semua masalahnya. Bahagia saat Sherin selalu 
bisa meredam amarahnya, ketika ada masalah. Bukan mengompori hingga 
suasana menjadi kacau. Sherin selalu menjadi air penyejuk bagi Revan. 


Memang benar apa yang dikatakan Novi. Mereka menemukan kecocokan dan 
bisa saling melengkapi sisi jiwa yang kosong. Sayang, banyak hal yang harus 
mereka selesaikan lebih dulu. 


"Aku berharap, mereka bisa menerima hubungan kita ini," gumam Revan. 
Tangannya menyentuh telapak tangan Sherin dan menggenggamnya dengan 
erat. Netra mereka bertemu dan saling bertatapan. Menyalurkan segala perasaan 
lewat tatapan mata. 


Mereka saling membutuhkan. Namun, banyak pertimbangan yang harus 
dipikirkan dengan matang. Walau begitu, Sherin tak pernah berhenti berdoa, 
semoga Tuhan memberinya izin agar bisa hidup bersama Revan. 


Revan yang semula berbaring langsung bangkit duduk. Menatap Sherin dengan 
lekat, kemudian menarik gadis tersebut ke dalam pelukannya. Sherin tak 
menolak, membalas pelukan Revan yang hangat dan membuatnya merasa 
nyaman juga aman. 


"Ini memang tak akan mudah. Tapi, kita akan berusaha bersama," ucap Revan. 
Sherin mengangguk setuju. Menyandarkan kepalanya pada dada bidang Revan. 
Mendengarkan detak jantung sang kekasih. 


Ya, ini memang tak akan mudah. Tapi, semoga saja semuanya berakhir indah 
jika bisa bersabar dan saling percaya. Mereka hanya perlu menunggu, sampai 
Revan menyelesaikan semua tentang Dilla. 
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Selesai makan siang, Sherin membereskan bekas makanan yang berserakan di 
atas meja. Tak lupa, langsung mencuci peralatan makan yang kotor. Sementara 
Revan, sedang berbincang dengan Darren lewat telepon. Sedikit, Sherin bisa 
mendengar pembicaraan mereka walau tak paham keseluruhan. Tapi, 
pembicaraan Revan dengan Darren membahas tentang hal yang berkaitan 
dengan Dilla. 


Sherin termenung cukup lama setelah selesai mencuci peralatan makan. 
Menghela nafas panjang, memikirkan kelanjutan kisah hidupnya. Rasa khawatir 
memenuhi diri Sherin, mengingat hubungannya dengan Revan. Sherin khawatir 
dan takut secara bersamaan untuk menghadapi Vano dan Vian suatu hari nanti. 
Dia takut, dirinya tak siap jika saja penolakan dari mereka berdua terjadi. 
Sedangkan dirinya, sudah terlalu nyaman bersama Revan. Jika perpisahan yang 
harus ditempuh, Sherin yakin, akan sangat sulit melupakan Revan yang sangat 
perhatian dan penyayang. 


"Sudah selesai?" Sherin mengerjap pelan lalu berbalik, menatap Revan yang 
sudah berdiri di dekatnya. Sherin mengulas senyum dan mengangguk pelan. 


"Sudah, Mas." 


"Kemarilah. Ada sesuatu untukmu." Revan meraih jemari Sherin dan 
menggenggamnya dengan erat. Mengajak sang kekasih menuju ruang tamu. 
Sherin kebingungan, namun tetap mengikuti Revan. Di ruang tamu, Revan 
melepaskan genggaman tangan mereka. Lalu mereka berdiri, saling berhadapan. 
Revan mengeluarkan sebuah kotak beludru berwarna merah hati. Membukanya, 
memperlihatkan sebuah kalung yang begitu indah. 


"Kemarin aku mengantar ibu ke toko perhiasan. Dan melihat kalung cantik ini. 
Kurasa, cocok denganmu," ucap Revan. Dia mengambil kalung itu dari dalam 
kotak dan tanpa meminta izin lebih dulu, langsung memasangkannya di leher 

Sherin. Sherin sedikit terperanjat saat wajahnya dan Revan sangat berdekatan. 


Hembusan nafas Revan terasa menyentuh sisi wajahnya membuat Sherin 
dilanda rasa gugup dan malu. 


Tak lama, Revan selesai memasangkan kalung itu. Dia tersenyum melihat 
kalung cantik itu sudah terpasang di leher Sherin. Sherin menyentuh liontin 
kalungnya yang berbentuk hati. Tersenyum, dan tak lupa mengucapkan terima 
kasih. 


"Terima kasih banyak, Mas. Aku suka kalungnya," ucap Sherin tulus. Revan 
ikut tersenyum mendengarnya. Dia mendekat, dan langsung memeluk Sherin. 
Memejamkan mata, merasakan perasaan hangat dan nyaman yang mengisi 
relung hatinya. Sherin, benar-benar membangkitkan gairah hidupnya. 
Menghadirkan warna dalam hidupnya yang selama ini selalu terasa gelap dan 
membosankan. Membuat Revan merasa nyaman, karena Sherin selalu tulus 
padanya. 


"Nanti malam, kita ke rumah ibu," ujar Revan. Mendengar itu, Sherin langsung 
mendongak, menatap kekasih hatinya. 


"Mau apa, Mas?" tanya Sherin heran. 


"Aku berencana memberitahu ibu tentang hubungan kita ini," jawab Revan 
tanpa rasa ragu. Sherin yang mendengar itu membelalak kaget. 


"Mas yakin? Hubungan kita ini baru satu minggu." 


"Yakinlah. Memangnya ada masalah?" 


"Em, aku hanya takut ibu Mas terkejut dan tak menerima hubungan kita ini," 
jawab Sherin bergumam. Revan mengurai pelukan, memberi jarak antara 
dirinya dan Sherin. Memegang kedua bahu Sherin dengan erat, dan menatap 
matanya dengan lekat. 


"Percaya saja. Ibu pasti akan menerima dan memberikan restu." Revan berusaha 
meyakinkan Sherin yang merasa ragu. Sherin diam mendengar itu. Terlalu 
takut, kalau nantinya Sinta yang semula selalu baik padanya berbalik jadi benci. 


"Mas yakin ibu Mas tak akan apa-apa?" Sherin bertanya. Revan mengangguk 
dengan yakin. 


"Baiklah jika begitu, Mas. Tapi, aku harus pulang dulu ke kosan. Tak mungkin 
aku berkunjung ke rumah ibu dengan pakaian seperti ini. Kurang sopan 
rasanya." Revan tersenyum mendengar itu. Mengacak rambut Sherin dengan 
gemas. Walau usia Sherin sama dengan Vano dan Vian, Revan kini tak bisa 
menganggapnya sebagai seorang anak, atau teman anaknya lagi. Di mata 
Revan, Sherin adalah seorang wanita yang pantas untuk bersanding dengannya. 


Revan menarik Sherin untuk duduk di sofa. Lagi, Revan menjadikan kedua 
paha Sherin sebagai bantal. Wajahnya menghadap perut Sherin, dan 
memeluknya dengan erat. Sherin tersenyum dan tak henti mengelus rambut 
Revan. Geli sendiri melihat tingkah manja Revan. Namun, sisi hati Sherin yang 
lain merasa senang secara bersamaan. 
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Sebelum ke rumah Sinta, Revan mengantar Sherin pulang dulu ke kosannya. 
Katanya, Sherin ingin mandi dan ganti baju lebih dulu. Selama Sherin berada di 
kosannya, Revan menunggu di dalam mobil, di luar area kosan. Setelah 
beberapa menit menunggu, akhirnya Sherin datang dan masuk ke dalam mobil. 
Dia memakai sebuah dress berwarna coklat susu sepanjang lutut. Dipadukan 
dengan cardigan berwarna putih tulang dan sebuah selop berwarna putih. 
Rambutnya yang panjang sepunggung dibiarkan terurai. 


Revan memperhatikan Sherin cukup lama. Sampai akhirnya dia tersadar saat 
Sherin menegurnya. 


"Mas, kenapa ngeliatin aku kayak gitu? Apa penampilanku ada yang salah?" 
tanya Sherin. Revan tersenyum mendengarnya lalu menggeleng. 


"Tidak. Kamu cantik," pujinya tulus dari hati. Rona merah menghiasi pipi 
Sherin mendengar pujian dari Revan. Dengan cepat Sherin memalingkan wajah, 
menyembunyikan rasa malunya. 


"Jangan tegang oke. Ibu bukan orang yang menyeramkan. Kamu sudah tahu 
sendiri bagaimana baiknya ibu," ucap Revan. Sherin mengangguk pelan. Walau 
tahu Sinta orang baik, tetap saja Sherin gugup karena sekarang, situasinya sudah 
berbeda. Sherin takut, Sinta berpikiran negatif padanya setelah tahu kalau 
mereka berdua menjalin hubungan. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Revan dan Sherin sampai di 
halaman rumah Sinta. Saat turun dari dalam mobil, Sherin melirik sekilas pada 
rumah di samping rumah Sinta, yang merupakan rumah ayahnya. Terlihat sepi 
dari luar. Mungkin, orang-orang di rumah itu sudah istirahat. 


Revan menggenggam tangan Sherin dan membawa Sherin masuk. Setelah dua 
kali mengetuk pintu, Sinta pun membukanya. Dia tersenyum bahagia melihat 
siapa yang datang mengunjunginya malam ini. 


"Ibu pikir siapa yang datang malam-malam begini. Ayo masuk!" Sinta 
mengajak mereka berdua untuk masuk. Tak ada ekspresi curiga atau heran 
melihat Revan datang berdua dengan Sherin di malam hari ke rumahnya. 


"Kalian sudah makan malam?" tanya Sinta. Revan menggeleng sebagai 
jawaban. 


"Belum, Bu." 


"Ya sudah. Kita makan malam bersama di sini," ucap Sinta semangat. Dia 
berjalan ke dapur, memberitahu ART-nya yang sedang memasak untuk masak 
lebih banyak karena ada Revan dan Sherin. Tak lama, Sinta pun kembali ke 
ruang tamu dengan membawa minuman dan camilan. 


"Kalian hanya datang berdua?" tanya Sinta. Dia duduk di depan Revan dan 
Sherin. Menatap keduanya bergantian. 


"Iya, Bu. Sebenarnya, ada sesuatu yang mau aku katakan pada Ibu." Revan 
berucap langsung. Dia menarik nafas panjang, dan menghembuskannya 
perlahan. Melirik Sherin sekilas, yang terlihat gelisah. 


"Aku harap Ibu tak keberatan. Karena sekarang, aku dan Sherin menjalin 
hubungan," ucap Revan dengan lancar. Revan menatap wajah ibunya dengan 
lekat. Tak ada keterkejutan di sana. Sinta malah tersenyum lebar. 


"Akhirnya. Ibu sudah lama menunggu kalian mengatakan hal ini. Ibu senang 
mendengarnya." Sinta terlihat begitu bahagia. Sherin yang mendengar itu sangat 
terkejut. 


"Dari awal melihat interaksi kalian, Ibu tahu ini akan terjadi. Tapi, tak apa. Ibu 
senang. Kalau bisa, secepatnya lah kalian menikah. Sherin bisa jadi istri yang 
sangat baik untukmu, Revan." Sherin tersenyum haru mendengarnya. Tak 
menyangka, Sinta akan memberi restu dengan sangat mudah. 


"Terima kasih, Nek. Aku-" 


"Ibu. Jangan panggil nenek lagi," tegur Sinta tak suka. Sherin tertawa pelan 
mendengarnya. Sekuat tenaga berusaha menahan air mata terharunya. Dia 
menatap Revan, dan tersenyum lagi, merasa bahagia. Tangan mereka kembali 
bertaut dan saling menggenggam dengan erat. Kebahagiaan terpancar dari 
wajah mereka bertiga. Bukan hanya Revan dan Sherin saja, Sinta pun bahagia 
mendengar kabar anaknya kembali menjalin kasih dengan seorang wanita. Sinta 


yakin, Sherin orang yang tepat untuk Revan. Orang yang bisa mengisi kesepian 
dan mengobati luka hati Revan, selama 10 tahun ini. 


Bab 9 


Sherin dan Revan duduk di ruang makan, bersama dengan Sinta. Sinta semangat 
sekali karena kedatangan Revan dan Sherin. Apalagi, kedatangan mereka 
berdua membawa kabar yang sudah lama sekali dia tunggu-tunggu. 


"Sherin, ayo makan yang banyak," ucap Sinta seraya mengambilkan ayam 
goreng untuk Sherin. Sherin tersenyum mendengarnya. Tak bisa 
menyembunyikan rasa bahagianya yang membuncah. 


"Terima kasih banyak, Bu." 


"Sama-sama. Ayo, Revan. Kamu juga makan yang banyak." Revan dan Sherin 
tersenyum lembut melihat semangat Sinta. Mereka saling bertatapan dan 
melemparkan senyuman. Restu dari Sinta sudah mereka dapatkan. Tinggal 
menunggu waktu, untuk memberi tahu Vano dan Vian. 


Selesai makan, Sherin dengan cekatan membantu Sinta membereskan meja 
makan. Sinta sudah menolak, dan menyuruh Sherin menunggu di ruang tamu 
saja bersama Revan. Namun, Sherin tak enak hati membiarkan Sinta 
membereskan bekas makan mereka sendirian. Akhirnya, Sinta pun menarik 
paksa Sherin menuju ruang tamu. Menyerahkan sisanya pada ART. 


Mereka bertiga berbincang-bincang bersama. Sinta tak henti tersenyum karena 
merasa bahagia. Akhirnya, setelah sekian lama memilih sendiri, anaknya 
kembali membuka hati untuk wanita. 


"Vano dan Vian sudah tahu?" tanya Sinta. Revan dan Sherin saling 
berpandangan kemudian menggeleng pelan. 


"Aku belum memberi tahu mereka, Bu. Mencari waktu yang pas," jawab Revan. 
Sinta mengangguk pelan mendengarnya. 


"Berikan mereka pengertian. Pasti mereka akan mengerti. Mereka sudah 
dewasa, bukan anak kecil lagi," nasehat Sinta. Revan mengangguk pelan. Dia 
akan berusaha mencobanya. Saat sedang berbincang-bincang, ada seseorang 
yang mengetuk pintu. Karena posisi Revan yang dekat dengan pintu, akhirnya 
Revan yang membukanya. Revan terdiam sesaat, lalu berjalan keluar rumah dan 
menutup pintu. Alis Sherin berkerut heran melihat itu. Hendak melihat, siapa 
yang berbicara dengan Revan hingga harus mengobrol di luar. Namun, Sherin 
ditahan oleh Sinta. Sinta menggenggam tangan Sherin, meminta Sherin untuk 
tetap diam di sana. Karena Sinta tahu, siapa yang mengetuk pintu barusan. 


"Sherin, kamu mencintai Revan kan?" tanya Sinta. Matanya menatap lekat 
wajah Sherin. Memandangi kekasih anaknya tersebut. Wajah lembut dan ayu 
Sherin memperlihatkan bagaimana karakternya yang memang baik dan 


penyayang. 


"Iya, Bu. Mas Revan, membuatku jatuh cinta. Aku bahkan tak sadar kapan 
perasaan itu datang," jawab Sherin, sedikit malu-malu. Mendengar itu, Sinta 
tersenyum lega. 


"Syukurlah. Ibu minta, kamu jaga Revan ya. Jangan sampai Revan kecewa," 
pinta Sinta. Matanya menatap Sherin dengan lekat, sarat akan permohonan. 
Sherin jadi tak tega melihatnya. Dia meraih tangan Sinta dan mengangguk. 


"Iya, Bu. Aku akan berusaha melakukan yang terbaik untuk Mas Revan," balas 
Sherin. Dia kemudian mengulas senyuman manis membuat Sinta merasa 
tenang, walau belum sepenuhnya. 


"Kalau bisa, tetaplah di samping Revan, walau Vano dan Vian menentang." 
Sinta berkata lagi. Sherin menatap Sinta, tak mengerti. Sorot mata Sinta 
memperlihatkan kesedihan mendalam, membuat Sherin penasaran. 


"Ibu tak mau Revan kembali pada mantan istrinya. Sudah cukup wanita itu 
menghancurkan hidup Revan selama ini. Sudah sepantasnya Revan 
mendapatkan kebahagiaan sendiri mulai sekarang. Dia sudah terlalu banyak 
mengorbankan kebahagiaannya sendiri." Sinta bercerita, dengan mata menatap 
kosong pada meja di depannya. 


"Bertahanlah di samping Revan. Ibu akan selalu mendukungmu. Jika Vano dan 
Vian memberontak, abaikan saja. Mereka sudah dewasa, harusnya sudah 
mengerti bagaimana posisi Revan. Mereka tak boleh egois mementingkan diri 
sendiri, dan membuat Revan kembali sendiri." Sherin mendengarkan dengan 
seksama, tak menyela. Kalimat demi kalimat yang terucap dari Sinta 
mengundang banyak pertanyaan dalam benak Sherin. Entah kenapa, dari semua 
ucapan Sinta, Sherin merasakan ada sesuatu yang janggal. 


Sherin ingin bertanya, namun Revan keburu datang dan masuk. Dia menutup 
pintu, dan kembali duduk di tempatnya semula. 


"Siapa barusan, Mas?" tanya Sherin penasaran. Pasalnya, Revan dan tamu tadi 
berbicara di luar dan Revan tak membawanya masuk ke rumah. 


"Ayahmu." Revan menjawab singkat. Sherin terdiam mendengar itu. Ayahnya? 
Apa ayahnya tahu dia datang ke sini dengan Revan? Tapi, kenapa tidak 
meminta untuk menemuinya saja? 


"Papa? Mau apa?" tanya Sherin penasaran. Revan menatap Sinta, dan mereka 
bertatapan untuk beberapa saat. Sepertinya, Sinta sudah tahu bagaimana kondisi 
ayah Sherin akhir-akhir ini. 


"Ayahmu melihat kita datang tadi. Jadi, dia menitipkan ini padaku." Revan 
memberikan sebuah kotak berbentuk persegi panjang pada Sherin. Karena 
penasaran, Sherin pun membukanya. Sebuah kalung. 


"Kenapa tak langsung menemuiku saja?" tanya Sherin, merasa kecewa. Dia 
kembali menutup kotak itu dan menyimpannya di atas meja. 


"Istrinya memantau dari ambang pintu." Sherin menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Sedih rasanya mengetahui hal itu. Saat dia dan ayahnya susah 
bahkan hanya untuk sekedar bertemu saja. 


"Jangan dipikirkan. Ayahmu sudah mulai sadar akan rumah tangganya yang tak 
sehat," ucap Sinta. Sherin menatap wanita itu kemudian mengangguk pelan. 
Revan menatap Sherin, yang terlihat sedih. Matanya terus menatap pada kotak 
pemberian ayahnya yang barusan dititipkan padanya. 


"Mau pulang sekarang?" tanya Revan. Tangannya menyentuh telapak tangan 
Sherin dan menggenggamnya dengan erat. 


"Pulang lah. Kalian harus istirahat," ucap Sinta. Sherin menatap Sinta dan 
mengangguk pelan. Revan pun mengajak Sherin untuk segera pulang. 


Di perjalanan pulang, Sherin tak bicara apapun. Tangannya masih memegang 
kotak pemberian ayahnya. Matanya menatap kosong pada jalanan. Revan 
melirik Sherin sesekali lewat ujung mata. Memperhatikan Sherin yang 
merenung. 


Saat sudah sampai, Sherin langsung turun, begitu juga dengan Revan. Sherin tak 
lupa mengucapkan terima kasih pada Revan karena sudah mengantarnya 
pulang. 


"Terima kasih banyak, Mas," ucap Sherin. Revan mengangguk. Dia berjalan 
mendekati Sherin, lalu memegang bahu gadis itu. Memperhatikan wajah Sherin 
yang masih sedih. 


"Istirahat lah. Jangan memikirkan hal tadi," nasehat Revan. Sherin hanya diam 
mendengarnya. Revan memperhatikan Sherin, yang hanya diam saja. 
Kemudian, Revan mendekati Sherin dan memeluknya. Mendaratkan sebuah 
kecupan lembut di puncak kepala. Sherin diam, merasakan kecupan lembut 
Revan. Jantungnya berdebar karena itu. Perasaan hangat memenuhi isi hatinya 
karena perlakuan manis Revan. 


Sherin mendongak, saat Revan sudah melepaskan kecupannya. Wajah mereka 
kini begitu dekat dengan mata saling menatap intens. Revan menyentuh sisi 
wajah Sherin, dan mengelusnya dengan lembut. 


"Aku tak bisa tenang jika meninggalkanmu seperti ini," ucap Revan. Sherin 
tertawa pelan mendengarnya. Terus mengucap syukur dalam hati, bisa bertemu 
dengan Revan yang begitu perhatian padanya. 


"Aku baik-baik saja, Mas. Sungguh." Sherin berusaha meyakinkan Revan. 
Memberikan senyuman terbaiknya, agar Revan percaya dan tak khawatir lagi. 


"Pulanglah, Mas. Sudah malam ini," ucap Sherin. Revan menghela nafas dan 
mengangguk. Mengusap rambut Sherin sesaat, kemudian masuk ke dalam 
mobil. Tangannya melambai, pada Sherin yang masih berdiri di samping 
mobilnya. Setelah itu, mobil Revan melaju membelah kegelapan malam, 
semakin menghilang dari pandangan Sherin. Setelah mobil Revan tak terlihat, 
Sherin pun masuk ke dalam kosannya. 


2k kk 


Hari ini, Sherin pergi kuliah seperti hari-hari biasa. Di kampus, dia bersama 
Novi dan Renata. Dua sahabatnya tersebut tak melontarkan pertanyaan apapun 
pada Sherin. Mereka turut iba dan sedih dengan kehidupan Sherin selama ini. 
Ikut bahagia juga, jika Sherin menemukan kebahagiaannya sendiri. Hanya saja, 
reaksi Vano dan Vian yang membuat khawatir. 


Setelah keluar dari kelas, mereka bertiga masuk ke kantin untuk makan. Dan 
ternyata, di kantin ada Vano juga Vian. Mereka terlihat sedang berbicara 
berdua, di meja pojok yang cukup jauh dari anak-anak lain. 


Vano dan Vian menyadari kedatangan Sherin dan pacar-pacar mereka. Tangan 
Vano melambai, memberi kode pada tiga gadis itu untuk bergabung dengan 
mereka. Akhirnya, Sherin dan dua temannya menghampiri meja Vano dan Vian. 


Saat duduk di sana, Sherin bisa merasakan tatapan tajam Vian yang terarah 
padanya. Sherin menyadarinya, dan dia jadi gelisah. Kenapa Vian bersikap 
seperti itu padanya? 


Setelah duduk satu meja, Sherin tak bicara apa-apa. Hanya menyimak saja 
dalam diam. Vano terlihat biasa, tapi tidak dengan Vian. Dan itu membuat 
Sherin tak nyaman. Dia jadi khawatir. Apa Vian sudah tahu kalau dia menjalin 
hubungan dengan Revan? 


"Kudengar ada tempat wisata baru di daerah Selatan yang baru buka beberapa 
minggu. Kalau ada waktu, kita main ke sana. Aku sudah lama tak jalan-jalan. 
Terlalu sibuk dengan tugas kuliah yang menumpuk," ucap Novi. Renata 
mengangguk, setuju. 


"Boleh saja. Kapan pun perginya, aku ikut saja," balas Sherin disertai 
senyuman. Vian tak henti menatap Sherin tajam, membuat Sherin tak nyaman 


dengan keadaan. Ingin bertanya, tapi tak enak dengan kehadiran dua sahabatnya 
di sana. 


Tiba-tiba, ada seorang mahasiswi yang mendekati Sherin. Dia tersenyum pada 
semua orang yang ada di sana, lalu mendekati Sherin dan berbicara padanya. 


"Ada yang mencarimu. Dia menunggumu di dekat gerbang," ucap gadis itu 
dengan suara pelan. 


"Siapa?" 


"Aku tak tahu. Tapi, orang itu bilang dia tak ingin terlihat oleh Stella, saat 
menemuimu." Sherin tertegun mendengar itu. Stella, adalah anak tiri ayahnya. 
Apa mungkin ayahnya yang datang ke kampus dan ingin bertemu dengannya? 


"Rin, samperin saja. Bisa saja, itu memang dia," ucap Novi yang tahu siapa 
Stella dalam hidup Sherin. Sherin mengangguk, dan langsung pergi dari sana. 
Matanya melirik Stella yang juga sedang di kantin dengan teman-temannya. 
Mereka sama-sama tahu, kalau mereka merupakan saudara tiri. Tapi, Sherin 
maupun Stella tak pernah saling menyapa. Banyak hal yang membuat mereka 
tak akrab, dan tak ingin saling mengenal. 


"Stella? Apa hubungan Sherin dengan Stella?" tanya Vano. Dia cukup mengenal 
gadis itu, karena mereka satu jurusan dan beberapa kali duduk berdekatan saat 
di kelas. 


"Dia saudara tiri Sherin dari ayahnya," jawab Renata. 


"Aku yakin sih pasti yang mencari Sherin adalah ayahnya. Makanya, orang itu 
berkata tak mau sampai Stella melihatnya," sambung Novi. 


"Kenapa begitu?" tanya Vian. 


"Stella dan ibunya menolak Sherin menjadi anggota keluarga. Bahkan mereka 
sering marah jika Sherin diberi uang oleh ayahnya. Padahal, itu pun jarang." 


"Ya, itu benar. Ibu Stella ingin anaknya diperlakukan sebagai anak sendiri oleh 
ayah Sherin. Tapi, dia tak mau menganggap Sherin sebagai anaknya sendiri. 
Egois sih." 


Vano dan Vian terdiam mendengar itu. Baru tahu kalau Sherin memiliki saudara 
tiri yang seumuran dan bahkan satu universitas. Tentu saja mereka kaget, karena 
gaya Stella dan Sherin jauh berbeda. Saat Sherin terlihat sederhana, maka Stella 
sebaliknya. Dia bahkan memiliki kendaraan berharga ratusan juta yang selalu 
dibawa ke kampus. 


"Lalu bagaimana dengan ibu Sherin?" tanya Vano yang penasaran. 


"Sama. Ibu Sherin sibuk dengan anak-anak tirinya dan mengabaikan Sherin. 
Makanya, Sherin walau masih memiliki orang tua yang lengkap, merasa seperti 
anak yatim piatu saja karena sejak dulu sudah hidup tanpa orang tua." Novi dan 
Renata, menceritakan semuanya sesuai fakta dan kenyataan. Vian merasa 
kasihan saat mendengar itu. Tapi, dia tetap tak rela Sherin bersama ayahnya. 


Setelah mendengar itu, Vano dan Vian hanya diam saja. Mereka tak bicara, 
sibuk dengan pikiran masing-masing. Novi dan Renata saling tatap untuk waktu 
yang lama. Sama-sama berharap, semoga Vano dan Vian tak akan 
mempermasalahkan hubungan Sherin dengan Revan. 


Laa 


Setelah bertemu dengan sang ayah, Sherin masuk ke dalam mobil Revan, yang 
sengaja datang ke kampus untuk menjemputnya. Seperti biasa, Revan mengajak 
Sherin untuk makan siang berdua. 


Pertemuan hari ini dengan ayahnya terasa baik-baik saja. Walau masih merasa 
sedih, karena tak bisa bebas berinteraksi. Ayahnya terlalu takut Stella 
menyadari pertemuan mereka yang akan menimbulkan masalah. 


"Ayahmu sepertinya berusaha keras memperbaiki kesalahan," ucap Revan. 
Sherin hanya diam mendengar itu. Ya, memang terasa seperti itu. 


Tak lama, mobil Revan sudah terparkir di sebuah restoran Jepang. Sherin dan 
Revan bersamaan keluar dari dalam mobil. Saat akan masuk ke dalam restoran, 
mereka tak sengaja berpapasan dengan seseorang. 


"Wah, kita bertemu lagi akhirnya." Orang itu tersenyum miring, menatap Revan 
dan Sherin bergantian. Lalu matanya menatap ke arah tangan Sherin dan Revan 
yang saling menggenggam. 


"Duh, kamu gak malu Revan? Kencan kok sama perempuan seusia anakmu 
sih," ucapnya dengan nada mengejek. Revan memberikan tatapan tajam pada 
orang itu, yang tak lain adalah Dilla. 


"Bukan urusanmu," balas Revan dingin. Dilla tersenyum sinis mendengarnya. 


"Aku tak akan menyerah Revan. Aku akan terus berusaha agar Vano dan Vian 
kembali padaku," ancam Dilla. Revan menghembuskan nafas kasar 
mendengarnya. 


"Silahkan. Suatu hari nanti mereka juga akan sadar bagaimana watak asli ibu 
mereka yang jauh dati kata baik." Revan berbalik, dan menarik Sherin masuk ke 


restoran. Dilla terlihat kesal melihatnya. Namun sedetik kemudian, dia 
tersenyum sinis lagi. 


"Benarkah? Sayang sekali Vian sudah berada di pihakku," ucapnya bergumam. 
Matanya menatap sinis Revan dan Sherin yang makan siang berdua. Mendecih 
pelan, merasa kesal. 


"Cih. Kencan kok sama anak ingusan. Rendah banget seleranya. Memalukan." 
Dilla masih berdiri di sana, memandangi mantan suaminya bersama perempuan 
lain. Tanpa sadar, dia membakar hatinya sendiri melihat Revan yang 
memperlakukan Sherin dengan sangat baik. Beda jauh saat bersama dengannya. 


Bab 10 


Jika tak ada kelas, maka Sherin akan menghabiskan waktu menemani Revan. 
Kadang mereka jalan-jalan, atau hanya diam saja di apartemen. Berbagi cerita, 
menikmati waktu bersama. Jika sudah malam, maka Sherin akan diantarkan 
pulang oleh Revan ke kosan. Dan itu, hampir terjadi setiap hari. 


Begitu juga dengan hari ini. Setelah menghabiskan waktu bersama sejak siang, 
akhirnya saat pukul delapan malam Revan mengantarkan Sherin pulang. Tak 
lupa, Revan selalu memberikan kecupan lembut di puncak kepala. Membuat 
Sherin merasa sangat disayangi. 


Setelah mobil Revan tak terlihat, Sherin berbalik hendak masuk ke kosannya. 
Dia memekik kaget saat seseorang tiba-tiba berdiri di hadapannya. Jantungnya 
terasa akan copot, karena kehadirannya yang tiba-tiba. 


"Vano? Sedang apa di sini?" Sherin bertanya heran, pada Vano yang berdiri di 
dekat area kosan. Vano tak langsung menjawab, menatap ke arah mobil Revan 
pergi barusan. Sherin yang menyadari itu menelan ludah gugup. 


"Aku ingin bicara berdua denganmu." Vano berbicara dengan serius. Sherin 
menatap sekeliling, hanya ada mereka berdua di sana. 


"Ikutlah masuk." Sherin akhirnya mengajak Vano masuk ke dalam kosannya. 
Saat masuk ke dalam kamar kos Sherin, Vano mengedarkan pandangan. Hanya 
sebuah kamar berukuran 4x4, dengan kamar mandi dalam. Terasa sempit bagi 
Vano yang memiliki kamar sangat luas. Di dalam kamar kos tersebut, ada 
sebuah ranjang berukuran single, lemari dua pintu, meja belajar dan meja rias. 
Cuma segitu. 


Vano langsung memilih duduk di kursi dekat meja rias. Memperhatikan Sherin 
yang membereskan bukunya di atas meja belajar. 


"Maaf jika kamu kurang nyaman karena kamar ini sempit," ucap Sherin tak 
enak hati. Vano hanya mengangguk kecil sebagai jawaban. Sherin lalu duduk di 
pinggir ranjang, berhadapan dengan Vano. 


"Kenapa kamu tak jujur padaku dan Vian jika kamu memiliki hubungan dengan 
ayahku?" Vano langsung melontarkan pertanyaan. Sherin menunduk, dan 


menghela nafas pelan mendengar itu. Vano pasti melihat bagaimana interaksi 
dia dan Revan tadi di depan kosan. 


"Maaf. Bukan maksud ingin menyembunyikan, tapi kami menunggu waktu 
yang pas untuk memberi tahu kalian." 


"Dan kapan waktu yang pas itu?" 


"Banyak yang harus dipikirkan dan dipertimbangkan dulu, Vano. Tak semudah 
itu." Sherin berusaha memberikan penjelasan. Vano menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya dengan kasar. Matanya menatap Sherin dengan intens. 


"Sejak kapan kamu menjalin hubungan dengan ayahku?" tanya Vano. Rasa 
penasaran terus menggerogoti dirinya. Membuatnya tak bisa lama-lama diam 
lagi. 


"Baru satu minggu." Vano diam cukup lama mendengar itu. Berusaha 
menenangkan dulu diri, agar tak emosi. 


"Apa saat kamu sedang bersama Papa, ibuku selalu datang?" tanya Vano lagi. 
Sherin diam sesaat dan mengangguk. 


"Apa saja yang selalu ibuku katakan?" Vano bertanya penasaran. Ingin 
memastikan, apakah yang dikatakan ibunya benar atau salah. 


"Ibumu, selalu membahas hal yang sama. Ingin kamu dan Vian bersamanya dan 
meninggalkan Mas Revan. Tapi, Mas Revan tentu tak akan mudah melakukan 
itu. Mas Revan sangat menyayangimu dan Vian," jawab Sherin jujur. 


"Apa ibuku pernah membahas tentang rujuk?" Sherin yang kini terdiam 
mendengar itu. Balas menatap Vano tak kalah intens. 


"Tidak." 


Mereka sama-sama terdiam dalam waktu yang cukup lama. Sibuk dengan 
pemikiran masing-masing. Dan Sherin, sudah merasa khawatir kalau Vano dan 
Vian memang tak akan memberikan restu. 


"Vano, maafkan aku. Aku-" 


"Tak apa, Sherin. Cinta memang tak memandang usia. Aku sudah 
memperhatikan kalian cukup lama. Dan aku tahu, Papa juga nyaman 
bersamamu. Aku bahkan tak pernah melihatnya begitu semangat selama ini, 
sejak bercerai dengan Mama." Vano berucap. Walau masih berat menerima 
kenyataan, Vano masih bisa berpikir secara jernih. 


"Sejak dulu, Papa selalu gagal menikah lagi karena yang akan menjadi calon 
istrinya menolak aku dan Vian. Dan Papa lebih mementingkan kami berdua. 
Jadi, rasanya sekarang sudah waktunya aku dan Vian yang mengerti keinginan 
Papa," lanjutnya. Sherin terkejut mendengar itu. Dia langsung berdiri dan 
mendekati Vano. 


"Aku hanya minta satu hal padamu, Sherin. Tolong jangan menyakiti ayahku. 
Jangan membuat ayahku kecewa." Vano memohon. Dia meraih tangan Sherin 
dan menggenggamnya dengan sangat erat. Sherin tersenyum mendengarnya. 
Dia mengangguk beberapa kali. 


"Aku akan berusaha yang terbaik, Vano. Aku janji," ucap Sherin. Vano 
tersenyum kecil mendengarnya. Dia melepaskan tangan Sherin kemudian 
memeluk gadis itu. Setelah lama, Vano melepaskan pelukannya. Menatap 
Sherin dengan serius. 


"Aku akan mendukung apa saja hal yang membuat Papa bahagia. Tapi Sherin, 
Vian tak sepemikiran denganku. Jadi kuharap kamu bisa bersabar sampai dia 


berubah pikiran. Aku akan berusaha memberikan pengertian padanya," ucap 
Vano. Sherin terdiam mendengar itu. Dia pikir, Vian pun akan menerimanya 
dengan mudah. Ternyata tidak. 


Selesai dengan urusannya bersama Sherin, Vano pun pamit pulang. Setelah 
kepulangan Vano, Sherin duduk di pinggir ranjang dan termenung. Memikirkan 
reaksi Vian selama ini melihatnya dengan Revan. 


Sherin menyentuh liontin kalung pemberian Revan dan memejamkan mata. 
Memanjatkan doa, semoga Vian bisa luluh dan menerimanya. 
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Pukul 10 malam, Vano dan Vian belum tidur. Mereka sedang berbicara di 
kamar Vian, dan situasi berubah menjadi tegang saat Vian sudah meninggikan 
suaranya. Vano menatap Vian dengan tajam, yang sudah berani berteriak 
padanya. 


"Kau masih belum paham Vano? Sherin hanya akan memanfaatkan Papa saja!" 


"Tidak, Vian." 


"Kenapa kamu begitu percaya padanya? Apa yang sudah dia lakukan padamu?" 


"Vian, kemana otak cerdasmu itu pergi? Sampai-sampai kau tak bisa menilai 
mana yang benar dan salah." 


"Kau lebih membela dia dari pada Mama?" tanya Vian. Vano berdiri, berjalan 
mendekati Vian dan menatapnya dengan tajam. 


"Vian, siapa anak yang ingin orang tuanya bercerai? Tak ada. Aku pun ingin 
Papa dan Mama kembali bersama agar kita mendapatkan keluarga yang utuh. 
Tapi aku tak mau keinginanku itu membuat Papa tersiksa. Mama sudah 
menorehkan luka yang dalam untuk Papa. Dan Sherin, datang sebagai obat luka 
tersebut. Bagiku sekarang, kebahagiaan Papa lebih penting. Aku tak mau egois 
hingga membuat Papa lagi-lagi mengorbankan kebahagiannya. Sudah cukup 10 
tahun ini Papa sendiri dan membesarkan kita seorang diri. Mengorbankan 
kebahagiannya sendiri demi kita." Vano berusaha menjaga nada suaranya, agar 
tak membentak Vian, walau hatinya dikuasai amarah karena Vian meninggikan 
suara padanya. Vano mendekati Vian, dan menepuk bahunya beberapa kali. 


"Jika Papa dan Mama rujuk, apa itu akan menjamin kebahagiaan Papa? Pikir 
sampai sana." Setelah mengatakan itu, Vano keluar dari kamar Vian. Dia 
melakukan ini semua bukan demi Sherin. Tapi, demi kebahagiaan ayahnya 
sendiri. 
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Setelah semalam ditemui oleh Vano, paginya Sherin dijemput oleh Vian saat 
akan ke kampus. Sherin terheran-heran, apalagi mengingat perkataan Vano 
semalam kalau Vian tak sepemikiran dengan Vano. 


"Masuk. Kita harus bicara." Itulah yang diucapkan Vian. Mau tak mau, Sherin 
masuk ke dalam mobil Vian. Sempat khawatir, mengingat Vian akhir-akhir ini 
selalu sinis padanya. Sherin tak bisa berhenti berpikiran buruk tentang Vian. 

Namun, dia bisa merasa lega saat Vian mengajaknya sarapan di sebuah restoran. 


Setelah memilih tempat duduk dan memesan makanan, Vian langsung 
melontarkan pertanyaan. Tanpa basa-basi. 


"Apa kamu memang benar mencintai ayahku, Sherin?" tanya Vian. Matanya 
menatap tajam pada netra Sherin. Sherin menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Menatap Vian dengan serius. 


"Iya. Aku memang mencintai ayahmu, Vian. Maaf jika perasaanku ini 
membuatmu tak nyaman." 


"Yakin itu cinta? Kamu tidak sedang berusaha memanfaatkan ayahku kan?" 
tanya Vian curiga. Alis Sherin menukik tajam mendengar itu. 


"Memanfaatkan apa?" tanya Sherin kebingungan. 


"Uang?" 


Mata Sherin membelalak kaget mendengar itu. Tak menyangka, Vian akan 
sampai berpikiran ke sana. 


"Vian, apa aku terlihat seperti orang yang ingin menguras harta ayahmu? Jika 
aku memang seperti itu, aku sudah melakukannya sejak lama." Sherin merasa 
tak percaya pada pikiran Vian. Sakit hati tentu saja. 


"Aku memang hidup susah selama ini. Harus kerja sendiri untuk membayar 
sewa kamar kos dan makan sehari-hari. Bahkan untuk bayar sekolah dan kuliah 
sekarang, aku harus membayarnya sendiri. Tapi dengan itu semua, bukan berarti 
aku menginginkan harta ayahmu, Vian. Bukan." Mata Sherin sudah berkaca- 
kaca. Dadanya terasa sesak mendengar tuduhan Vian barusan. 


"Aku masih tinggal di kamar kos yang sempit dan kecil. Masih harus bekerja 
untuk mendapatkan uang. Kamu lihat sendiri kan bagaimana penampilanku? 
Aku bahkan tak memiliki baju-baju bagus yang bermerk." Sherin menghapus air 
matanya dengan kasar, kemudian tersenyum miris, menertawakan dirinya 
sendiri. Beginilah nasibnya yang harus hidup susah. Maka saat dekat dengan 
seseorang, dia akan dianggap mengincar hartanya. 


"Jika aku memiliki niat buruk seperti itu, mungkin sekarang harusnya aku sudah 
tinggal di apartemen yang mewah. Tak perlu bekerja, dan hanya fokus kuliah. 


Belanja dan belanja saja yang akan aku lakukan." Vian terdiam mendengar itu 
semua. Memalingkan wajah, saat Sherin menghapus air matanya lagi. 


Cukup lama mereka terdiam, hingga akhirnya pelayan datang membawakan 
pesanan mereka. Selera makan Sherin hilang sekarang. Dia tak merasa lapar 
lagi. 


"Aku ingin kamu menjauhi ayahku, Sherin." Perkataan Vian barusan membuat 
Sherin tertegun. Menatap Vian tak mengerti. 


"Aku ingin Papa dan Mama kembali bersama. Kamu pasti juga tahu bagaimana 
rasanya orang tua bercerai. Dan aku ingin memiliki keluarga yang utuh." Vian 
berucap. Kata-kata Vano semalam seperti tak masuk ke dalam otaknya. Dia 
terlalu percaya dan mendengarkan ibunya. 


"Memangnya kamu yakin orang tuamu ingin rujuk?" tanya Sherin. 


"Mama sudah meminta untuk rujuk pada Papa, Sherin. Maaf, tapi kamu menjadi 
penghalang mereka untuk bersama lagi." 


"Kapan? Saat bertemu, ibumu tak pernah berkata ingin rujuk dengan ayahmu. 
Ibumu hanya-" 


"Tahu apa kamu tentang ibuku, Sherin?? Aku anaknya yang lebih tahu!" bentak 
Vian. Sherin lagi-lagi terdiam mendengar itu. Dia menunduk, menatap ujung 
selopnya. 


"Maaf, Vian. Tapi aku tak bisa menjauh dari ayahmu. Aku-" 


"Terima kasih. Berarti kamu sudah menghancurkan harapanku untuk memiliki 
keluarga yang utuh." Ucapan Vian serasa menusuk jantung Sherin. Membuat 


Sherin merasakan sakit. Apakah dia jahat karena tak bisa menuruti keinginan 
Vian? 


Vian langsung menyantap makanannya dan tak bicara lagi. Sherin 
memperhatikannya dengan lekat. Vian beberapa kali melamun, lalu kembali 
mengunyah. Dia bersikap seolah Sherin tak ada di depannya. 


Selesai makan, Vian berdiri dan membayar makanannya. Dia pun segera pergi 
dari sana. Meninggalkan Sherin yang masih terdiam sendirian. Sherin 
merenung, memikirkan ucapan Vian tentang keinginannya agar Revan dan Dilla 
rujuk. 


Sherin menghembuskan nafas kasar. Walau enggan, dia pun tetap menyantap 
makanannya dengan kurang semangat. Setengah jam lagi dia ada kelas, dan 
harus segera berangkat menuju kampus. 
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Pulang kuliah, Sherin pulang ke apartemen Revan menggunakan taksi. Revan 
menghubunginya dan memintanya untuk ke sana. 


Saat sampai di apartemen Revan, Sherin tak menemukan Revan di ruang tamu. 
Dia mencari pria itu ke dapur dan ruangan lain, tetap tak ada. Hingga akhirnya, 
Sherin masuk ke dalam kamar Revan. Rupanya, Revan sedang berbaring di atas 
ranjang. 


"Mas?" 


"Masuklah." Suara Revan terdengar lemah, membuat Sherin khawatir. Dengan 
cepat dia mendekati Revan dan melihat kondisi pria itu. 


"Mas kenapa?" tanya Sherin panik. Revan tersenyum kecil melihat kepanikan 
Sherin. Gemas dan senang secara bersamaan karena ada yang 
mengkhawatirkannya. 


"Masuk angin sepertinya. Jadinya kurang enak badan," jawab Revan. Sherin 
menghembuskan nafas pelan lalu menyentuh tangan Revan dan 
menggenggamnya dengan erat. 


"Makanya Mas harus makan secara teratur, dan istirahat yang cukup. Jangan 
banyak pikiran dan jangan keluar malam terus," nasehat Sherin. Revan 
tersenyum kecil mendengar itu. Dia bangkit duduk, menghadap Sherin. 


"Sengaja sebenarnya. Biar kamu merawatku," ucap Revan. Sherin berdecak 
kesal mendengarnya, membuat Revan terkekeh geli. 


"Udah tua jangan nakal cari penyakit," ucap Sherin seraya mencubit lengan 
Revan. Revan meringis kesakitan lalu tertawa pelan. Menyenangkan rasanya 
melihat wajah sebal Sherin. 


"Bagaimana kuliahmu hari ini?" Revan bertanya. Sherin langsung terdiam 
mendengar itu. Dia jadi teringat akan pembicaraannya dengan Vian tadi. 


"Baik-baik saja, Mas. Tak ada masalah." Sherin menjawab. Dia tak berbohong, 
karena pembicaraannya dengan Vian tadi bukanlah urusan perkuliahan. 


"Jangan berbohong. Kamu menyembunyikan sesuatu dariku," ucap Revan 
dengan mata tak henti menatap Sherin. 


"Ada masalah apa?" tanya Revan lagi. Dia menarik tangan Sherin, agar gadis itu 
menghadap ke arahnya. Sherin menundukkan wajah, menolak bertatapan. Dia 
tak mau Revan menyadari kegelisahan hatinya. 


"Sherin, jawab aku." Revan berkata lembut. Dia menarik tubuh Sherin agar 
semakin dekat dengannya. Lalu meraih sisi wajah Sherin, agar gadis itu 
menatap matanya. Dan Revan tahu, ada kesedihan dan ketakutan di sana. 


"Mas, jika seandainya Vano atau Vian menentang hubungan kita, Mas akan 
bagaimana?" Akhirnya Sherin melontarkan pertanyaan yang sesuai dengan 
keadaannya sekarang. Di mana Vian, tak setuju dengan hubungan mereka. 


"Berusaha meyakinkan mereka kalau ini bukanlah pilihan yang salah." Revan 
menjawab dengan yakin. Menggenggam tangan Sherin dengan erat, 
membuktikan kalau dia tak berbohong. Sherin terdiam cukup lama, hingga 
akhirnya dia memilih mengatakannya pada Revan. Tentang Vano dan Vian 
yang sudah mengetahui hubungan mereka. 


"Mas, sebenarnya mereka sudah mengetahui hubungan kita. Vano memberi 
dukungan, tapi tidak dengan Vian," lirih Sherin. Revan terdiam mendengar itu. 
Tentu saja dia kaget mendengar itu karena dia belum memberi tahu kedua 
anaknya. 


"Dari mana mereka tahu?" tanya Revan penasaran. 


"Mereka sering melihat kita saat bersama di luar. Jadi, mereka langsung 
menyimpulkan seperti itu. Mereka bertanya juga padaku, dan aku menjawab 
dengan jujur. Maaf aku tak meminta pendapatmu lebih dulu, Mas." Revan 
menghela nafas pelan mendengarnya. Menarik Sherin ke dalam pelukannya, 
berusaha menenangkan kekasih hatinya. 


"Jangan khawatir dan takut. Aku akan berbicara dengan Vian." Revan berusaha 
menghibur Sherin. Sherin mengangguk pelan dalam pelukan Revan. Membalas 
pelukan sang kekasih hati. Menikmati rasa hangat yang menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Merasakan kenyamanan yang memenuhi hatinya. 
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Vano menyadari ada yang aneh antara Vian dan Sherin. Akhirnya, dia berusaha 
mencari tahu apa yang terjadi di antara mereka. Dan Vian, menjawab dengan 
mudah saat Vano bertanya. 


"Aku meminta Sherin untuk menjauh dari Papa." Vian menjawab dengan santai 
dan tenang. Vano menghela nafas pelan mendengarnya. Memijit kepalanya 
yang terasa pusing. Sia-sia saja semalam dia menahan diri untuk tak memarahi 
Vian. Berharap saja, Vian bisa mengerti apa maksud perkataannya. Rupanya, 
kembarannya tersebut masih tetap pada pendiriannya, membela sang mama. 


"Kau gila? Kau sama saja membuat Papa bersedih jika melakukan itu," ucap 
Vano, masih berusaha menahan emosinya. 


"Terserah kau saja. Papa mungkin masih terpengaruhi oleh-" 


"Papa tak terpengaruhi oleh siapa-siapa. Papa bukanlah orang yang mudah di 
bodohi oleh orang lain. Camkan itu," tegur Vano tak suka. Vian memalingkan 
wajah, dan berbalik. 


"Aku hanya ingin punya keluarga yang utuh, Vano. Apa itu salah?" 


"Tidak. Tapi kau harus berpikir. Apa Papa mau kembali pada Mama?" 


"Papa pasti akan mau. Asal Sherin pergi dari hidup Papa." 


"Dan itu berarti kau membuka luka lama Papa yang disebabkan oleh Mama. 
Belum lagi, kau akan membuat Papa sedih karena memisahkannya dari orang 
yang dia cintai." Vano berkata dengan menggebu-gebu, berharap Vian terbuka 
pikiran dan hatinya. Vano pun bukan tak mau memiliki keluarga utuh. Tapi, 


untuk mewujudkan keluarga utuh itu maka sang ayah yang akan menderita dan 
tersiksa. Di tambah, tak ada jaminan sang ibu akan setia dan tak melakukan 
kesalahan yang sama. 


Dilla memang ibu kandung Vano. Vano tak akan melupakan fakta bahwa 
wanita itulah yang sudah mengandungnya dan melahirkannya, bertaruh nyawa. 
Tapi, Vano tak bisa menutup mata juga tentang kesalahan sang ibu di masa lalu. 


"Vian, kau masih belum mengerti juga maksudku?" tanya Vano, geram. Vian 
tak menjawab, dan langsung melangkah meninggalkan Vano sendirian. Vano 
menghembuskan nafas kasar, berusaha meredam amarahnya sendiri. Ingin 
rasanya dia memberikan satu pukulan untuk Vian, berharap otak kembarannya 
itu kembali berfungsi. Namun, dia tak mau terjadi perkelahian. 


Setelah Vian pergi, Vano pun mencari Sherin. Dia harus bicara lagi pada gadis 
itu. Bertanya, apa saja yang sudah dikatakan Vian padanya. 


Setelah berkeliling, akhirnya Vano menemukan Sherin yang sedang berdiri di 
dekat parkiran. Dia langsung berlari menghampiri Sherin yang hendak pulang. 


"Sherin!" Vano berteriak memanggil kekasih ayahnya tersebut. Sherin berbalik, 
dan menatap Vano dengan tatapan bingung. 


"Apa?" tanya Sherin heran. 


"Mau pergi kemana?" 


"Pulang. Kenapa?" 


"Tidak bertemu dengan ayahku?" Sherin menatap Vano sekilas dan kembali 
berjalan tanpa memberikan jawaban. Entah kenapa, rasanya terdengar seperti 
pertanyaan sarkastik baginya. 


"Sherin, kita butuh bicara." 


"Bicara apa lagi? Tentang kamu yang berubah pikiran dan sama dengan Vian 
sekarang?" tanya Sherin langsung. 


"Tidak. Bukan itu." 


"Lalu apa?" tanya Sherin tak sabar. Vano tak menjawab dan langsung menarik 
Sherin menuju mobilnya. Dengan terpaksa, Sherin pun masuk ke dalam mobil 
Vano. 


"Vano, bagaimana dengan Renata? Jangan sampai kamu mengabaikannya," 
ucap Sherin. 


"Aku yakin dia akan mengerti. Aku hanya ingin membantu ayahku 
mendapatkan kebahagiaannya," jawab Vano. Dia menatap Sherin sekilas lalu 
mengemudikan mobilnya keluar dari area kampus. Vano membawa Sherin ke 
sebuah cafe dan mengajak Sherin untuk mengobrol di sana. 


"Kamu sudah menghubungi Renata? Dia pasti mencarimu," ucap Sherin 
khawatir. Dia takut, nantinya Renata berpikir macam-macam tentangnya yang 
pergi bersama dengan Vano. 


"Belum. Nanti aku akan menghubunginya." 


"Kamu benar mencintainya atau tidak sih? Harusnya kamu mementingkan dia 
juga," tegur Sherin. Vano memutar bola mata bosan mendengar itu. Dia 


mengambil ponselnya dan langsung menghubungi Renata. Meminta maaf pada 
sang kekasih karena beberapa hari ini jarang menghabiskan waktu bersama. 
Vano berkata jujur, kalau dia sedang bersama Sherin. Membahas tentang ayah 
dan ibunya. Beruntung, Renata mengerti dan memberikan semangat pada Vano 
agar lapang dada menerima Sherin masuk ke dalam keluarganya. 


"Aku ingin tahu apa saja yang sudah Vian katakan padamu." Vano berkata, 
setelah selesai menghubungi Renata. Lalu menyimpan ponselnya lagi di atas 
meja. 


"Kamu tak perlu tahu, Vano. Fokus saja pada tujuanmu memberikan pengertian 
pada Vian," jawab Sherin. Pertama, dia tak mau mengingat semua perkataan 
Vian padanya yang menyakitkan. Kedua, dia tak mau Vano semakin marah 
pada Vian jika tahu Vian sudah menuduh Sherin secara langsung. 


"Aku harus tahu Sherin." 


"Tak perlu, Vano. Jika memang ingin membantu, berusaha saja memberikan 
pengertian pada Vian. Aku yakin, dia akan bisa berubah pikiran. Asal kamu tak 
membiarkannya selalu berpikir begitu." Vano menghela nafas mendengarnya. 
Baiklah. Dia tak bisa memaksa jika Sherin tak mau menceritakan. Yang jelas, 
pasti Vian mengatakan hal yang menyakitkan bagi Sherin. 


"Sudah sejauh mana hubunganmu dengan Papa?" tanya Vano. Dia menatap 
Sherin penasaran. Mata Sherin memicing tak suka mendengar pertanyaan itu. 


"Jangan berpikir macam-macam, Vano." 


"Aku hanya ingin tahu saja." 


"Dan itu privasi. Kamu tak berhak tahu," balas Sherin ketus. Tentu saja Sherin 
salah memberikan jawaban. Karena jawabannya barusan malah membuat Vano 
semakin curiga jadinya. 


"Apa kamu serius dengan ayahku? Maksudku, kamu masih muda sedangkan 
ayahku sudah memiliki anak yang dewasa." 


"Aku tak akan sampai menjalin hubungan dengan ayahmu jika aku tak mau 
menerima kenyataan itu. Sudahlah. Itu bukan hal yang harus dipertanyakan lagi. 
Usia bukan masalah." Sherin berkata dengan sebal. Vano terdiam mendengar 
itu. Masih tak percaya, gadis di hadapannya adalah orang yang berstatus 
kekasih sang ayah. Sulit dipercaya, tapi ini kenyataan. 


"Tunggu di sini. Aku ke belakang dulu." Vano langsung bangkit dan pergi 
meninggalkan Sherin. Tak lama setelah Vano pergi, pelayan datang 
mengantarkan pesanan. 


Sherin memesan strawberry milkshake dan kentang goreng. Sedangkan Vano, 
hanya memesan kopi hitam manis saja. Sherin mengambil kentang goreng 
miliknya dan mulai menyantapnya. Tangan kirinya memegang ponsel, 
membalas pesan dari Revan. 


"Aku di rumah. Datanglah. Aku ingin dirawat olehmu." 


Begitulah isi pesannya. Sherin tersenyum membaca pesan Revan yang kentara 
sekali manjanya sampai ingin dirawat olehnya. 


"Aku sedang pendekatan dulu dengan salah satu anakmu, Mas. Selesai 
pembahasan, aku akan ke sana." 


Sherin tertawa sendiri membaca balasan yang dia kirim barusan pada Revan. 
Tak lama, Revan kembali membalas pesannya. 


"Vano kah? Jangan sampai kamu malah jatuh cinta padanya nanti." 


Sherin tersenyum geli membacanya. Tentu saja itu tak akan terjadi. Dia sudah 
mencintai Revan. Lagi pula, Vano adakah kekasih sahabatnya. 


"Tak akan, Mas. Percaya padaku." 


Sherin tersenyum kecil lalu menyimpan ponselnya di atas meja. Tak menyangka 
Revan akan cemburu pada anaknya sendiri. Tapi, itu wajar sih. Sebab Sherin 
dan Vano seumuran. 


"Tumben sendirian. Kemana sugar daddy yang biasa denganmu itu hm?" 
Sebuah suara terdengar begitu dekat, membuat Sherin mendongak. Matanya 
sedikit melebar melihat Dilla yang sudah berdiri di samping mejanya. 


"Kenapa kaget begitu? Yang aku katakan kan memang benar." Dilla berbicara 
dengan sinis. Sherin hanya diam, dan berusaha mengabaikan saja. Dia tak mau 
terlibat masalah lebih jauh dengan Dilla. 


"Ah, sepertinya Revan sedang pergi sebentar ya." Dilla tersenyum licik saat 
melihat secangkir kopi di atas meja. Sherin yang mendengar itu hanya diam 
tanpa berusaha mengoreksi kalau yang sedang bersamanya adalah Vano, bukan 
Revan. 


"Kamu itu cantik, masih muda, masih memiliki masa depan yang cerah. Kenapa 
harus berpacaran dengan suami orang?" 


Sherin yang semula mengabaikan langsung menatap Dilla yang masih berdiri. 
Alisnya bertaut bingung mendengar perkataan Dilla. Semakin bingung, melihat 
wajah Dilla yang sedih. 


"Maaf? Maksud Tante apa?" tanya Sherin tak mengerti. Tak disangka, Dilla 
langsung menangis. Membuat dia dan Sherin jadi perhatian pengunjung yang 
lain. 


"Kamu masih bertanya seolah-olah tak tahu apa-apa. Padahal kamu sudah 
berusaha menghancurkan rumah tanggaku," ucap Dilla. Mata Sherin melebar 
mendengar itu. Perhatiannya kini teralihkan pada pengunjung cafe yang lain. 
Mereka mulai menatap Sherin sinis setelah mendengar ucapan Dilla. Dan 
Sherin paham sekarang. Dilla ingin memfitnahnya. 


"Jangan memfitnahku, Tante." 


"Fitnah? Sudah jelas-jelas kamu selalu berusaha menghubungi suamiku. Bahkan 
kamu dan suamiku selalu diam-diam bermalam di apartemen bersama. Masih 
mau menyangkal?" 


Sherin menggeleng pelan mendengarnya. Tak menyangka, Dilla selicik ini. 
Pantas saja Sinta sangat membenci Dilla. 


"Hajar saja pelakor kayak gitu! Dasar gak tahu malu!" 


"Gantik-cantik kok jadi pelakor!" 


"Dasar murahan!" 


Wajah Sherin memanas mendengar hinaan dari para pengunjung cafe yang 
ditujukan padanya. Dia terpojok sekarang. Sedangkan Dilla tersenyum puas. 
Karena mendapatkan dukungan dari para pengunjung lain, Dilla pun semakin 
berani. Mengambil cangkir kopi di atas meja, dan berniat menyiram Sherin. 
Sherin memejamkan mata, berusaha melindungi diri dengan tangan. Namun 
setelah beberapa saat, Sherin tak merasakan apapun mengenai tubuhnya. 


Perlahan, Sherin membuka mata. Dia membelalak kaget melihat Vano yang 
sudah berdiri di depannya, melindunginya dari siraman yang akan dilakukan 
Dilla. 


"Va-vano." Dilla tergagap melihat sang anak berdiri di antara dirinya dan 
Sherin. Wajahnya berubah pucat melihat Vano yang berbalik padanya dan 
menatapnya tajam. 


"Ma, aku menghormati Mama sebagai ibu kandung aku. Dan aku tak 
menyangka Mama selicik ini demi mendapatkan apa yang diinginkan." Vano 
tersenyum sinis. Lengannya yang sebelah kanan terlihat memerah karena 
siraman kopi tadi. Kebetulan Vano memakai kaos pendek, hingga lengannya 
terlihat. 


"Siapa yang Mama sebut pelakor? Apa Mama lupa kalau Mama lah yang 
berselingkuh 10 tahun yang lalu hingga akhirnya bercerai dengan Papa? Kenapa 
sekarang Mama memfitnah Sherin? Mama tak ada hubungan apa-apa lagi 
dengan Papa. Dan Papa bebas menjalin hubungan dengan siapapun." Wajah 
Dilla semakin pias karena ucapan Vano barusan. Para pengunjung yang semula 
menghina Sherin, berbalik menatap Dilla kesal karena sudah berbohong. 


"Aku mohon, Ma. Jangan membuat Papa semakin terluka. Terima kenyataan 
kalau Papa tak bisa lagi kembali pada Mama. Karena aku pun, tak bisa 
memaafkan sebuah pengkhianatan." Setelah mengatakan itu, Vano 
mengeluarkan uang dan menyimpannya di atas meja. Mengajak Sherin untuk 
segera pergi dari sana. Kekecewaan terlihat jelas di mata Vano melihat kelakuan 
ibunya barusan. Vano juga merasa malu pada Sherin. Beruntung, dia tepat 
waktu hingga Sherin tak terkena siraman dari ibunya. 


Ah, harusnya Vian melihat kejadian barusan. Hingga dia bisa tahu bagaimana 
watak ibunya yang licik. 
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Vano pulang ke rumah, tentu saja bersama dengan Sherin. Sherin pun tak bisa 
berhenti merasa khawatir melihat luka di tangan Vano. Beruntung tak melepuh. 


"Van, biar aku obati lukamu," ucap Sherin saat mereka sudah sampai di rumah. 
Baru juga mereka sampai di ruang tamu, Bi Asih datang menghampiri Sherin 
dan Vano. Memberi tahu mereka tentang Revan yang kembali jatuh sakit, 
namun menolak diperiksa dokter dan tak mau minum obat. Mendengar itu, 
Vano malah tersenyum geli. 


"Papa pasti sudah menunggumu. Pergilah temui Papa," ucap Vano. Sherin 
menatap pemuda itu dengan khawatir. Tapi, Vano berusaha meyakinkan. 


"Aku bisa mengobati luka ini sendirian." Sherin mengangguk kecil mendengar 
itu. Lalu dia berlari, menuju kamar Revan. Vano yang melihat itu tak bisa 
menahan senyumnya. Senang rasanya melihat Sherin mengkhawatirkan 
ayahnya. 


Di dalam kamar, Revan sudah menunggu kedatangan Sherin sejak tadi. 
Makanan dan obat yang sudah disiapkan Bi Asih sejak tadi belum dia sentuh. 
Revan setia menunggu Sherin yang berkata akan datang padanya. 


"Kenapa gak makan dari tadi sih, Mas? Nungguin aku kan lama," ucap Sherin 
sebal. Mendengar itu Revan malah tertawa. 


"Kan sengaja," jawab Revan. Sherin menggeleng pelan mendengarnya. Namun, 
dia pun tak bisa menahan senyum karena tingkah laku Revan yang seperti anak 
kecil. Setelah Revan duduk, Sherin segera menyuapi Revan dengan telaten. Dia 
tertawa saat melihat ada sisa sayur dibibir Revan, dan langsung 
membersihkannya. 


"Aku tak menyangka loh Mas bisa semanja ini," ucap Sherin. Dia membereskan 
bekas makan Revan ke atas nampan. Lalu duduk lagi di pinggir ranjang, 


menatap sang kekasih hati yang kembali terserang demam biasa, namun 
manjanya minta ampun. 


"Mau sama siapa lagi kalau bukan sama kamu? Ibu suka ngomel kalau aku 
begini," ucap Revan. Dia menarik tangan Sherin, agar semakin dekat 
dengannya. 


"Ya iya pasti Ibu ngomel. Mas itu bukan anak kecil," ucap Sherin gemas. Dia 
tertawa seraya mencubit pelan punggung tangan Revan. Pada dasarnya, Sherin 
malah senang Revan manja padanya. Menandakan, Revan sangat ingin 
bersamanya. 


"Ke sini dengan siapa?" Revan bertanya, saat ingat percakapannya dengan 
Sherin tadi lewat pesan. 


"Dengan Vano. Dia langsung masuk ke kamarnya juga." Sherin menjawab. 
Tangannya meraih telapak tangan Revan dan mengelusnya dengan pelan. 
Tersenyum kecil, melihat perbedaan ukuran tangan mereka. 


"Dia tak membuat masalah denganmu kan?" tanya Revan. Sherin terdiam sesaat 
lalu menatap sang kekasih. Dia tersenyum dan menggeleng. 


"Tidak. Vano sangat baik padaku. Dia menyuruhku langsung ke sini menemui 
Mas. Padahal, dia juga terluka dan harus diobati," jawab Sherin. Mendengar 
jawaban Sherin, Revan heran. 


"Terluka? Apa yang terjadi pada Vano?" tanya Revan langsung. Sherin terdiam 
mendengar itu, baru ingat dia keceplosan. Padahal, Sherin sudah berniat tak 
akan memberi tahu Revan. Maksudnya, biar Vano sendiri yang mengakui 
tentang lukanya pada sang ayah. 


"Itu, tadi-" Belum juga Sherin selesai bicara, terdengar suara pintu yang 
diketuk. Perhatian Revan dan Sherin langsung teralihkan pada pintu. Dan Sherin 
pun langsung bangkit untuk membukanya. 


"Vano?" 


"Aku ingin melihat keadaan Papa," ucap Vano. Sherin mengangguk lalu 
membuka pintu dengan lebar. Membiarkan Vano masuk ke dalam kamar Revan. 


"Bagaimana keadaan Papa?" Vano bertanya setelah berdiri dekat dengan 
ranjang. Sherin sengaja membawakan kursi kerja Revan untuk duduk Vano. 


"Membaik. Tanganmu kenapa?" tanya Revan setelah memperhatikan lengan 
Vano yang memerah. 


"Ah, ini. Ada insiden kecil tadi di cafe. Sudah diolesin salep kok, Pa." Vano 
menjawab disertai senyuman. Sherin melihat sepasang anak dan ayah tersebut 
bergantian. Akhirnya, Sherin pun memutuskan keluar dari kamar Revan, 
beralasan akan menyimpan nampan dulu ke dapur. Padahal, Sherin ingin 
membiarkan Vano dan Revan mengobrol berdua. 


"Insiden kecil seperti apa sampai tanganmu terluka seperti itu?" tanya Revan. 
Vano diam sesaat lalu menatap sekilas lukanya. Kemudian Vano menghela 
nafas pelan. 


"Maaf, Pa. Ini semua gara-gara Mama," jawab Vano pelan. Alis Revan berkerut 
mendengar itu. 


"Selama ini aku selalu bertanya-tanya, hal apa yang membuat Papa selalu 
terlihat tak suka pada Mama. Dan sekarang aku sudah mengetahuinya, Pa. 
Mama terlalu egois," ucap Vano. Sesak dadanya saat mengungkapkan hal itu 


pada Revan. Namun, mungkin sang ayah lebih tahu apa saja kelakuan buruk 
ibunya. 


"Aku merasa malu pada Sherin jadinya, Pa." Vano tertawa kecil dengan kepala 
menunduk. Revan menghembuskan nafas pelan mendengar itu. 


"Syukurlah jika kamu sudah tahu," ucap Revan. Entahlah. Rasanya dia merasa 
lega Vano sudah mengetahui tentang Dilla yang sebenarnya, tanpa dia beri tahu. 


"Maaf aku yang baru mengerti sekarang, Pa. Aku akan mendukung segala 
keputusan Papa," lanjut Vano. Revan tersenyum mendengarnya. 


"Maaf Papa belum berterus terang padamu tentang Sherin." 


"Tak apa. Aku sudah mengetahuinya. Dan aku senang karena Papa bisa 
menemukan orang yang tepat." Revan tersenyum mendengar itu. 


Sementara di dapur, Sherin membantu Bi Asih. Mencuci piring bekas makan 
Revan tadi. Sementara Bi Asih sedang menyapu. 


"Bi, apa Bu Sinta sudah berkunjung lagi ke sini?" tanya Sherin. 


"Belum, Non. Terakhir ke sini, saat ulang tahun Tuan muda saja," jawab Bi 
Asih. Sherin mengangguk pelan mendengarnya. 


"Bi Asih sudah lama kerja di sini?" 


"Sudah lama, Non. Sejak usia Tuan Vano dan Tuan Vian berusia lima tahun 
kalau tidak salah." 


"Wah, sudah lama dong." 


"Iya, Non." 


Saat Sherin sedang asyik berbincang dengan Bi Asih, seseorang datang ke 
dapur. Orang itu menyerukan nama Sherin, membuat perhatian Sherin dan Bi 
Asih teralih padanya. 


"Vian?" tanya Sherin. 


"Aku sudah memintamu untuk pergi dari hidup ayahku. Kenapa kau malah ada 
di sini?" tanya Vian. Sherin terdiam mendengar itu. 


"Ayahmu sedang sakit, Vian. Jadi aku datang ke sini untuk merawatnya." 


"Kamu memang ingin menjadi penghalang bersatunya orang tuaku." 


"Vian, bukan seperti itu. Kamu-" 


"Apa lagi?" 


"Kamu tak tahu bagaimana ibumu sebenarnya, Vian." 


"Jangan sok tahu!" 


"Vian, dengarkan dulu aku." 


"Sherin, aku memohon padamu. Jangan menjadi penghalang orang tuaku untuk 
bersama." Sherin terdiam mendengar itu. Menatap Vian dengan lurus. 


"Apakah ayahmu mau kembali pada ibumu? Itu yang harusnya kamu temukan 
dulu jawabannya, Vian. Kamu tidak tahu sepenuhnya apa yang pernah terjadi di 
antara orang tuamu." 


"Aku tak butuh nasehat darimu, Sherin." Vian menatap Sherin dengan tajam, 
membuat Sherin terluka. Sebenci inikah Vian padanya sekarang? Sampai terus 
melontarkan kata-kata yang menyakiti hatinya? 


"Kamu ingin aku pergi? Baik, aku akan pergi. Jangan salahkan aku jika sesuatu 
terjadi suatu hari nanti." Sherin berkata dengan suara bergetar menahan tangis. 
Setelah mengatakan itu, Sherin melangkah pergi dari rumah itu. Air mata 
menetes, membasahi pipinya. 


Pada akhirnya, dia menyerah. Walau Sinta memintanya untuk bertahan, walau 
Vano mendukungnya, tetap saja Sherin pun tak akan tahan dengan Vian yang 
bersikap kasar padanya. Biarlah dia mengalah. Yang penting dia tak akan 
mendengar kata kalau dia menjadi penghalang kebahagiaan orang lain lagi. 
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Vano turun ke lantai bawah, karena Sherin tak kunjung kembali ke kamar. Dia 
mencari-cari Sherin, memanggil namanya. Namun, Sherin tak juga menyahut. 


"Sherin?" 


"Tuan mencari Nona Sherin?" Tiba-tiba Bi Asih datang mendekati Vano yang 
celingukan mencari keberadaan Sherin. 


"Iya. Bi Asih liat dia kemana?" tanya Vano penasaran. Bi Asih terdiam sesaat, 
terlihat bingung dan ragu untuk berkata. Tapi pada akhirnya, tetap memberikan 
jawaban. 


"Nona Sherin pergi tadi. Tuan Vian yang menyuruhnya," jawab Bi Asih takut- 
takut. Mata Vano melebar mendengar itu. 


"Vian menyuruhnya pergi?" tanya Vano. Bi Asih mengangguk dengan kepala 
menunduk. Vano menggertakan gigi mendengar itu. Dia langsung berbalik, 
kembali naik ke lantai atas dan menuju kamar Vian. Vano tak mengetuknya 
lebih dulu, dan langsung masuk. Mendekati Vian yang baru saja selesai mandi. 


"Kenapa tak me-" 


BUGH 


Belum juga Vian selesai bertanya, Vano sudah lebih dulu mendaratkan sebuah 
pukulan kuat di pipi Vian. Matanya menatap nyalang pada Vian yang terlihat 
bingung dengan tindakannya barusan yang tiba-tiba. 


"Kau gila Vano?!" bentak Vian marah. 


"Kau yang gila, Vian! Buat apa kau menyuruh Sherin pergi hah?! Dia ke sini 
untuk merawat Papa!" Vano balas membentak. Sekarang, kesabarannya sudah 
habis. Vian benar-benar seperti tak punya otak sekarang. 


"Kau memukulku demi dia? Cih. Hebat sekali dia bisa mempengaruhi dirimu," 
ejek Vian. Vano menggeleng tak percaya mendengarnya. Sebanyak apa doktrin 
yang sudah disampaikan Dilla pada Vian? 


"Vian, di mana otakmu? Kenapa kau tak berpikir dengan benar?" tanya Vano, 
tak percaya atas apa yang sudah Vian lakukan. 


"Aku melakukan hal yang benar! Sherin memang harus-" 


"Kau bodoh! Susah payah Papa membesarkanmu, malah berakhir seperti ini." 
Vano memotong ucapan Vian. Sebagai anak kembar, tentu mereka sering 
terlibat masalah. Tapi, semua itu bisa diselesaikan dalam waktu yang cepat. 
Untuk sekarang, Vano tak bisa memaafkan Vian secepat itu. Dia terlalu kecewa 
pada Vian yang tak mengerti bagaimana keadaan ayah mereka sendiri. 


Vian hendak bicara, membalas ucapan Vano. Namun dia mengurungkan niatnya 
saat Revan datang dan masuk ke dalam kamarnya. Pada akhirnya, Vano dan 
Vian langsung terdiam. 


"Ada apa ini?" tanya Revan. Dia melihat Vano, yang terlihat emosi. Sedangkan 
Vian, ujung bibirnya berdarah. 


"Kenapa kalian bertengkar seperti ini?" tanya Revan langsung. Vano 
menghembuskan nafas kasar, berusaha meredam amarahnya sendiri. Tak ada 
yang menjawab, keduanya sama-sama diam. 


"Papa menyuruhmu mencari Sherin, Vano. Bukan malah bertengkar dengan 
adikmu," tegur Revan. Mendengar itu, Vian langsung memalingkan wajah. 


"Sherin sudah pergi, Pa," jawab Vano lemah. Mata Revan melebar mendengar 
itu. 


"Pergi? Pergi kemana?" tanya Revan. Rasa panik dan khawatir terlihat jelas di 
wajah Revan. Vano tak menjawab, namun dia langsung menatap Vian. Revan 
pun ikut menatap Vian, belum tahu apa yang sudah terjadi. Hingga akhirnya 
Vian mengaku, kalau dia yang menyuruh Sherin pergi dari sini. 


Revan terdiam, menatap Vian cukup lama dengan tatapan yang tak bisa 
diartikan. Setelah itu, Revan pergi dari sana tanpa bicara apa-apa lagi. 


"Pa!" Vano mengejar Revan, ingin tahu apa yang akan Revan lakukan. Dan 
ternyata, Revan langsung berganti baju. Dia akan mencari Sherin dan 
memastikan Sherin pulang ke kosannya. 


"Pa, biar aku yang mencari Sherin. Papa sedang tidak sehat." Vano berkata. 
Namun, Revan tak menjawab. Tetap diam dan sibuk dengan dirinya sendiri. 
Setelah mengambil kunci mobil, Revan langsung pergi keluar dari rumah. 
Mengabaikan Vano dan Vian yang memperhatikannya terus. 


"Kau lihat Vian? Sherin sangat berarti bagi Papa. Dan kau sudah membuat Papa 
bersedih," ucap Vano. Kekecewaan terlihat jelas di matanya karena ulah Vian. 


"Mama juga bisa merawat Papa. Ini-" 


"Mama? Cih. Kau belum tahu saja bagaimana kelakuan Mama yang 
sebenarnya," ujar Vano sinis. 


"Rupanya kau ikut terhasut oleh omongan Sherin," desis Vian. Vano tersenyum 
sinis mendengarnya. 


"Terhasut apa? Sherin tak pernah menghasut aku. Aku merasakan sendiri 
bagaimana perlakuan Mama yang jauh dari kata baik." Vano berkata dengan 
tajam. Lalu dia memperlihatkan tangannya yang memerah karena tersiram kopi 
panas di kedai tadi pada Vian. Dan Vian, memperhatikan luka itu. 


"Kau bisa lihat lukaku ini? Kau ingin tahu siapa yang menyebabkannya? Mama. 
Mama menyiramkan kopi panas ini padaku. Beruntung kulitku tak melepuh." 
Vian terdiam dan masih memperhatikan luka di tangan kembarannya. 


"Sudahlah. Memang pada dasarnya kau sudah berubah jadi bodoh. Menjelaskan 
apapun padamu tak ada gunanya." Setelah itu, Vano masuk ke kamarnya, 


meninggalkan Vian. Tak mau berlama-lama melihat Vian, takut dia hilang 
kesabaran lagi. 
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Revan keluar dari sore hari, untuk mencari Sherin. Dia kembali ke rumah pukul 
tujuh malam, dengan wajah kusut dan tatapan mata kosong. 


"Papa sudah mencarinya ke tempat yang biasa dikunjungi dan tak 
menemukannya. Tetangga kosnya juga bilang sejak berangkat kuliah, Sherin 
belum kembali ke kosan. Mungkin dia pergi dulu ke suatu tempat. Besok pagi 
Papa akan ke sana lagi," ujar Revan lirih saat Vano menanyakan kabar Sherin. 
Revan menarik nafas dalam-dalam dan menghembuskannya dengan kasar. 
Setelah mengatakan itu, Revan masuk ke kamarnya. Dia tak menyapa Vian, 
menatapnya pun tidak. 


Mendengar itu, Vano pun langsung menghubungi Novi dan Renata. Berharap 
dua gadis itu tahu keberadaan Sherin. Namun, jawaban mereka membuat Vano 
kecewa. 


Setelah menghubungi dua sahabat Sherin, Vano pun menemui Revan di kamar 
sang ayah. Revan terlihat melamun dan merenung. Membuat Vano sedih 
melihatnya. 


"Panggil Vian ke sini," titah Revan. Vano mengangguk lalu keluar dari kamar, 
menemui Vian. Mengajak adiknya tersebut untuk menemui sang ayah. 


Vian diam, tak bicara apa-apa. Duduk berhadapan dengan Revan, yang tak henti 
menatapnya. Sebenarnya, Revan kecewa saat tahu Vian mengusir Sherin pergi 
dari sini. Namun, Revan berusaha menyembunyikan perasaannya. 


"Apa yang kamu mau, Vian?" Revan bertanya secara baik-baik. Berusaha tak 
memperlihatkan rasa kecewanya pada Vian. Vian diam cukup lama, dengan 
kepala menunduk. Hingga akhirnya dia buka suara, mengutarakan apa 
keinginannya. Revan menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Vian, jika kamu ingin tinggal bersama ibumu, silahkan. Papa tak akan 
melarang. Tapi maaf, Papa tak akan bisa kembali pada ibumu." Revan berujar. 
Vian menatap Revan, dengan penuh rasa kecewa. 


"Vian, banyak hal yang terjadi saat kamu masih kecil. Papa tahu betul 
bagaimana ibumu. Dan karena itu, Papa tak bisa kembali pada ibumu. Sifat 
ibumu tak cocok untuk kehidupan Papa," lanjut Revan. Kedua anaknya terdiam 
mendengar itu. 


"Papa tak akan melarang jika kamu mau bertemu ibumu, bahkan tinggal dengan 
ibumu. Papa tak masalah, asal kamu merasa nyaman. Maaf, Papa tak bisa 
mengabulkan keinginanmu." 


Mendengar itu semua, Vano merasa sesak dalam dadanya. Seberat itu beban 
yang ayahnya rasakan karena sosok wanita yang sudah melahirkan dia dan Vian 
ke dunia ini. Dan dengan bodohnya, Vian masih tak mengerti banyak luka yang 
sudah diberikan sang ibu pada Revan. 


"Pergilah. Papa ingin istirahat." Setelah Revan berkata seperti itu, Vano dan 
Vian pun keluar dari kamar Revan. Vano melirik sesaat, pada sang ayah yang 
berdiri menghadap jendela balkon. Punggungnya terlihat begitu rapuh. 
Semangat hidupnya kembali menguap karena hilangnya sosok terkasih. 


"Puas kau Vian? Kau sudah membuat Papa sedih dan membuat Papa kembali 
merasakan luka lama," desis Vano. Dia terlalu marah dan kesal pada Vian. 
Vano pun berjanji dalam hati, akan selalu membantu sang ayah mencari Sherin. 
Berharap, Sherin memang sedang ada keperluan, dan tak memiliki niat untuk 
pergi jauh. 
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Pagi-pagi sekali, Revan sudah berangkat dari rumah menuju kosan Sherin. Dia 
begitu tak sabar untuk bertemu gadis itu. Ingin meminta maaf juga atas semua 
yang telah dikatakan dan dilakukan Vian terhadapnya. 


Vano yang melihat sang ayah pergi terburu-buru langsung masuk mobil berniat 
mengikuti ayahnya. Hanya ingin memastikan ayahnya berhasil bertemu dengan 
Sherin. Dan Vano juga sedikit khawatir karena ayahnya belum sehat 
sepenuhnya. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Revan sampai di depan kosan 
Sherin. Dia memarkirkan mobilnya di pinggir jalan lalu turun dan berjalan 
masuk ke area kosan. Revan hafal letak kamar kosan Sherin, karena dia pernah 
datang menjemput gadis itu beberapa kali. 


Saat sampai di depan pintu kosan Sherin, Revan langsung mengetuk pintu. 
Menunggu pintu terbuka dengan jantung berdetak kencang. Menunggu dengan 
gelisah, karena Sherin tak kunjung membuka pintu kosannya. 


"Om, cari siapa?" Saat sedang menunggu, tiba-tiba ada seorang gadis seusia 
Sherin datang mendekati Revan. Dia adalah tetangga kamar kosan Sherin. 


"Sherin ada di dalam kah? Saya ketuk pintu dari tadi tak dibuka," ucap Revan. 


"Ah, Sherin. Baru saja semalam Sherin pindah, Om," jawab gadis itu membuat 
Revan terkejut. 


"Pindah?" 


"Iya, Om. Semalam Sherin pulang sekitar jam 10 malam dan langsung beres- 
beres pakaian. Katanya dia mau pindah dan tinggal bersama ayahnya. Ayahnya 
kemarin juga membantu Sherin membawa semua barang-barangnya," jelas 
gadis itu. Revan terdiam dengan tubuh mendadak lemas. 


"Baiklah. Terima kasih informasinya," ucap Revan. Setelah itu dia pergi dari 
sana. 


"Bagaimana, Pa?" tanya Vano. Melihat wajah murung sang ayah, Vano jadi 
khawatir. 


"Sherin pindah semalam, Van. Dia tinggal dengan ayahnya," jawab Revan 
bergumam. Vano ikut terkejut mendengar itu. Sengaja kah Sherin pindah untuk 
menghindari mereka semua? 


"Pergilah. Kamu harus kuliah. Biar Papa yang cari keberadaan Sherin," ucap 
Revan. Dia menepuk pundak Vano beberapa kali lalu langsung masuk ke dalam 
mobilnya. Kini, tujuan Revan adalah perumahan tempat ibunya tinggal. Karena 
setahu Revan, ayah Sherin adalah tetangga Sinta, ibunya. Jadi, ada 
kemungkinan Sherin tinggal di rumah itu. 


Pikiran Revan kacau, tak bisa tenang. Dia mengemudi sedikit ngebut, hingga 
beberapa kali hampir menabrak mobil orang. Beruntung, dia bisa sampai 
dengan selamat di halaman rumah sang ibu. 


Setelah turun dari mobil, Revan langsung menuju rumah Mawar. Tujuannya 
adalah mencari Sherin, dan berharap bisa segera bertemu dengan gadis itu. 
Revan mengetuk pintu beberapa kali dengan tak sabar. Hingga tak lama 
kemudian, Mawar membuka pintu. Menatap Revan dengan heran. 


"Mana suamimu?" tanya Revan tanpa basa-basi. Mawar melipat tangan di 
bawah dada mendengar itu. Melemparkan tatapan mengejek. 


"Mau apa cari dia?" 


"Aku ada urusan dengan suamimu. Mana dia?" tanya Revan tak sabar. Mawar 
berdecih pelan mendengarnya. 


"Dia sudah aku usir dari sini. Cari saja di jalanan. Mungkin sekarang dia sudah 
jadi gelandangan. Dan camkan ini, dia bukan suamiku lagi." Mawar berkata 
dengan penuh penekanan. Setelah menjawab pertanyaan Revan, Mawar pun 
menutup pintu dengan kencang. Meninggalkan Revan dengan pikiran 
kosongnya. Kemana Fendi membawa Sherin pergi? 


Revan berjalan dengan lunglai menuju rumah ibunya. Sinta yang sudah melihat 
mobil Revan sejak tadi sudah menunggu di ambang pintu. Dia terlihat khawatir 
melihat kondisi Revan yang jauh dari kata baik. 


"Revan, kamu sakit lagi?" tanya Sinta khawatir. Dia menggandeng Revan, 
membawanya masuk ke dalam rumah. 


"Kenapa pagi-pagi kamu sudah ke sini? Terus, mau apa kamu ke rumah 
Mawar?" Sinta terus bertanya, penasaran. Namun dia langsung diam, melihat 
wajah pucat Revan dan tatapan matanya yang kosong. 


"Aku ingin istirahat, Bu," lirih Revan. Sinta menghela nafas pelan. Lalu 
mengantarkan Revan ke kamar tamu, membiarkan anaknya untuk istirahat. 
Sebenarnya dia ingin bertanya banyak hal. Tapi, melihat kondisi Revan, 
sebaiknya Sinta menahan diri untuk bertanya. 


daa 


Saat di kampus, Vano mendapatkan pesan dari ayahnya kalau dia tak 
menemukan Sherin. Meminta Vano untuk mencari Sherin di kampus. Karena 


itu, Vano pun mengelilingi kampus, mencari sosok Sherin. Tak sendirian, Novi 
dan Renata pun membantu. 


Novi dan Renata mengaku, kalau tengah malam Sherin mengirim pesan pada 
mereka, memberi tahu mereka kalau dia pindah dari kosan lama ke sebuah 
rumah yang lebih layak ditempati. Novi dan Renata menanyakan di mana 
tempat tinggal Sherin yang baru, dan dengan siapa dia di sana. Tapi, Sherin tak 
memberikan balasan. Hanya membaca pesan mereka saja. 


Mendengar cerita dari Vano tentang masalah Sherin dan Vian, membuat Novi 
juga Renata sadar kalau Sherin bukan hanya bersembunyi dari Vian. Tapi, dari 
mereka semua. Karena hal ini, Novi sebagai kekasih Vian merasa kesal pada 
pacarnya tersebut yang tak bisa berpikir lebih baik lagi. Novi beberapa kali 
berusaha membantu Vano memberikan penjelasan. Namun apa daya, pengaruh 
ibunya lebih kuat. Akhirnya, Novi pun menjaga jarak dari Vian. Berharap Vian 
segera sadar, kalau Sherin itu penting bagi ayahnya dan orang-orang di 
sekitarnya. 


Setelah berkeliling cukup lama, Vano, Novi, dan Renata tak kunjung 
menemukan Sherin. Mereka tak mengerti lagi bagaimana Sherin bersembunyi 
hingga sulit di temukan. Dan hal itu membuat Vano cemas. Dia takut, ayahnya 
jadi kepikiran dan sakitnya semakin parah. 


"Vian sialan! Ini semua gara-gara dia!" seru Vano kesal. Novi dan Renata sama- 
sama menghela nafas mendengar itu. Bingung harus mencari kemana lagi. 
Setiap kelas yang Sherin ambil sudah mereka datangi, dan Sherin tak ada di 
sana. 


"Van, mungkin ini memang yang harus terjadi," ujar Novi berusaha 
menenangkan suasana. 


"Apa maksudmu?" tanya Vano tak mengerti. 


"Kepergian Sherin, membuat ayahmu sedih. Bukan mau mendoakan, hanya saja 
mungkin akan ada perubahan sikap terhadap ayahmu pada Vian. Jadi, biarkan 
saja. Biarkan Vian merasakan perubahan sikap Om Revan padanya. Agar dia 
sadar, sepenting apa Sherin bagi Om Revan," jelas Novi. 


"Benar. Kita juga harus membiarkan Sherin menenangkan diri. Dia pasti sakit 
hati karena kata-kata Vian. Dan kalau bisa, kita juga berusaha memperlihatkan 
bagaimana kelakuan ibumu yang sebenarnya," sambung Renata. Vano 
mengacak rambutnya frustrasi. Yang sangat dia khawatirkan adalah keadaan 
ayahnya. 


"Sulit sih untuk membuat Vian mengerti. Namun semakin banyak bukti, 
kuharap sedikit demi sedikit pikiran Vian terbuka." Novi berharap. Vano 
menghembuskan nafas kasar mendengar itu. Inti masalahnya adalah Vian dan 
Dilla. Dan Vano tak tahu harus melakukan apa lagi untuk membuat Vian 
mengerti kalau orang tua mereka tak akan bisa bersama lagi. 


"Vano, Om Revan sekarang sedang sakit kan?" tanya Novi. 


"Iya. Sejak kemarin sudah tak enak badan dan aku khawatir sakit Papa semakin 
parah karena beban pikiran," keluh Vano. 


"Kalau begitu, kita temui Vian sekarang," usul Novi. Renata dan Vano menatap 
Novi heran. 


"Mau apa?" tanya mereka berdua bersamaan. 


"Pokoknya ayo kita temui Vian." Novi mengajak keduanya untuk mencari 
keberadaan pacarnya. Novi memiliki satu rencana, yang berharap bisa 
menambah bukti pada Vian, kalau ibunya tak pantas kembali pada Revan. 


Bab 13 


Vano, Novi, dan Renata menemukan Vian yang sedang berada di dekat 
perpustakaan. Vian keheranan kala melihat tiga orang itu berjalan 
mendekatinya. 


"Kita harus bicara," ucap Novi langsung. Vian mengangkat sebelah alis 
mendengar itu. Dia juga sadar kalau hubungannya dengan Novi mulai 
memburuk karena masalah yang terjadi. Tapi bagi Vian, itu bukan masalah 
besar. 


"Apa?" tanya Vian. Dia memasang wajah tenang, tanpa merasa bersalah dengan 
apa yang telah dia lakukan. Dan Vano geram sendiri melihatnya. Jika bukan di 
tempat umum, Vano ingin memberikan satu pukulan lagi di wajah adik 
kembarnya tersebut. 


"Kamu tahu sendiri kan kalau ayahmu sedang sakit dan Sherin lah yang harus 
merawatnya. Tapi kenapa kamu malah mengusir Sherin sih?" tanya Novi. Vian 
tersenyum sinis mendengar itu. 


"Harus? Memangnya hanya dia yang bisa merawat Papa?" 


"Tentu saja tidak. Banyak orang yang bisa merawat ayahmu. Tapi satu hal yang 
harus kamu ingat. Om Revan hanya ingin dirawat oleh Sherin," ucap Novi 
menekankan perkataannya. Vian langsung menatap pacarnya tersebut dengan 
tajam. 


"Ibuku juga bisa melakukannya. Itu bukan-" 


"Ya sudah, kamu hubungi Mama sekarang dan beri tahu Mama kalau Papa 
sakit. Aku ingin mendengar bagaimana respon Mama," ucap Vano langsung 
memotong perkataan Vian. Vian mendesis kesal dan langsung mengambil 


ponselnya. Menghubungi Dilla, tak lupa menyalakan pengeras suara agar Vano, 
Renata, dan Novi mendengar ucapan ibunya. 


"Halo, Vian. Ada apa?" Terdengar suara Dilla di seberang sana, bertanya pada 
Vian. 


"Mama sedang apa?" tanya Vian, basa-basi sedikit. 


"Em, diam saja kok. Ada apa?" 


"Papa sedang sakit, Ma. Mama bisa menengok Papa kan? Ya, kalau bisa 
sekalian merawat Papa." Vian berbicara. Cukup lama Dilla diam, tak membalas. 
Seolah sedang berpikir. 


"Duh, kalau menengok, ayo saja. Kalau merawat, gak bisa kayaknya." Vian 
langsung mendapatkan tatapan mengejek dari tiga orang di depannya. 


"Kenapa, Ma? Mama kan tidak sibuk." 


"Vian, sebaiknya ayahmu bawa saja ke rumah sakit biar ditangani oleh 
ahlinya." 


"Papa tak mau ke rumah sakit, Ma. Ingin dirawat di rumah saja." 


"Ya, sewa suster saja kalau begitu. Ayahmu pasti sanggup membayarnya. 
Mama tak bisa merawat orang sakit." Vian terdiam cukup lama mendengar itu. 
Rasa kecewa mulai menyusup ke dalam hatinya, mendengar perkataan sang ibu 
yang tak sesuai dengan harapannya. 


"Ya udah, Ma. Aku tutup dulu teleponnya." Setelah itu, Vian memutuskan 
sambungan telepon, dan memasukkan ponselnya ke dalam saku celana. 


"Kau dengar sendiri kan? Mama tak mau merawat Papa. Mama hanya ingin 
mengganggu hidup Papa yang selama ini tenang dan baik-baik saja." Vano 
langsung menyemprot Vian dengan kekesalan. Masih tak menyangka kalau 
Vian tak bisa mencerna semua yang telah dilakukan sang ibu. 


"Jika Mama memang benar-benar ingin rujuk dengan Papa, Mama harusnya 
mau merawat Papa yang sekarang sedang sakit. Bukan malah terlihat tak peduli 
seperti barusan," lanjut Vano. Kini, Vian hanya diam dan memalingkan wajah. 
Dia tak punya alasan lagi untuk membalas ucapan Vano. 


"Sekarang Sherin pergi, dan dia pindah dari kosannya. Tak ada yang tahu dia 
pergi kemana dan itu membuat Papa bersedih. Tentu saja kamu tak akan peduli. 
Kamu bahkan lebih percaya pada Mama yang sudah melukaiku." Setelah 
mengatakan itu, Vano mengajak Renata untuk pergi. Kembali berusaha mencari 
keberadaan Sherin. Sedangkan Novi, masih diam di sana menatap Vian yang 
merenung. Novi mendekati Vian, lalu menyentuh lengannya. Membuat Vian 
menatapnya. 


"Om Revan sudah mengorbankan kebahagiaannya sendiri selama 10 tahun, 
demi membesarkan kamu dan Vano dengan baik seorang diri. Jadi menurutku, 
sudah seharusnya sekarang kamu memprioritaskan kebahagiaan Om Revan 
yang selama ini kesepian." Novi berbicara dengan lembut. Vian diam tak 
membalas. Namun, sorot matanya memperlihatkan kalau dia kecewa pada 
ibunya. Novi tersenyum kecil melihat itu. Semoga saja, Vian mengerti. 


Laa 


Sinta menatap Revan dengan sedih. Anaknya tersebut menolak makan dan 
minum obat. Revan hanya akan diam melamun di balkon, lalu kembali tidur di 
kamar. Makanan yang sudah Sinta siapkan tak disentuh sedikit pun oleh Revan. 
Dan itu membuat Sinta semakin khawatir karena kondisi Revan memburuk. 


Sinta sudah berusaha membujuk Revan agar mau diperiksa ke rumah sakit. 
Namun, Revan menolak. Sinta sudah berniat akan memanggil dokter saja untuk 
memeriksa Revan. Namun, resep obat dari dokter tersebut tak diminum satu pun 
oleh Revan. 


Sinta ingat, ini kali ketiga Revan murung separah ini. Dan kali ini, lebih parah 
dari yang pernah terjadi dulu. Revan sampai tak mau makan dan minum obat. 
Bahkan, Revan jadi tak banyak bicara. Sinta meminta Revan cerita pun, Revan 
tetap bungkam. 


Harapan Sinta hanya satu. Semoga Sherin tahu keadaan Revan dan segera 
datang menemui Revan. Sinta yakin, Sherin bisa membujuk Revan agar mau 
makan dan minum obat. Tapi, Sinta tak bisa menghubungi gadis itu. Dan Sinta 
belum tahu, kalau Sherin pergi. 


Sinta hanya menghubungi dua cucunya, memberi tahu kalau ayah mereka 
sedang di rumahnya. Karena itu, pulang kuliah Vano dan Vian langsung ke 
rumah sang nenek. 


"Papa di mana, Nek?" Vano bertanya. 


"Di kamar tamu. Papamu tak mau makan dan minum obat. Sejak datang tadi 
hanya melamun saja. Nenek jadi khawatir," jawab Sinta. Kekhawatirannya tak 
bisa disembunyikan. 


"Sebenarnya, apa yang sudah terjadi hingga Papa kalian seperti ini?" tanya Sinta 
penasaran. Dia menatap dua cucunya bergantian, melihat reaksi mereka. Vian 
menunduk, tak menjawab. Sedangkan Vano, terlihat bingung untuk 
menjelaskan. 


"Nenek, sudah tahu tentang Sherin?" tanya Vano. Dia khawatir sang nenek 
belum tahu tentang hubungan Revan dan Sherin. 


"Nenek yang pertama kali tahu hubungan ayah kalian dengan Sherin. 
Memangnya kenapa? Apa Sherin melakukan sesuatu?" tanya Sinta langsung. 
Vano menghela nafas pelan mendengarnya. 


"Sherin pergi, Nek. Dia pindah dari kosannya yang lama dan entah pindah ke 
mana. Di kampus pun aku tak bertemu dengannya," jawab Vano. Mata Sinta 
melebar mendengar itu. 


"Apa Sherin meninggalkan Revan?" tanya Sinta tak percaya. 


"Iya. Tapi, itu juga atas permintaan seseorang. Dia memaksa Sherin menjauhi 
Papa," jawab Vano seraya melirik Vian sekilas. Sinta pun langsung menatap 
Vian yang sejak tadi tak buka suara. 


"Siapa yang memaksa Sherin menjauhi Revan? Siapa? Katakan pada Nenek!" 
seru Sinta. Vano langsung menatap Vian, membuat Sinta tahu jawabannya. 
Sinta memegangi dadanya, berdoa untuk dirinya sendiri. Berusaha menahan 
amarahnya yang membuncah. 


"Vian, kenapa kamu melakukan itu?" tanya Sinta dengan suara pelan. Dia tak 
mau Vian merasa sakit hati jika dia berbicara dengan nada tajam. Vian semula 
hanya diam saja. Namun setelah beberapa saat, akhirnya dia buka suara. 
Menjawab pertanyaan neneknya. Sinta mendengarkan dengan seksama setiap 
kata yang keluar dari bibir sang cucu. 


Setelah Vian selesai menjawab, Sinta menghembuskan nafas pelan. Menatap 
Vian dan Vano bergantian, dengan rasa kasihan. 


"Kalian sekarang sudah dewasa. Jadi, Nenek pikir kalian sudah harus tahu 
semuanya," ucap Sinta. Mendengar itu, Vano kebingungan. 


"Revan akan marah jika tahu Nenek mengatakan ini pada kalian. Tapi, memang 
sudah waktunya kalian tahu semuanya," lanjut Sinta. Setelah itu, Sinta beranjak 
pergi menuju kamarnya. Vano dan Vian saling tatap sebentar dengan penasaran. 
Apa yang tak mereka ketahui selama ini? 


daa 


Sinta kembali ke ruang tamu, membawa sebuah tas berukuran cukup besar. Dia 
menyimpan tas itu di bawah meja dan mulai membukanya. Mengeluarkan isi tas 
tersebut satu persatu. 


"Ini apa, Nek?" tanya Vano heran. Sinta tak menjawab, mengeluarkan sebuah 
foto berukuran sedang dan memperlihatkannya pada dua cucunya. Di foto itu, 
terlihat sepasang suami istri dan dua anak mereka. Yang satu berdiri di depan 
orang tuanya, yang satu lagi digendong oleh sang ayah. 


"Itu foto Nenek dulu dengan mendiang kakek kalian," ucap Sinta. Vano dan 
Vian memperhatikan dengan teliti. 


"Ayah kalian yang digendong," lanjut Sinta. Mata Vian dan Vano pun langsung 
beralih pada anak yang digendong dalam toto tersebut. 


"Kalau ini Papa, berarti ini?" tanya Vian tak mengerti. 


"Nenek sebenernya punya dua anak. Anak pertama Nenek namanya Devan. 
Tapi dia sudah meninggal sejak lama." Sinta memulai ceritanya. Lalu dia 
mengeluarkan sebuah undangan pernikahan dengan model jadul dan sudah 
usang. 


"Baca nama mempelai pengantinnya," titah Sinta. Vano dan Vian pun 
membacanya dalam hati. 


Dilla Fatma Kusuma dan Devan Atma Wijaya. 


"Devan?" tanya Vano dan Vian serentak. Mereka langsung menatap Sinta 
dengan tatapan tak mengerti. Kenapa bisa nama Devan yang berada dalam satu 
undangan dengan nama ibu mereka? 


"Saat itu, Devan baru belajar memimpin perusahaan kakek kalian. Merasa sudah 
dewasa, dia pun berpacaran dengan mahasiswi yang magang di kantor. Nenek 
tak pernah tahu bagaimana hubungan mereka. Hingga beberapa bulan 
kemudian, Dilla datang ke rumah dan mengaku hamil," ucap Sinta. Vano dan 
Vian terdiam mendengar itu. Jantung mereka berdetak kencang, dengan pikiran 
buruk yang sudah membayangi. Sinta menatap kedua cucunya, merasa tak tega. 
Namun, dia harus mengatakan ini agar Vano dan Vian paham alasan apa yang 
membuat Revan tak mau kembali pada Dilla. 


"Walaupun Dilla belum lulus kuliah, rencana pernikahan pun tetap dilaksanakan 
karena Dilla sudah hamil. Tapi sayang, dua minggu sebelum pernikahan terjadi, 

Devan mengalami kecelakaan. Mobilnya tak sengaja tertabrak oleh mobil besar 

yang kehilangan keseimbangan." Mata Sinta mulai berkaca-kaca saat mengingat 
kematian anak sulungnya yang tragis. 


"Undangan sudah disebar, dan segala persiapan sudah 8096 selesai. Pernikahan 
tak mungkin dibatalkan, apalagi pihak keluarga Dilla tetap meminta 
pertanggungjawaban. Mau tak mau, Revan harus menggantikan posisi Devan 
untuk menikah dengan Dilla. Padahal, saat itu dia baru lulus SMA." 


Vano dan Vian tertegun mendengar itu. Pantas saja, jarak usia mereka dengan 
sang ayah sangat dekat. Belum lagi, tanggal kelahiran mereka yang tak sesuai 
hitungan kehamilan dengan tanggal pernikahan Revan dan Dilla. Rupanya, 
inilah alasannya. 


"Revan keberatan, tapi dia berusaha menerima nasib. Dia masih seorang remaja 
saat itu, tapi sudah dihadapkan dengan tanggung jawab yang berat. Dia harus 
menjadi seorang suami, dan seorang ayah dari dua bayi kembar yang bukan 
anaknya." Tangis Sinta pecah, mengingat bagaimana sengsaranya hidup Revan 
selama ini. Dia tak bisa lagi membendung rasa sedihnya. 


Tangan Vano yang memegang undangan bergetar hebat. Rahasia besar 
tentangnya dan Vian yang selama ini tertutup mulai terbongkar. Dan Vano tak 
bisa menahan rasa sesak yang memenuhi rongga dada. Begitu juga dengan 
Vian. Air mata sudah mengalir dari kedua matanya. Sakit, saat mengetahui fakta 
yang sebenarnya. 


"Setelah kalian lahir, akad pernikahan diulang agar pernikahan Revan dan Dilla 
sah secara agama. Revan berusaha menjadi seorang suami dan ayah yang baik. 
Walau Dilla masih berat karena kehilangan Devan, dia pun berusaha menerima 
Revan sebagai suami dan ayah pengganti untuk kalian." Sinta menghapus air 
matanya. Melanjutkan lagi cerita masa lalu tentang Dilla dan Revan yang tak 
diketahui kedua cucunya. 


"Sejak kalian lahir, Dilla tak mau merawat kalian. Dia sibuk untuk persiapan 
wisuda lalu setelah itu sibuk bekerja dan sibuk dengan teman-temannya sendiri. 
Dilla menyerahkan segala urusan kalian pada babysitter, tanpa mau tahu 
bagaimana tumbuh kembang kalian. Sedangkan Revan, selalu berusaha menjadi 
ayah yang baik. Walau lelah dan capek, setelah pulang kuliah Revan selalu 
berusaha menjaga kalian berdua." 


Vano dan Vian terdiam, mengingat masa kecil mereka. Kini mereka baru ingat, 
kalau mereka tak pernah makan masakan sang ibu. Tak pernah disuapi sang ibu, 
bahkan saat sekolah pun, tak pernah diantar maupun dijemput. 


"Revan menyayangi kalian berdua. Saat bercerai dengan Dilla, Revan tak 
menikah lagi karena banyak wanita yang mau dengannya tapi tak mau merawat 
kalian. Maka dari itu, Revan memutuskan untuk fokus membesarkan kalian 
seorang diri, berusaha sebaik mungkin menjadi seorang ayah." 


"10 tahun Revan berumah tangga dengan ibu kalian, selama itu juga Revan 
tersiksa. Dia tak mencintai ibu kalian, tapi berusaha menghargai pernikahan. 
Kesalahan ibu kalian selalu Revan maafkan, karena Revan tak mau kalian 
kehilangan sosok seorang ibu. Tapi sayang, Dilla tak berubah. Dia malah 
berselingkuh dan dengan terang-terangan berkata kalau dia lebih nyaman 


dengan selingkuhannya." Sinta menangis lagi saat menceritakan itu semua. 
Mengingat bagaimana penderitaan Revan selama ini. 


"Jadi Nenek mohon pada kalian sekarang, Nenek mohon biarkan Revan bahagia 
dengan pilihannya. Tolong, jangan membuat Revan memilih. Revan butuh 
seseorang yang mencintainya," ucap Sinta tersedu-sedu. Di sana, Vian lah yang 
paling merasa bersalah. Dia yang sudah mengusir Sherin, dia yang membuat 
Sherin dan Revan berpisah. Dan sekarang, Sherin entah berada di mana. 


"Cari Sherin. Revan membutuhkannya. Nenek mohon, jangan sampai sakit 
Revan semakin parah karena beban pikiran." 


Bab 14 


Vano dan Vian masih duduk di ruang keluarga, melihat semua foto dan barang- 
barang tentang masa lalu Revan yang berhubungan dengan Dilla. Rasa sakit 
memenuhi dada Vano, mengingat semua pengorbanan Revan selama ini demi 
dia dan Vian. Sampai-sampai Revan mengesampingkan kebahagiaannya sendiri 
demi dia dan Vian. 


Vano dan Vian tak bicara, sama-sama merenung. Vian terlihat lebih tertekan 
setelah tahu fakta yang sebenarnya. Fakta tentang dia, yang ternyata bukan anak 
kandung Revan. 


Vian tersenyum miris, menertawakan dirinya sendiri. Begitu bodohnya dia, 
memaksakan kehendak agar Revan kembali dengan Dilla, dengan alasan dia 
ingin memiliki keluarga yang utuh. Nyatanya, Revan bukanlah ayahnya. Ayah 
kandungnya sudah meninggal bahkan sebelum dia lahir. 


Rasa sesak memenuhi dada Vian, dengan mata yang mulai berkaca-kaca. 
Membayangkan bagaimana sulitnya Revan menjalani hidup. 


Diusia remaja saat baru lulus SMA, Revan harus menanggung beban berat 
menjadi suami dari kekasih sang kakak yang sudah hamil. Menjadi seorang 
ayah untuknya dan Vano, sedangkan sang ibu malah mengabaikan pertumbuhan 
mereka. Belum lagi Revan harus menerima takdir kalau dia menikah dengan 
orang yang tak dicintai, dan berusaha bertahan demi dia dan Vano. Ditambah 
dengan kelakuan buruk ibunya, juga pengkhianatan yang dilakukan. 


Vian memejamkan mata, dengan tangan terkepal dengan erat. Benar yang 
dikatakan Vano, dia bodoh. Sampai tak bisa melihat drama yang dibuat ibunya. 
Dia memang bodoh sekali. 


"Puas kau Vian? Sekarang kau terlihat sekali sebagai manusia tak tahu diri dan 
tak tahu terima kasih. Kita sudah dirawat dengan baik, dan disayangi sebagai 
anak sendiri. Tapi kau dengan tak tahu dirinya malah menghancurkan 
kebahagiaan Papa. Kau benar-benar gila." Vano melemparkan tatapan tajam 
pada Vian yang setia menunduk. 


"Papa sudah tersiksa sejak dulu, bahkan saat masih bersama Mama. Dan kau 
malah menginginkan Papa kembali pada Mama, yang berarti kau menginginkan 
Papa tersiksa lagi seperti dulu. Kau memang tak punya hati. Egois, tak bisa 
memikirkan perasaan Papa." Vano tak bisa berhenti bicara, mengeluarkan 
segala kekesalan hatinya. Masa bodoh Vian akan marah atau benci padanya, 
yang penting Vano ingin menghabisi Vian dengan kata-katanya. 


"Papa sakit, dan kau tak peduli pada apa yang diinginkan Papa. Kau malah 
memikirkan dirimu sendiri." Vian memejamkan mata dengan erat, mendengar 
semua kalimat Vano. Dia marah, tapi yang dikatakan Vano tepat sekali. Di sini, 
dia yang salah. Dia yang menyebabkan masalah. Dia yang membuat Sherin 
pergi entah kemana, hingga Revan bersedih. 


Tangan Vian terkepal erat, dengan hati mengakui semua kesalahannya. Dia lalu 
berdiri, dan berjalan meninggalkan ruang keluarga. Dia ingin menemui Revan. 
Ingin berterima kasih, karena sudah merawat dan membesarkannya dengan 
penuh kasih sayang, walau dai bukanlah anak kandung. Dan Vian ingin 
meminta maaf, karena telah mengambil tindakan yang salah. Dia terlalu bodoh 
dan egois. 


"Vian! Kau mau kemana?" seru Vano. Vian tak menjawab, menaiki tangga 
menuju lantai dua. Akhirnya Vano pun berlari mengejar langkah Vian. Dia 
yakin, Vian akan menemui Revan. 


Saat Vano dan Vian sampai di depan pintu kamar tamu yang ditempati Revan, 
mereka terdiam beberapa saat. Mendengar pembicaraan Revan dengan Sinta di 
dalam. 


"Kenapa Ibu memberi tahu mereka? Aku sudah bilang, rahasiakan ini 
selamanya!" 


"Revan, mereka sudah dewasa dan sudah seharusnya tahu tentang semua ini. 
Lebih baik Ibu yang memberi tahu mereka lebih awal, dari pada mereka tahu 
dari Dilla. Kamu tahu sendiri bagaimana watak wanita itu. Dia bisa saja 
mengubah cerita dan malah memfitnah kamu pada mereka. Jika mereka sudah 
mendengar cerita dari Dilla, mereka tak akan percaya pada yang akan Ibu 
katakan." 


Vano dan Vian saling tatap mendengar itu. Lagi-lagi merasa bersalah, 
mengetahui Revan ingin menyembunyikan semua ini selamanya. Tak ingin 
mereka berdua tahu kenyataan pahit di masa lalu. 


Vian menggeleng pelan, lalu mengetuk pintu. Tak lama, terdengar suara 
langkah mendekat dari dalam hingga akhirnya pintu terbuka. 


"Nek, aku mau bertemu Papa," ucap Vian. Sinta menatap Vian dan Vano 
bergantian, kemudian membiarkan mereka masuk untuk melihat kondisi Revan. 


"Vano, Vian." Kekhawatiran terlihat jelas di mata Revan saat tahu, kalau Vano 
dan Vian sudah mendengar cerita tentang masa lalu mereka. Revan takut, 
mereka marah dan merasa dibohongi. Revan takut, mereka pergi karena tak bisa 
menerima kenyataan ini semua. 


Vian tersenyum kecil melihat kekhawatiran Revan padanya. Lihatlah, setelah 
menghancurkan perasaannya, Revan masih bisa merasa khawatir padanya. 
Vian, kau memang bodoh dan jahat. 


Vian mendekati Revan, dan langsung memeluk Revan. Vian tak bisa menahan 
air matanya lagi. Menangis, dan terus mengatakan maaf karena telah bertindak 
bodoh. Revan, walau merasakan kecewa pada Vian, tetap berusaha 
menenangkan pemuda tersebut. Dia sudah menganggap Vian dan Vano sebagai 
anak sendiri. Dan karena itu, pintu maafnya akan selalu terbuka untuk mereka. 


"Maafkan Papa juga yang sudah menyembunyikan ini semua dari kalian sejak 
lama," ucap Revan. Vano mengangguk pelan. Memperhatikan keadaan sang 
ayah yang sedang tak baik. Wajahnya lesu dan murung. Pasti, masih kepikiran 
tentang Sherin. 


Vian tak bicara lagi, masih memeluk Revan. Dalam hati dia berjanji, akan 
membantu mencari Sherin. Vian ingin meminta maaf pada gadis itu dan ingin 
membawa Sherin ke hadapan Revan. Dia ingin menebus segala kesalahannya. 


Setelah mengetahui fakta kalau Revan bukan ayah kandung mereka, Vano dan 
Vian tetap menganggap Revan sebagai ayah mereka. Kini terjawab sudah, 
kenapa usia mereka dengan Revan hanya selisih 18 tahun. Karena ternyata, 
Revan adalah paman mereka. 


"Pa, boleh aku bertanya? Aku masih belum mengerti sebagian tentang cerita 
Papa dan Mama," ucap Vian. Revan tersenyum mendengar itu. 
Memperbolehkan Vian untuk bertanya. 


"Selama 10 tahun menikah dengan Mama, bagaimana perasaan Papa?" tanya 
Vian. Revan terdiam sesaat mendengar itu. Itu adalah sebuah luka baginya. 
Tapi, tak apa. Dia akan menceritakannya. 


"Kalian bisa membayangkan sendiri bagaimana rasanya menikah dengan orang 
yang tak dicintai. Tapi Papa berusaha menerima saja. Mau bagaimana juga, ibu 
kalian saat itu sudah menjadi istri Papa," jawab Revan. 


"Hanya saja, banyak prinsip Papa yang bertentangan dengan ibu kalian. 
Termasuk masalah anak. Ibu kalian menolak memberikan Papa seorang anak 
dengan alasan, hamil dan melahirkan itu merepotkan. Belum lagi dengan yang 
lainnya. Intinya, banyak ketidakcocokan." Revan menjelaskan. 


"Selentingan kabar Papa dengar, ibu kalian bercerai dengan suaminya yang baru 
karena alasan yang sama. Ibu kalian menolak hamil dan melahirkan. Sedangkan 
suaminya, ingin keturunan. Jadinya, perceraian yang ditempuh." Vano dan Vian 
menghela nafas pelan mendengarnya. Ibu mereka, menganggap hamil dan 
melahirkan itu merepotkan. Beruntung, saat masih dalam kandungan, mereka 
tak digugurkan. 


"Sudahlah. Tak perlu di bahas lagi. Papa senang kalian sudah mengerti alasan 
Papa tak mau rujuk dengan ibu kalian." Vano dan Vian tersenyum kecil 
mendengar itu. Benar, Revan pantas bahagia dengan orang yang dia cintai. 
Bukan kembali pada orang yang malah menorehkan luka. Vano dan Vian 
bertekad dalam hati, akan selalu mendukung Revan. Dan mereka, tak akan 
menyerah untuk menemukan Sherin. 


skok sk 


Pencarian Sherin masih terus berlanjut, dan kini terhitung sudah dua minggu 
lebih Sherin tak terlihat. Vano dan Vian juga pacar-pacar mereka tak lelah 
untuk berusaha menemukan Sherin. Mereka selalu bertanya pada teman satu 
jurusan Sherin, dan jawaban dari mereka membuat bingung. 


"Sherin? Sepertinya, dia datang saat ada jadwal kelas saja. Aku pernah tanya, 
katanya dia sedang ada kesibukan yang tak bisa ditinggalkan." Itu adalah 
jawaban dari salah satu teman satu jurusan Sherin yang selalu satu kelas 
dengannya. 


Vano rasanya sudah begitu jeli saat mencari Sherin. Tapi entah kenapa, dia tak 
pernah bisa menemukan gadis itu. Dia yang memang kurang baik saat mencari, 
atau memang Sherin yang sangat pandai saat bersembunyi? 


Setelah tahu tentang kebenaran di masa lalu, Vano dan Vian tetap berusaha baik 
pada Dilla, walau sudah banyak yang wanita itu lakukan. Namun, Revan selalu 
memperingati mereka untuk tetap menjadi anak yang berbakti pada seorang ibu. 


Dilla tak terima saat tahu Sinta menceritakan semuanya pada Vano dan Vian. 
Dia berusaha membuat drama, melebih-lebihkan cerita dari Sinta. Namun 
sekarang, dua anaknya sudah tak percaya lagi. Dilla pun membujuk keduanya 
untuk pindah rumah dan tinggal bersamanya. Sayang, Vano dan Vian menolak. 


Hari ini, Vano dan Vian mendapatkan kabar dari ART Dilla, kalau ibu mereka 
masuk rumah sakit. Tentu saja Vano dan Vian panik dan langsung berangkat ke 
rumah sakit untuk melihat keadaan ibu mereka. Dan rupanya, tak ada yang 
darurat. Ibunya hanya pingsan karena telat makan dan kurang tidur. 


"Dokter bilang, tak ada yang parah, Ma. Mulai sekarang, Mama harus bisa 
menjaga kesehatan sendiri. Jangan membuat diri sendiri jatuh sakit," ucap 
Vano. Dilla terdiam dengan wajah sedih mendengar itu. Kekhawatiran kedua 
anaknya ternyata hanya sebatas begitu saja. Sejak datang, Vian hanya diam saja. 
Membiarkan Vano yang berbicara dengan sang ibu. Sadar, kalau Vano bisa 
berkomunikasi lebih baik dari pada dirinya. Dan tentu saja, kejadian beberapa 
minggu yang lalu masih teringat oleh Vian. Di mana ibunya memfitnah Revan 
dan membuatnya percaya begitu saja. 


"Kalian tak berubah pikiran? Kalian tak mau menemani Mama?" Dilla bertanya 
dengan tatapan memohon. Vano menatap Vian, namun Vian malah 
memalingkan wajah. Dia pun berdiri, dan izin untuk membeli makanan dulu. 
Padahal, itu cuma alasan. Sekarang, Vian kurang nyaman berada satu ruangan 
dengan sang ibu. Dan Vian meninggalkan Vano untuk menghadapi ibu mereka 
seorang diri. 


Vian berjalan santai, menyusuri lorong rumah sakit. Ya, jalan-jalan sedikit 
sekalian beli makanan. Agar ada alasan saja dia bisa lama-lama di luar ruangan. 


Saat langkah Vian hampir dekat dengan ruangan UGD, Vian melihat keributan 
di sana. Tak tahu apa yang terjadi, Vian pun berniat melewati mereka saja. 


"Mama puas?! Mama puas sekarang?! Lihatlah! Mama sudah merawat dan 
membesarkan seorang pembunuh! Dan Mama malah tetap membelanya yang 
jelas-jelas sudah melukaiku dan Papa!" 


Langkah Vian terhenti saat mendengar suara itu. Suara itu, Vian mengenalinya. 
Suara perempuan yang selama ini dia dan Vano cari. Akhirnya Vian berbalik, 
menatap pada keributan yang barusan dia lewati. Benar. Di sana ada Sherin. 
Dan Sherin sedang menangis, sambil memarahi seorang wanita dewasa di 
depannya. 


"Diam kamu Sherin! Anton tak mungkin melakukan itu jika kamu dan ayahmu 
tak mencari masalah duluan!" 


"Sudah jelas-jelas dia ingin mencelakai aku, Mama! Tapi Mama malah tetap 
membelanya!" Sherin histeris, terus memarahi dan membentak wanita yang dia 
sebut Mama. Vian mendekat, ingin melihat dari jarak yang lebih dekat. Matanya 
lalu teralih pada tangan wanita yang dipanggil Mama oleh Sherin. Tangan 
wanita itu terangkat, seperti akan menampar Sherin. Dengan cepat Vian 
mendekat, dan menahan tangan wanita tersebut yang berniat menyakiti Sherin. 


Sherin yang sedang menangis terkejut melihat sosok Vian yang berdiri di 
depannya kini. Wajahnya basah oleh air mata, dengan mata sembab dan merah 
karena terlalu lama menangis. 


"Siapa kamu?! Jangan ikut campur urusanku!" Tania, ibu kandung Sherin 
membentak dan marah pada Vian yang menahan tangannya. Vian pun segera 
melepaskannya, namun tetap berdiri di depan Sherin. Melindungi gadis itu dari 
ibunya sendiri. 


"Memukul anak sendiri bukanlah hal yang baik," ucap Vian. Vian mengerjap 
pelan, setelah mengatakan itu. Kata-katanya rasanya kurang tepat. 


"Bukan urusanmu! Minggir!" Tania berusaha menyingkirkan Vian, tapi Vian 
tetap di posisinya. Lalu tiba-tiba, seorang pria datang mendekat. Dia menatap 
Sherin dengan tajam, dan terlihat marah. 


"Dasar kurang ajar. Kau mencoba memfitnah anakku padahal kau sendiri yang 
cari gara-gara! Akan kupastikan kau dan ayahmu itu masuk penjara!" Pria itu 
langsung berbicara seperti itu. Setelahnya, dia dan Tania pergi dari sana. Setelah 
kepergian mereka berdua, tubuh Sherin luruh ke lantai. Dia menangis lagi, dan 
memukul lantai dengan kuat. Vian langsung berjongkok, berusaha 
menenangkan Sherin. 


"Sherin, apa yang terjadi?" tanya Vian. Sherin tak menjawab, masih menangis. 
Akhirnya, Vian pun berusaha menarik Sherin agar duduk di kursi. Vian 
memeluk Sherin, berusaha membuat gadis itu tenang. 


Saat sedang memeluk Sherin, Vian berusaha mengirim pesan pada Vano, kalau 
dia sudah bertemu dengan Sherin. Vian pun membiarkan Sherin untuk lebih 
tenang dulu. Walau sebenarnya, dia penasaran. 


sk Kk 


Menit demi menit berlalu, Vano dan Vian masih menemani Sherin di depan 
UGD. Vano memberikan sebotol air putih untuk Sherin yang dia beli barusan. 
Sherin kini sudah lebih tenang, walau kesedihan tak hilang dari wajahnya. 


"Apa yang terjadi?" Vano bertanya dengan pelan. Dengan terbata-bata, Sherin 
pun menceritakan kejadian mengerikan beberapa jam yang lalu. 


Dia sedang di rumah, siap-siap akan pergi ke kampus. Dan entah bagaimana 
Anton, kakak tiri Sherin datang dan mengganggu Sherin. Dia berniat 
melecehkan dan menyakiti Sherin. Saat itu, ayah Sherin yang baru pulang dari 
supermarket berusaha melindungi Sherin dan mengusir Anton. Namun apa 
daya, Anton malah menusuk perut Fendi, dengan pisau yang dia bawa. Hingga 
akhirnya Fendi harus dilarikan ke rumah sakit. 


Yang membuat Sherin semakin sakit hati adalah, ibunya yang membela Anton 
dan malah menyalahkan dirinya. Berkata kalau Anton tak mungkin melakukan 
itu. Padahal jelas-jelas, Anton ingin melukai Sherin. 


"Kasus ini sudah ditangani polisi?" tanya Vian. Sherin mengangguk lemah. 


"Sudah. Tapi aku tak yakin keparat itu akan dipenjara. Ayahnya pasti akan 
melakukan apapun agar anaknya tak dipenjara, walau harus mengeluarkan uang 
banyak. Sedangkan ayahku hanya karyawan biasa sekarang. Ayahku tak 
memiliki uang yang cukup," jawab Sherin lemah. Vano dan Vian saling tatap 
mendengar itu. 


"Kamu tenang saja, Sherin. Kami akan berusaha membantumu," ujar Vian. 
Sherin langsung mendongak, menatap Vian. Dia ingat, pertemuan terakhirnya 
dengan Vian bukanlah hal baik. Dan Sherin tak percaya kalau Vian sekarang 
ada di sisinya, menemaninya. 


"Sekarang, kamu berdo'a saja semoga ayahmu baik-baik saja dan segera pulih 
seperti semula," ucap Vano. Padahal, Fendi masih ditangani di dalam, dan 
mereka belum mendapatkan kabar apa-apa. Tapi, Sherin melakukan seperti 
yang dikatakan Vano. Berdo'a, semoga sang ayah baik-baik saja. Sherin belum 
puas menikmati waktu bersama sang ayah. Dia masih ingin hidup 
berdampingan dengan ayahnya. Dia, tak mau sampai ayahnya pergi 
meninggalkannya lagi. 
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Setelah melakukan serangkaian operasi pada luka tusuk yang dialami Fendi, 
akhirnya Fendi pun dipindahkan dari UGD, menuju ruangan ICU. Fendi belum 
sadarkan diri sampai sekarang. Dan itu membuat Sherin sangat khawatir. 


Kasus ini sudah ditangani kepolisian, dan Sherin pun sudah dimintai 
keterangan. Namun, Anton tak mengakui kejahatannya. Berkata, dia pun 
mencoba melindungi diri karena diserang secara tiba-tiba oleh Fendi. Sherin 
sudah putus apa saat tahu itu, takut Anton tak diberi hukuman. Namun, Vano 
dan Vian menghubungi Revan. Memberi tahu kesulitan Sherin sekarang. Dan 
tentu saja, Revan akan membantunya. 


Revan bersedia menjadi saksi kalau dia pernah menyaksikan Anton yang 
hendak melecehkan Sherin, bahkan melukai Sherin dengan cara mencekik. Tak 
tanggung-tanggung, Revan akan menyewa pengacara agar Fendi dan Sherin 
menang di pengadilan. Berbahaya jika orang seperti Anton dibebaskan. Bukan 
hanya Sherin, bisa saja nantinya ada korban yang lain. 


"Mas sedang sakit? Harusnya Mas istirahat saja," ucap Sherin. Tangannya 
menyentuh pipi Revan, memperhatikan wajah Revan yang sedikit pucat. 


"Tak apa. Sudah membaik kok," jawab Revan. Tangannya meraih telapak 
tangan Sherin dan menggenggamnya dengan erat. Mereka kini sedang duduk di 
kursi tunggu, di depan ruang ICU. 


"Pulang saja, Mas. Mas harus istirahat. Aku baik-baik saja di sini," lanjut 
Sherin. Hari sudah malam, dan Revan masih berada di rumah sakit. Tak 
sendirian, dia di sana dengan Vano dan Vian. 


"Baiklah. Besok aku ke sini lagi. Jika polisi datang lagi, langsung hubungi aku," 
titah Revan. Sherin mengangguk. Revan mencium kening Sherin, lalu 
berpamitan untuk pulang. Sherin melambaikan tangan pada Revan. Tak jauh 
darinya, ada Vano dan Vian yang sejak tadi memperhatikan interaksi Revan dan 
Sherin. 


Vano dan Vian mendekati Sherin dan berpamitan juga. Berjanji, akan datang 
menemui lagi besok. Dan berjanji, akan membantu sampai kasus tuntas dan 
Anton diberi hukuman yang setimpal. 


Di rumah sakit, Sherin menemani sang ayah sendirian. Tentu karena hanya dia 
keluarga yang dimiliki Fendi. Orang yang belasan tahun dirawat dan dinafkahi 
oleh Fendi pun tak mau menampakkan wajah walau hanya sesaat. 


Kadang, ada rasa kesal dalam hati Sherin untuk sang ayah yang 
mengabaikannya sejak kecil. Namun, hatinya tak bisa terus membenci. 


Saat itu, Sherin sedang berjalan pulang menuju kosan setelah diusir oleh Vian 
dari rumah Revan. Fendi yang membawa motor berhenti, dan menawarkan diri 
untuk mengantar Sherin pulang. Walau sejak awal kurang dekat dengan sang 
ayah, Sherin tetap berusaha bersikap wajar. 


Rupanya, saat itu Fendi mengajak Sherin makan di sebuah restoran. Saling 
menanyakan kabar, dan Fendi tak henti melontarkan kata maaf pada Sherin, 
putrinya sendiri. Maaf karena sudah mengabaikan, bahkan melalaikan 
kewajiban untuk menafkahi. 


Lalu Fendi mengajak Sherin ke rumah sederhana yang dia beli. Di sana, Fendi 
bercerita pada Sherin kalau dia sudah bercerai dengan Mawar. Alasan 
perceraian adalah, karena Mawar mengetahui Fendi sering menemui Sherin 
diam-diam. Dan Mawar tak suka itu. Akhirnya, Mawar menggugat cerai Fendi. 
Tentu saja Fendi kehilangan usahanya karena bercerai dari Mawar. Namun, dia 
tak menyesal. Segera mencari pekerjaan lagi, dan beruntung langsung di terima 
di perusahaan lain walau hanya sebagai karyawan biasa. 


Fendi membeli sepeda motor dan rumah dari tabungan yang selama ini dia 
kumpulkan, tanpa sepengetahuan Mawar. Dan karena itu, Fendi mencari Sherin, 
dan mengajak putrinya untuk tinggal bersama. 


Tinggal berdua dengan Sherin, membuat hati Fendi lebih tenang dan tentram. 
Sherin tak manja, dan mengerjakan pekerjaan rumah tanpa mengomel. 
Memperlakukan Fendi layaknya seorang ayah yang memang harus dihormati. 
Tak pernah mengomel, saat Fendi lupa menaruh sepatu di raknya. Tak pernah 
mengomel, saat Fendi lupa menggantungkan handuk bekas mandi. 


Fendi tahu, kemandirian Sherin selama ini tumbuh karena lingkungan. Dia yang 
harus hidup sendiri sejak masuk SMA, menuntutnya untuk hidup mandiri dan 
tak bergantung pada orang lain. 


Selama tinggal bersama, Fendi tak pernah lupa mengatakan maaf pada Sherin. 
Namun, Sherin sudah memaafkan. Yang penting, sekarang dia bisa bersama 
ayahnya. Merasakan kasih sayang, dari ayah kandungnya. 
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Pagi-pagi sekali, Vian sudah datang ke rumah sakit, membawakan makanan dan 
pakaian ganti untuk Sherin. Dia tahu betul kalau kekasih ayahnya tersebut tak 
akan pulang ke rumah untuk sekedar mandi. Pasti akan terus menetap di rumah 
sakit, menemani sang ayah. 


Sherin kaget saat Vian menyerahkan makanan dan pakaian ganti untuknya. 
Apalagi saat tahu Vian sengaja datang ke sana pagi-pagi sekali karena ingat, 
Sherin semalam tidak makan. Sherin terharu atas perhatian yang diberikan Vian. 
Walau masih bingung, tapi Sherin menerimanya dengan senang hati. 


Selesai mandi dan sarapan, Sherin duduk berdua dengan Vian di kursi tunggu. 
Dan baru sekarang, Vian sempat mengutarakan isi hatinya. Meminta maaf pada 
Sherin, atas apa yang sudah dia katakan. Dia benar-benar menyesali 
tindakannya. 


Sherin senang mendengar permintaan maaf dari Vian. Dia pun dengan lapang 
dada memaafkan Vian. Dan Sherin tak bisa menahan senyum saat Vian berkata, 
kalau dia sudah merestui hubungan Sherin dengan Revan. 


"Aku bodoh karena terlalu percaya pada ibuku. Jadinya malah membuatmu dan 
Papa bersedih," ungkap Vian. Sherin menyentuh lengan Vian dan mengusapnya 
pelan. 


"Wajar kamu mempercayai ucapan ibumu. Hanya saja, kamu tak melihat dari 
sisi lain. Jadinya begini," balas Sherin. Vian tersenyum dan mengangguk. Tak 
menyangka, Sherin akan mudah sekali memaafkannya. Dia pikir, Sherin masih 
marah. 


"Kamu tidak ke kampus, Vian?" tanya Sherin. Vian langsung melihat jam 
tangannya. 


"Sebentar lagi sepertinya. Papa akan ke sini bersama Vano. Jadi nanti aku ke 
kampus bareng Vano." Sherin mengangguk pelan. Dia kemudian menengok ke 
dalam ruangan yang ditempati ayahnya. Sherin bisa melihat sedikit sosok 
ayahnya yang terbaring lemah di atas ranjang pasien, belum ada tanda-tanda 
akan segera sadar. 


"Kamu tidak masuk kuliah?" Vian bertanya. Sherin menatap Vian, lalu 
menggeleng pelan. 


"Sepertinya aku akan cuti dulu sampai ayahku sadar. Soalnya, ayahku sudah tak 
memiliki keluarga, selain aku. Jadi gak ada yang gantian jaga." Vian terdiam 
mendengar itu. Dia jadi tambah bersalah mendengarnya. Sherin sudah hidup 
sulit selama ini. Hampir dilecehkan oleh kakak tirinya, dan sang ibu malah 
membela tersangka. Belum lagi yang telah Vian lakukan selama ini. 


"Kamu yang sabar, Rin. Semoga saja ayahmu segera sadar." Vian berusaha 
memberi semangat. Sherin tersenyum dan mengangguk. Ya, untuk sekarang dia 
hanya harus bersabar, dan jangan berhenti berdoa untuk kesembuhan ayahnya. 
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Revan datang ke rumah sakit bersama dengan Vano untuk melihat keadaan 
Sherin dan ayahnya. Revan pun berniat untuk menemani Sherin. Kasihan Sherin 
sendirian. 


"Mas sudah sarapan?" Sherin bertanya, setelah Revan berada di dekatnya. 
Kemarin dia mendengar kabar dari Vano kalau sampai sekarang Revan belum 
sembuh sepenuhnya. 


"Sudah di rumah tadi." 


"Sudah minum obat?" 


"Sudah." 


"Baguslah. Mas jangan susah kalau minum obat," nasehat Sherin. Revan 
tersenyum mendengar itu. Menyentuh kepala Sherin dan mengacak rambutnya 
pelan. Revan suka dengan perhatian yang diberikan Sherin padanya. Vano dan 
Vian saling tatap sesaat melihat interaksi manis Revan dengan Sherin. Entahlah. 
Terasa sedikit aneh bagi mereka. Mungkin karena belum terbiasa melihatnya. 


Setelah cukup lama memperhatikan, akhirnya Vano dan Vian pun memilih 
berpamitan untuk segera berangkat ke kampus. Mereka seperti berpamitan pada 
orang tua saja. Tunggu. Sherin mungkin memang akan jadi orang tua mereka 


juga. 


"Vian sudah berubah, Mas. Dia perhatian sekali padaku," ungkap Sherin. Dia 
teringat dengan apa yang Vian lakukan tadi pagi padanya. Revan yang 
mendengar itu ikut senang. 


"Iya. Mungkin, dia berusaha menebus rasa bersalahnya padamu," balas Revan. 
Sherin tersenyum mendengar itu. Beban hatinya sedikit berkurang saat tahu 
Vian sudah merestui hubungannya dengan Revan. Kini, Sherin hanya tinggal 
menunggu ayahnya sadar saja. 


"Apa yang Mas lakukan? Sampai-sampai Vian berubah pikiran sangat cepat. 
Aku pikir, aku harus lebih lama bersembunyi lagi agar tak bertemu dengannya." 
Revan menghembuskan nafas pelan mendengar itu. Tangannya bergerak 
merangkul bahu Sherin dan mengusapnya pelan. Sherin belum tahu rahasia 
besar yang ada di antara Revan dan si kembar. 


"Hm, suatu hari nanti aku akan memberi tahumu. Tapi tidak sekarang." Revan 
berkata. Menceritakan rahasia yang dia sembunyikan selama lebih dari dua 
dekade rasanya tak akan segampang membalikkan telapak tangan. Jadi, Revan 
memilih menceritakan semuanya nanti setelah situasi membaik. Sherin pasti 
akan sangat terkejut jika tahu semuanya. 


Sherin dan Revan terus mengobrol di kursi tunggu, dan sesekali masuk ke 
ruangan ICU untuk melihat kondisi Fendi. Belum ada tanda-tanda akan segera 
sadar. Dan melihat keadaan ayahnya yang lemah, Sherin malah jadi dilanda 
perasaan takut. Walau begitu, Revan selalu berusaha menenangkannya. 


Pukul 10 pagi, ada panggilan dari polisi dan Sherin di minta untuk datang ke 
kantor polisi. Ini panggilan kedua, dan polisi ingin meminta keterangan lagi. 
Mereka berusaha menyelidiki kasus ini, sebaik mungkin. Anton yang tak 
mengaku menyulitkan Sherin mendapatkan keadilan. Belum lagi orang dalam 
yang dibayar oleh ayahnya Anton. 


Revan tentu saja mengantar Sherin ke kantor polisi, tak membiarkan gadis itu 
pergi sendirian. Revan ikut memberikan kesaksian lagi, dan pihak polisi seperti 
ragu akan keterangan yang disampaikan Revan. 


Setelah urusan mereka selesai di kantor polisi, Revan dan Sherin berniat 
kembali ke rumah sakit. Saat masih diparkiran, Revan menghubungi seseorang. 
Memintanya mencari tahu seluk beluk kehidupan Anton selama ini. Semoga 
saja ada pencerahan yang bisa menambah bukti di pengadilan nanti. 


"Aku sudah menyewa pengacara dan berusaha mengumpulkan bukti-bukti 
kejahatan Anton. Kamu jangan khawatir. Aku akan pastikan, dia masuk 
penjara." Revan memegang kedua bahu Sherin, berusaha menenangkan gadis 
itu. Revan senang bisa bertemu lagi dengan Sherin, setelah dua minggu terpisah 
dan tak ada komunikasi. Namun sayang, keadaan justru sedang tidak baik-baik 
saja. 


"Terima kasih banyak, Mas. Aku berhutang banyak hal pada Mas." Sherin 
berucap dengan tulus. Dia senang mendapatkan bantuan dari Revan. Jika tidak, 
Sherin tak tahu bagaimana kasus ini akan berjalan. 


"Jangan berkata seperti itu. Aku senang bisa membantumu. Dan aku senang, 
jika bisa menjebloskan laki-laki sepertinya ke penjara." 


Revan kemudian mengajak Sherin masuk ke dalam mobil. Mereka akan 
kembali lagi ke rumah sakit. Menunggu dan menemani Fendi. Dengan hati terus 
memanjatkan doa, semoga Fendi segera sadar. 


Kk ok 


Revan memang bukan seorang pemimpin perusahaan yang terlihat bolak-balik 
ke kantor untuk bekerja. Tapi, dia pemiliknya. Hanya memantau saja, tanpa ikut 
turun tangan. Mempercayakan kepemimpinan pada temannya, Darren. 


Walau begitu, Revan bukan orang yang pantas diremehkan. Dia memiliki 
koneksi yang banyak. Dan karena itu, Revan bisa dengan mudah mendapatkan 
informasi tentang Anton. 


Ternyata, Anton memang memiliki kepribadian yang buruk. Saat masih duduk 
di bangku SMA, dia pernah ditangkap oleh polisi karena positif memakai 
narkoba. Namun dia bebas, karena ditebus oleh ayahnya. Saat menjadi 
mahasiswa pun, Anton beberapa kali melakukan sesuatu yang termasuk 
kejahatan. Membully salah satu adik kelasnya, hingga orang itu mengalami 
patah tulang. Mengganggu beberapa perempuan dan bahkan pernah melecehkan 
dosen perempuannya secara verbal. 


Tahu semua itu, Revan yakin sekali untuk berusaha memasukkan Anton ke 
penjara. Sherin bukan korban satu-satunya. Dia korban yang kesekian, yang 
memiliki nasib buruk karena harus menjadi saudara tiri. Koneksi yang dimiliki 
ayah Anton pun sama kuatnya, hingga walau dilaporkan berkali-kali sejak dulu, 


Anton selalu bebas. Namun untuk sekarang, Revan akan menekannya sampai 
habis. Tak akan memberi ampun pada orang seperti itu. Jika pun dia harus 
mengeluarkan banyak uang, maka dia akan melakukannya. Yang jelas, 
keamanan Sherin lebih penting baginya. 


Persidangan berjalan cukup lama karena ayah Anton pun menyewa pengacara 
terkenal. Mereka memiliki banyak sekali argumen untuk membalas bukti-bukti 
kejahatan Anton. Salah satunya, berbalik menjadikan Revan tersangka karena 
pernah menghajar Anton hingga membuat Anton cedera kepala ringan. 


Sherin khawatir saat pengacara Anton mengutarakan hal itu. Takut Revan 
terbawa masalah lebih jauh. Namun, Tuhan tidak menutup mata. Sekuat apapun 
pengacara yang disewa ayah Anton memberikan argumen untuk berusaha 
membebaskan kliennya, tetap saja dia membela orang yang salah. Dan 
kebenaran, akan selalu menjadi pemenang. 


Hakim memutuskan, akan menghukum Anton karena pasal berlapis. Bukan 
hanya melecehkan, dia juga melakukan kekerasan dan berusaha membunuh. 
Anton dihukum penjara lebih dari 10 tahun dan harus membayar denda yang 
cukup fantastis juga. Persidangan di tutup, dan Anton pun langsung di bawa 
polisi untuk di tahan. Sherin tak bisa menahan air matanya sendiri. Memeluk 
Revan, mengucapkan terima kasih berkali-kali karena pria itu sudah 
membantunya. Sherin juga merasa lega, karena Revan tak diberikan hukuman 
apapun saat menghajar Anton. Karena hakim menganggap itu sebagai 
pembelaan terhadap korban. 


Revan dan Sherin berjalan bersamaan keluar dari ruangan sidang. Jemari 
mereka saling bertaut, dengan raut wajah lega. Kini, Sherin tak akan dibayangi 
lagi dengan ketakutan akan Anton yang mengganggunya. Anton sudah berada 
di tempat yang seharusnya. 


Bab 16 


Setelah seminggu sejak persidangan, Fendi masih belum sadarkan diri. 
Karenanya, Sherin pun memutuskan untuk masuk kuliah lagi. Menitipkan sang 
ayah pada suster yang berjaga. Sherin tak mau meninggalkan kelas terlalu lama. 


Hari ini, Sherin berangkat ke kampus bersama dengan Vano dan Vian. Mereka 
sengaja menjemput Sherin ke rumah yang ditempati Sherin dengan sang ayah. 
Dan Sherin senang karena kebaikan anak-anak Revan. 


Di dalam mobil, Sherin akan duduk di belakang awalnya. Namun, Vian 
menyuruh Sherin untuk duduk di depan bersama Vano yang menyetir. Sherin 
menolak, merasa tak enak hati. Namun jawaban dari keduanya membuat Sherin 
merasa malu. 


"Sherin, kita berdua hanya ingin menghormatimu sebagai calon ibu kita. Jadi, 
duduklah di depan." Itulah yang dikatakan Vano dan Vian secara bersamaan. 
Sherin tentu merasa malu mendengar itu. Namun, dia bahagia juga 
mendengarnya. Akhirnya, Sherin duduk di depan sampai mereka tiba di 
kampus. Novi dan Renata tersenyum lebar melihat kedekatan Sherin dengan 
pacar mereka, yang merupakan calon ibu mereka. Lucu sekali rasanya. 


"Ayahmu bagaimana, Rin?" Novi bertanya saat Sherin sudah berada di 
hadapannya. 


"Masih belum sadar. Aku menitipkannya pada suster." 


"Semoga ayahmu segera sadar ya. Aku ingin yang terbaik juga untukmu," ujar 
Renata. Sherin tersenyum mendengarnya. 


"Terima kasih atas dukungannya." Sherin pun berjalan dengan dua sahabatnya 
menyusuri lorong kampus. Di belakang mereka, ada Vano dan Vian. Kini 
mereka jadi bergabung seperti sebuah geng saja. 


"Kelasku dimulai 15 menit lagi. Aku pergi duluan." Sherin langsung pergi, 
memisahkan diri. Kebetulan sekali dia memang berbeda jurusan dengan 
sahabatnya, maupun dengan Vano dan Vian. 


"Gie, yang bentar lagi punya ibu," goda Novi. Vano dan Vian tersenyum 
mendengar itu. Masih menatap Sherin yang semakin menjauh dari mereka. 


"Yah, tak kusangka akan memiliki ibu tiri yang usianya bahkan lebih muda 
beberapa bulan dariku," ungkap Vano. Novi dan Renata tertawa mendengar itu. 


"Tak apa lah. Itu berarti, pesona Om Revan memang kuat hingga bisa membuat 
Sherin jatuh cinta," balas Renata. 


"Tentu saja lah. Om Revan kan duren. Duda keren." Lagi-lagi Renata dan Novi 
tertawa karena pembahasan mereka sendiri. 


"Aku kadang masih tak percaya dengan semua ini," ujar Vian. 


"Jangankan kalian, kita pun sama. Tapi ya, ini kenyataan. Dan sebenarnya ini 
bukan masalah yang besar. Maksudku, Sherin tidak berhubungan dengan 
seorang pria beristri." Novi berkata. 


"Kamu benar. Yang penting bagiku sekarang adalah kebahagiaan Papa saja. Jika 
memang Sherin sumber kebahagiaannya, mau bagaimana lagi." Mereka 
tersenyum lalu kembali melangkah. Kini, mereka bersanding dengan pasangan 
masing-masing. 
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Pukul satu siang, Sherin mendapatkan telepon dari pihak rumah sakit yang 
memberi tahunya kalau Fendi sudah sadar. Dengan terburu-buru, Sherin pun 


menuju rumah sakit. Padahal, siang ini dia ada janji dengan Farrel untuk 
membahas masalah penerbitan buku yang baru selesai, dan akan segera di 
pasarkan. Tapi, menemui ayahnya lebih penting. Jadi, Sherin pun menghubungi 
Farrel dan meminta maaf karena membatalkan pertemuan. 


Saat sampai di rumah sakit, ternyata Fendi sudah dipindahkan ke kamar rawat 
inap VIP. Dan ternyata, sudah ada Revan dengan Sinta di ruangan Fendi. 


"Ayahmu ini kan awalnya tetangga Ibu. Makanya Ibu datang ke sini untuk 
menjenguk. Sebelum cerai dengan ibu tirimu, ayahmu selalu datang ke rumah 
Ibu untuk curhat," ucap Sinta saat Sherin masuk dengan tatapan bingung. 
Mendengar itu, Sherin langsung tersenyum pada Sinta. 


"Iya, Bu. Tak apa," balas Sherin. Dia mendekati ranjang pasien, mendekati 
ayahnya yang duduk setengah berbaring. 


"Papa baik-baik saja kan?" tanya Sherin. Dia menggenggam tangan Fendi 
dengan erat dan melemparkan senyuman. 


"Baik kok. Kamu tak perlu khawatir. Dokter sudah memeriksa tadi," jawab 
Fendi. Sherin tersenyum lega mendengarnya. Fendi lalu menatap Sinta dan 
Revan bergantian. Berterima kasih pada mereka yang sudah mau meluangkan 
waktu untuk menengoknya. 


"Persidangan sudah dilakukan, Pa. Kita menang karena Mas Revan membantu. 
Anton di penjara cukup lama. Semoga saja saat di penjara dia sadar akan semua 
kesalahannya," ucap Sherin memberitahukan hasil sidang. Fendi bernafas lega 
mendengarnya. Setidaknya, putrinya tak akan diganggu lagi. 


Namun, Fendi salah fokus saat mendengar Sherin menyebut Revan dengan 
sebutan 'Mas', bukan dengan sebutan 'Om'. Dan itu membuat Fendi keheranan. 


"Kamu harusnya lebih sopan lagi. Kenapa memanggil Revan dengan sebutan 
Mas?" tanya Fendi. Sherin yang baru sadar langsung salah tingkah mendengar 
pertanyaan ayahnya. Dia terdiam cukup lama, berusaha mencari jawaban. 


"Lah, kamu belum tahu apa-apa?" Tiba-tiba Sinta bicara membuat Fendi 
keheranan. Sherin jadi panik sendiri karenanya. Dia memang belum memberi 
tahu ayahnya kalau dia menjalin hubungan dengan Revan. 


"Apa yang tak aku ketahui?" tanya Fendi heran pada Sinta. Sinta menatap 
Revan dan Sherin bergantian, kemudian menatap Fendi lagi. 


"Anakku dan anakmu kan punya hubungan," jawab Sinta dengan enteng. Wajah 
Sherin berubah merah saat mendengar itu. Sedangkan Revan, masih tetap 
tenang. Tak terlihat gugup, saat Fendi menatapnya. 


"Apa? Itu benar Sherin?" tanya Fendi pada putrinya. Dengan takut-takut, Sherin 
mengangguk. Dia tahu ayahnya pasti syok saat mendengar kabar ini. Apalagi, 
Fendi tahu kalau usia Revan hanya beberapa tahun di bawahnya, yang berarti 
memiliki jarak usia yang jauh dengan Sherin. 


"I-iya, Pa. Tapi Papa jangan marah," ucap Sherin ketakutan. Fendi menatap 
Sherin cukup lama kemudian memejamkan mata. Apa pantas dia marah pada 
Sherin? Tidak. Setelah belasan tahun mengabaikan Sherin, dia tidak seharusnya 
ikut campur dalam urusan pribadi putrinya. Dia hanya harus memastikan kalau 
Sherin selalu baik-baik saja. 


Akhirnya, momen yang tak disangka pun terjadi. Revan langsung melamar 
Sherin secara resmi pada Fendi. Sherin sudah takut, kalau Fendi akan menolak 
lamaran Revan. Tapi ternyata, tidak. Fendi menerima lamaran Revan untuk 
Sherin, dengan syarat dia ingin Sherin selalu baik-baik saja. Dan Revan berjanji, 
akan selalu melakukan yang terbaik bagi Sherin. Dia bahkan dengan terang- 
terangan mengaku kalau dia sangat mencintai Sherin. 


"Wah. Kalau sudah begini, kalian bisa secepatnya menikah," celetuk Sinta. 
Sherin terkejut, langsung menatap Revan yang tersenyum padanya. Akhirnya 
Sherin pun menunduk dengan wajah merah karena malu. Sedangkan Sinta, 
tersenyum bahagia karena tak lama lagi, Sherin akan menjadi menantunya. 
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Setelah beberapa minggu perawatan hingga dinyatakan sembuh, akhirnya Fendi 
pun diperbolehkan pulang. Selama di rumah sakit, Revan dan kedua anaknya 
rutin mengunjungi Fendi. Bahkan, dua sahabat Sherin juga ikut. 


Saat akan pulang, Fendi dan Sherin naik mobil Revan menuju rumah sederhana 
mereka. Sherin begitu semangat karena sang ayah akan pulang dan sudah bisa 
beraktivitas seperti biasanya. 


Di ruang tamu, ada Fendi dan Revan. Mereka berbincang, layaknya seorang 
teman. Padahal Fendi sadar, kalau Revan adalah calon menantunya. Duh, dia 
merasa agak gimana saat tahu kalau calon menantunya memiliki usia beberapa 
tahun di bawahnya. Sedangkan Sherin, sedang berada di dapur. Membuat 
minuman dan menyiapkan camilan untuk ayahnya, dan juga untuk calon 
suaminya. 


"Aku merasa heran kenapa kau bisa sampai jatuh cinta pada anakku yang masih 
remaja. Apa ada sesuatu yang berbeda darinya?" tanya Fendi. 


"Sherin memang masih seorang remaja, dari segi usia. Tapi aku suka sikap dan 
pola pikirnya yang seperti orang dewasa," jawab Revan. Dalam hati, Fendi 
membenarkan itu. Dua minggu tinggal bersama Sherin, dia bisa melihat 
kedewasaan yang tumbuh dalam diri Sherin. 


"Ah, kau benar. Dia memang dituntut oleh keadaan untuk mandiri dan bersikap 
dewasa selama ini." Fendi berujar. 


"Lalu, kamu serius dengan Sherin?" 


"Tentu saja. Itulah kenapa aku melamarnya secara serius padamu, Pak Fendi," 
jawab Revan. Fendi tertawa pelan mendengarnya. Oke. Sebentar lagi dia akan 
jadi seorang mertua. Tak apalah. Mungkin akan sedikit asyik memiliki menantu 
yang hampir seumuran. Saat akan mengobrol, bisa jadi satu frekuensi. 


"Jadi, kapan kamu dan Sherin akan menikah?" Fendi bertanya lagi. 


"Menunggu Sherin siap saja. Aku tak mau memaksanya," jawab Revan. Fendi 
mengangguk pelan mendengar itu. 


"Aku hanya bisa mendoakan saja semoga kalian berjodoh dan selalu sehat." 
Fendi berucap. Revan tersenyum dan mengangguk saat mendengar itu. Tak 
lama, Sherin datang membawa minuman dan juga camilan. Dia 
menghidangkannya di atas meja untuk Fendi dan Revan. 


"Kamu tidak pergi kuliah?" tanya Fendi pada putrinya. Sherin yang duduk di 
sampingnya menggeleng pelan. 


"Sekarang tak ada kelas, Pa. Kelasku dimulai nanti siang," jawab Sherin. Dia 
mengambil minuman miliknya dan menyeruputnya. 


"Nanti, Papa sendirian di sini tak apa kan?" tanya Sherin. Fendi tersenyum 
mendengarnya. Tangannya menyentuh kepala Sherin dan mengusapnya lembut. 


"Kamu jangan khawatir. Luka Papa sudah membaik kok. Lebih baik kamu pergi 
kuliah dan jangan sering-sering bolos." Fendi memberikan nasehat. Sherin 
tersenyum mendengar itu dan mengangguk dengan semangat. Mereka bertiga 
pun terus mengobrol, membahas banyak hal. Membahas masalah Anton juga 
yang kini sudah dipenjara. Fendi merasa lega karena laki-laki itu sudah 


mendekam di balik jeruji besi. Hingga dia tak akan khawatir Sherin akan jadi 
korban lagi. 
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Pukul 11 siang, Fendi masuk ke kamar untuk istirahat. Sherin 
mengantarkannya, memastikan sang ayah istirahat dengan nyaman. Setelah itu, 
Sherin kembali menemui Revan yang menunggu di ruang tamu. 


"Mas gak ada kegiatan hari ini?" tanya Sherin. Dia lalu duduk di samping 
Revan, membuat Revan langsung merangkul pinggangnya. 


"Gak ada. Maunya terus bersamamu," jawab Revan dengan senyuman nakal. 
Sherin tersenyum geli mendengarnya. Semakin mendekatkan diri pada Revan 
dan menyandarkan kepalanya pada bahu Revan. 


"Mas kok jadi suka gombal sih?" 


"Hanya padamu loh." 


"Dih. Mau ngalahin anak muda ya ceritanya," cerocos Sherin. Revan tertawa 
pelan mendengarnya. Sejak tadi, mereka selalu menjaga jarak karena ada Fendi. 
Sekarang, mereka asyik berdekatan dan bermesraan. Revan segan saja jika 
harus bermesraan dengan Sherin di depan Fendi. Jadinya, menunggu Fendi 
masuk kamar lebih dulu. 


"Ayahmu sudah tidur?" Revan bertanya seraya berbisik. Sherin menatap sang 
kekasih lalu mengangguk pelan. 


"Sudah, Mas. Memangnya kenapa? Pakai bisik-bisik segala." Sherin berujar 
tanpa merasa curiga sedikit pun. Revan tak bicara lagi, menarik Sherin semakin 


dekat dengannya. Sherin yang kebingungan langsung menatap Revan dengan 
tatapan heran. Revan balas menatap Sherin dengan tersenyum manis. 


"Sherin, aku mau buru-buru menikah denganmu." Revan mengutarakan 
keinginannya. Mata Sherin melebar mendengar itu. Menatap Revan tak percaya. 


"Aku masih kuliah, Mas." 


"Mahasiswa tak dilarang untuk menikah." 


"Tapi, aku ingin menyelesaikan kuliahku dulu." 


"Dan kamu akan membiarkan aku menunggu lama begitu?" tanya Revan. Sherin 
terdiam mendengar itu. 


"Y-ya begitu Mas. Mas harus sabar dong," gerutu Sherin. Dia berusaha 
melepaskan tangan Revan dari pinggangnya, namun ternyata sulit. Revan malah 
sengaja menarik Sherin ke atas pangkuannya. Membuat gadis itu memekik 
kaget. 


"Mas apa-apaan sih?!" seru Sherin kesal sekaligus malu. Revan diam tak 
menjawab, menatap Sherin dengan intens. Dan Sherin merasa malu di tatap 
seperti itu oleh Revan. 


"Cium aku." 


"Apa?!" pekik Sherin kaget. Dia langsung melihat ke arah pintu kamar ayahnya, 
kemudian menatap Revan lagi. 


"Cium aku." Revan mengulangi kalimatnya. Wajah Sherin memerah mendengar 
itu. 


"Jangan macam-macam, Mas!" 


"Hanya satu macam saja." Revan membalas dengan santai. Mengabaikan 
jantung Sherin yang sudah berdebar kencang karena ucapannya. 


"Nanti Papa lihat bagaimana?" bisik Sherin. 


"Ayahmu sudah tidur kan?" 


"Liya. Tapi-" 


Sebelum Sherin menyelesaikan ucapannya, Revan langsung menarik kepala 
Sherin dan menyambar bibir gadis itu. Melumat dan menghisapnya dengan 
kuat. Sherin yang semula berontak kini mulai luluh. Matanya terpejam, dengan 
kedua tangan mencengkram bahu Revan. Menikmati persatuan bibirnya dengan 
Revan. Beberapa saat kemudian, tautan bibir mereka terlepas. Nafas Sherin 
memburu, dengan pipi merona merah. Bibirnya terlihat bengkak dan itu malah 
membuat Revan menyeringai. 


"Sekali lagi," bisik Revan. Sherin langsung menjauhkan wajahnya dari Revan, 
menolak ciuman Revan. 


"Jangan di sini," gumam Sherin. Revan menatapnya heran. Sherin berdiri lalu 
menarik tangan Revan menuju dapur. Revan tertawa dalam hati karenanya. 
Rupanya Sherin ingin cari aman. 


Sampai di dapur, Revan langsung mengangkat Sherin dan mendudukkannya di 
atas counter dapur. Tangan Sherin pun langsung melingkar di leher Revan, 
hingga akhirnya bibir mereka kembali bertemu. Tangan Revan meremas 
pinggang Sherin dan semakin memperdalam ciuman mereka. Ini, adalah ciuman 


pertama Sherin. Dan rasanya begitu menakjubkan. Sherin jadi tak bisa menolak 
setiap ciuman yang diberikan Revan. 


Bab 17 


Setelah Sherin menyiapkan makan siang untuk sang ayah, Sherin pun berangkat 
kuliah diantarkan oleh Revan. Fendi masih istirahat di kamar, dan belum keluar 
lagi. Sherin pun menyiapkan makanan agar ayahnya nanti langsung makan 
tanpa harus memasak atau pergi keluar untuk membeli. 


"Sherin, apa kamu belum berkomunikasi lagi dengan ibumu?" Revan bertanya, 
saat mereka sedang berada di dalam mobil. Revan ingat, Vian pernah bercerita 
kalau Sherin dan ibunya berdebat setelah kejadian penusukan Fendi. 


"Belum, Mas. Atau mungkin, tidak akan lagi. Aku sakit hati. Mama lebih 
membela anak tirinya yang jelas-jelas akan menyakitiku," jawab Sherin. Revan 
menghela nafas pelan. Sakit hati, pasti Sherin rasakan. Dan Revan hanya bisa 
berusaha menenangkan Sherin. 


"Jangan sedih. Yang penting sekarang ayahmu sudah sehat kembali," ucap 
Revan. Sherin tersenyum dan mengangguk. Tak lama kemudian, mobil Revan 
sudah sampai di depan universitas tempat Sherin kuliah. Setelah berterima 
kasih, Sherin pun berniat keluar dari mobil. Namun, Revan menahan tangannya. 
Membuat Sherin menatap pria itu bingung. 


"Cium dulu." Sherin mendengus pelan mendengarnya. Dengan malu-malu, 
Sherin mencium pipi Revan sekilas. Rona merah mulai menghiasi pipinya, dan 
Sherin langsung keluar setelah melakukan itu. Revan malah tertawa melihat 
Sherin yang malu dan salah tingkah. 


Setelah Sherin masuk ke dalam kampus, Revan pun melajukan mobilnya pergi 
dari sana. Sementara Sherin, langsung bergabung dengan dua sahabatnya, juga 
si kembar yang merupakan anak kekasihnya. 


"Kita udah nungguin kamu dari tadi, Rin. Lama banget sih," ucap Novi 
menggerutu. 


"Barusan aku masak dulu. Nyiapin buat makan siang Papa," jawab Sherin. 


"Pantesan. Eh, Rin. Aku denger berita tentang Stella loh tadi," bisik Renata. 
Sherin mengangkat alisnya heran mendengar itu. 


"Ya itu bukan urusanku kali," balas Sherin. Renata cemberut mendengar itu. 


"Ya kali aja kamu mau denger." Novi berkata. 


"Emangnya berita apaan?" tanya Sherin akhirnya. 


"Katanya sih, Stella hamil," bisik Renata. Mata Sherin membelalak kaget 
mendengar itu. 


"Masa sih?" tanya Sherin tak percaya. Novi dan Renata mengangguk. 


"Ayahmu kan udah cerai dari ibunya Stella. Nah, ibunya Stella punya pacar 
lagi. Dan ternyata, Stella dihamili oleh pacar ibunya sendiri!" pekik Novi. Mata 
Sherin semakin melebar mendengar itu. 


"Ya, bukan dihamili sih. Toh, mereka suka sama suka," sambung Renata. Sherin 
merasa ngeri sendiri mendengarnya. 


"Sudah ah. Jangan dibahas lagi. Bukan urusan kita," ucap Sherin. Setelah itu dia 
mengajak teman-temannya untuk pergi ke kantin sebelum kelasnya di mulai. 


Bohong, kalau Sherin berkata tak memikirkan cerita dari dua sahabatnya 
barusan tentang Stella. Justru, Sherin kepikiran. Kenapa ada anak yang setega 
itu menghancurkan perasaan ibunya sendiri. Sherin memejamkan mata, masih 
berbicara sendiri dalam hati. Entah benar atau tidak, Sherin merasa mungkin ini 
balasan untuk Mawar yang mengekang Fendi selama menikah, dan tak mau 
menganggap Sherin sebagai anak. Memisahkan seorang ayah dari anaknya, 
membuat Sherin menderita. Dan sekarang, balasan yang menimpa Mawar lebih 
menyakitkan. Karena anaknya lah yang sudah menjadi orang ketiga dalam 
hubungannya sendiri. 


Kok ok 


Tanpa sepengetahuan Sherin, Revan dengan Sinta dan Fendi, sudah mengatur 
masalah pernikahan. Sinta memaksa Fendi untuk berdiskusi karena dia sudah 
tak sabar ingin memiliki menantu lagi. Fendi malah jadi bingung sendiri karena 
Sinta. 


"Bu, Sherin masih remaja. Takutnya dia tak bisa melayani anak Ibu dengan 
benar," ucap Fendi, ragu. Sinta menggeleng kuat mendengar itu. 


"Tidak. Anakmu itu mandiri dan sangat perhatian. Aku ingin anakku segera ada 
yang merawat. Kamu tahu sendiri dia sudah menjadi duda selama 10 tahun," 
balas Sinta. Revan mendelik kesal mendengarnya, merasa diejek. 


"Ya, kalau begitu gak apa-apa. Aku hanya mau minta maaf jika nanti Sherin tak 
sesuai seperti bayangan kalian," ucap Fendi lagi. Sinta mengangguk. Mereka 
pun mulai mendiskusikan kapan baiknya acara pernikahan dilaksanakan. 
Akhirnya, setelah diskusi cukup lama, keputusan pun diambil. Mereka bertiga 
sepakat, agar Revan dan Sherin menikah dua bulan lagi. Itu baru keputusan 
mereka, dan mereka berharap Sherin akan menerimanya juga. 


Tak lama setelah selesai diskusi, Sherin pun pulang ke rumah. Tak sendirian, 
karena dua sahabatnya juga si kembar ikut ke rumah Sherin dengan alasan ingin 
melihat keadaan Fendi. Fendi merasa senang, banyak yang datang menengok. 
Karena sebenarnya, sekarang Fendi tak memiliki keluarga lagi selain Sherin 
saja. 


"Lagi bahas apa ini?" tanya Sherin setelah setelah duduk di samping ayahnya. 


"Sedang membahas rencana pernikahanmu dan Revan," jawab Fendi tenang. 


"APA?!" Bukan hanya Sherin yang terkejut, tapi Novi dan Renata pun sama. 
Vano dan Vian juga ikut terkejut mendengar itu. 


"Kenapa memangnya? Ada yang salah?" tanya Sinta. Sherin langsung menatap 
Sinta dan menggeleng. 


"Enggak kok, Bu. Tapi kok, sudah dibahas dari sekarang?" 


"Memang. Kami sepakat akan menikahkan kalian dua bulan lagi." Sinta 
menjawab dengan tenang. Sherin memekik kaget mendengar itu. 


"Dua bulan lagi?!" tanya Sherin syok. 


"Kenapa? Terlalu lama? Ya sudah dipercepat aja jadi satu bulan lagi." 


"Bukan gitu maksudku, Bu. Tapi, dua bulan itu terlalu cepat." Sherin buru-buru 
mengoreksi. 


"Sherin, lebih cepat itu lebih baik." Sherin langsung menatap Revan, meminta 
bantuan pada pria itu. Dia sudah berkata pada Revan kalau urusan pernikahan di 
rencanakan setelah wisuda saja. Tapi, Revan malah mengangkat bahu tak 
peduli. Membuat Sherin kesal. Pasti Revan salah satu biangnya juga. 
Menyebalkan. 


"Bu, tapi aku mau menyelesaikan kuliahku dulu." Sherin memohon pada Sinta. 
Namun, Sinta menolak permohonan Sherin. 


"Menikah saat masih kuliah bukan masalah, Sherin. Jangan banyak alasan," 
balas Sinta telak. Sherin cemberut mendengarnya. Lalu menatap Revan dengan 
mata memicing. Dia, sama saja. 


Karena kesal, Sherin pun berdiri dan beranjak menuju dapur untuk membuat 
minuman. Sekaligus menenangkan dirinya. 


"Kamu marah?" Tiba-tiba Revan datang dan memeluk Sherin dari belakang. 
Sherin tak menjawab, dan tetap sibuk menuangkan air ke dalam gelas. 


"Aku hanya ingin cepat-cepat kita menikah. Itu saja. Apakah itu salah?" tanya 
Revan. Sherin menghembuskan nafas kesal mendengarnya. 


"Kan aku sudah bilang, Mas. Aku ingin menyelesaikan kuliahku dulu," balas 
Sherin sebal. Revan tersenyum kecil mendengar itu. 


"Usiaku terus bertambah, Sherin. Aku tak bisa menunggu terlalu lama lagi." 
Revan berusaha menjelaskan. Sherin menghela nafas pelan, lalu berbalik 
menatap Revan. 


"Mas yakin mau menikah denganku? Mas tak akan menyesal nantinya?" tanya 
Sherin. Tangannya bergerak menyentuh dada Revan dan mengusapnya pelan. 


"Aku sangat yakin, Sherin." Revan berkata dengan tegas tanpa ragu sedikit pun. 
Sherin tersenyum kecil mendengar itu. Sebenarnya, Sherin merasa senang juga 
saat tahu Revan serius padanya. Revan adalah pria pertama yang membuat 
Sherin jatuh cinta, dan tak disangka Revan langsung serius ingin menikah 
dengannya. 


Revan menarik pinggang Sherin agar tubuh mereka semakin dekat tanpa ada 
jarak. Kepala Revan sedikit menunduk, berusaha meraih bibir sang kekasih. 
Sherin yang tahu tindakan Revan langsung mendongak dan memejamkan mata. 
Membiarkan Revan menyatukan bibir mereka lagi. Tangan Sherin langsung 
bergerak memeluk leher Revan. Membuat posisi mereka terlihat sangat intim. 


Sherin tersenyum di sela-sela ciuman mereka. Mungkin, memang seperti ini jika 
menjalin hubungan dengan seorang pria dewasa yang sudah memiliki banyak 
pengalaman. Sherin jadi banyak merasakan hal baru. 


akk kK 


Vano berjalan mendekati sofa ruang tamu dan duduk di samping Vian. Tatapan 
semua orang kini terarah pada Vano yang sudah kembali lagi. 


"Mana minumannya?" tanya Fendi. 


"Sherin belum selesai membuatnya. Sebentar lagi sepertinya." Vano menjawab 
dengan berbohong. Tentu saja. Niatnya yang ingin menyusul Sherin yang 


katanya sedang membuat minuman malah membuat Vano melihat 
pemandangan yang wow sekali. Memang bener perkataan neneknya. Lebih 
cepat lebih baik. Revan dan Sherin harus segera dinikahkan. 


akk kK 


Sherin berjalan keluar dari dapur menuju ruang tamu. Membawa semua 
minuman yang sudah dia buat dan menyimpannya di atas meja. Revan yang tadi 
beralasan akan ke kamar mandi mengekor di belakang Sherin. 


"Lama banget sih, Rin. Kita udah haus dari tadi nih," protes Renata. Tanpa 
malu, dia langsung mengambil segelas es jeruk dan menyeruputnya. Merasa 
lega karena segarnya es jeruk tersebut yang membasahi kerongkongan. 


"Ya sabar kali. Semuanya butuh proses," balas Sherin sewot. Novi ikut 
mengambil satu gelas. Diikuti dengan yang lain. 


"Tadi Vano nyusul ke dapur katanya kamu belum selesai buat minumannya," 
celetuk Renata. Sherin dan Revan yang mendengar itu terdiam dan langsung 
menatap Renata. Renata yang ditatap seperti itu kebingungan. 


"Apa?" tanya Renata, tak merasa bersalah. Kemudian, mata Sherin dan Revan 
beralih pada Vano. Vano pun langsung menghindari tatapan mereka. Dan wajah 
Sherin berubah merah karenanya. Apakah Vano melihatnya dengan Revan tadi? 
Gawat! 


"Kamu sedang sibuk saat aku ke dapur. Saking sibuknya sampai tak menyadari 
kedatanganku," ucap Vano dengan penekanan di setiap kata. Wajah Sherin 
semakin memerah mendengar itu. Dia menunduk, merasa malu. Sedangkan 
Revan, berusaha mengontrol ekspresi wajahnya. Jangan bilang dia tak malu. 
Dia sangat malu kepergok oleh anaknya sendiri. 


"Revan, Sherin, barusan Vano bilang dua bulan untuk kalian itu terlalu lama. 
Jadi, Vano memberikan saran agar pernikahan kalian dilaksanakan tiga minggu 
lagi. Bagaimana?" Sinta bertanya. Sherin tersedak ludahnya sendiri mendengar 
itu. Menatap calon ibu mertuanya dengan mata membelalak. 


"Apa?! Nggak, Bu. Tiga minggu itu terlalu cepat!" pekik Sherin tak setuju. 


"Lebih cepat lebih baik," seloroh Vano. Sherin langsung menatap Vano dengan 
tajam. Namun, Vano mengabaikan. Maat-maat saja. Dia tak mau adiknya 
bernasib seperti dirinya dan Vian, yang hadir di dalam perut sang ibu sebelum 
akad pernikahan dimulai. 


Mau tak mau, Sherin harus mengalah karena semua yang ada di sana setuju 
dengan saran Vano. Tiga minggu lagi, dia akan menikah. Tiga minggu lagi. 
Duh, terlalu cepat rasanya. 


"Sherin, kamu dan Revan tak perlu pusing memikirkan persiapan pernikahan. 
Ibu yang akan melakukan semuanya. Kamu hanya perlu menyiapkan diri saja," 
ujar Sinta. Sherin mengangguk lemah. Pasrah saja deh. Dia tak ada kawan untuk 
menolak. Sinta tersenyum lebar melihat Sherin mengangguk patuh. Akhirnya, 
anaknya akan memiliki seorang istri lagi setelah lama menduda. 


Kk ok 


Malam hari, Revan masih tetap berada di rumah Fendi dan Sherin. Fendi tak 
keberatan dengan keberadaan Revan. Malah senang karena dia jadi memiliki 
teman ngobrol saat Sherin tak ada di rumah atau sedang sibuk memasak. 


Selesai makan malam, Fendi pamit pada Revan untuk segera istirahat. 
Meninggalkan Sherin dan Revan berdua yang masih di ruang makan. Revan 
sedang duduk di meja makan, sedangkan Sherin sedang mencuci piring. 


"Mas, kapan pulang?" Sherin bertanya setelah selesai mencuci piring. Berbalik, 
lalu berjalan mendekati Revan yang masih duduk di tempat semula. 


"Sebentar lagi sepertinya. Kenapa memangnya?" Revan balik bertanya. 


"Tak kenapa-kenapa. Apa Vano dan Vian tahu Mas masih di sini? Bisa saja kan 
mereka khawatir karena Mas masih belum pulang," ucap Sherin. Dia menarik 
kursi lalu duduk di hadapan Revan. 


"Mereka tahu kalau aku masih di sini kok. Tak perlu memikirkan mereka," 
jawab Revan. Dia mengambil gelas miliknya dan minum. 


"Besok kuliah lagi?" Revan bertanya basa-basi. 


"Iya, Mas." 


"Ah ya. Tadi ibu bercerita tentang mantan ibu tirimu." Revan berkata. 
Mengingat cerita ibunya tentang Mawar. Sherin yang mendengar itu terdiam. 
Apa mungkin berita seperti yang dikatakan Renata? 


"Apa berita tentang anaknya yang hamil dengan pacar ibunya?" tanya Sherin. 


"Kamu tahu dari mana?" Revan balik bertanya. 


"Dari Renata dan Novi. Beritanya menyebar di kampus." 


"Hm. Kasihan juga mendengarnya. Dia melakukan apapun untuk anaknya, 
sekarang anaknya malah menikung," komentar Revan. Sherin mengangguk 
setuju. Walau masih memiliki rasa kesal pada Mawar, Sherin tetap merasa 
kasihan mendengar beritanya sekarang. 


"Sherin, jika nanti kita menikah, kamu mau menganggap Vano dan Vian 
sebagai anakmu kan?" tanya Revan. Sherin langsung menatap pria itu dan 
tersenyum kecil. 


"Tentu saja, Mas. Walau akan terasa aneh nantinya, tapi ya memang itu yang 
akan terjadi. Bukan masalah bagiku. Menikah dengan seorang duda tentu harus 
menerima anak-anaknya juga." Sherin menjawab dengan bijak. Revan 
tersenyum kecil mendengar itu. Dia lalu teringat kalau Sherin belum tahu 
rahasia antara dirinya dan si kembar. Mungkin, sekarang waktu yang pas untuk 
memberi tahu Sherin. Agar Sherin tak merasa dibohongi nantinya. 


"Sherin, aku mau cerita sesuatu padamu. Sebuah rahasia besar yang selama ini 
aku sembunyikan," ucap Revan serius. Sherin terdiam mendengar itu, dengan 
jantung berdebar. 


"Cerita saja, Mas. Aku harap, aku bisa mengenal Mas lebih jauh lagi." Sherin 
menyentuh tangan Revan dan menggenggamnya. Meyakinkan Revan kalau dia 
akan siap mendengarkan. Setelah menarik nafas panjang, Revan pun mulai 
menceritakan siapa sebenarnya Vano dan Vian. Mereka bukan anak 
kandungnya, tapi hanya keponakan. Namun, karena sejak masih dalam 
kandungan sudah ditinggalkan ayah kandung, maka Revan yang bertugas 
menjadi ayah pengganti untuk mereka. 


"Mereka juga baru tahu akhir-akhir ini saat Dilla datang mengganggu. Makanya 
Vian langsung berubah pikiran dan meminta maaf padamu." Revan tersenyum 
mengingat itu. Sedangkan Sherin, masih syok. Pantas saja, jarak usia Revan 
dengan si kembar tak terlalu jauh. Rupanya mereka berdua memang bukan anak 
kandung Revan. 


"Setelah kamu tahu ini, aku harap kamu tak berubah pada mereka. Karena aku 
sudah menganggap mereka sebagai anak sejak dulu," ungkap Revan. Dia sedikit 
khawatir, Sherin akan berubah sikap setelah tahu semuanya. 


"Mas yang mengalaminya bisa menerima mereka dengan sangat baik. Kenapa 
aku tidak? Apapun masa lalu dan kebenaran tentang mereka, tak ada yang 
merugikan diriku, Mas." Sherin tersenyum, berusaha meyakinkan Revan kalau 
dia tak masalah dengan semua cerita yang diungkapkan Revan barusan. 


"Terima kasih. Sejak dulu aku sulit menemukan wanita yang mau menerima 
mereka dan menganggap mereka layaknya anak sendiri. Aku senang bisa 
bertemu denganmu yang bisa menerima keadaanku apa adanya." Revan terlihat 
bersyukur sekali karena dipertemukan dengan Sherin yang mencintainya secara 
tulus. Mereka bertatapan, menyalurkan perasaan lewat tatapan mata. Jantung 
Sherin berdebar kencang melihat tatapan lembut Revan padanya. 


Momen romantis antara mereka langsung buyar saat ponsel Sherin berdering 
nyaring. Sherin mengambilnya dari atas meja dan mengangkat telepon tersebut 
tanpa membaca nama si penelpon. 


"SHERIN! SURUH PAPA PULANG SEKARANG JUGA!" 


Bab 18 


Sinta sibuk mempersiapkan untuk acara pernikahan Revan dan Sherin. Mulai 
dari sewa gedung, mencari WO yang bagus, butik untuk gaun dan kebaya, 
katering sampai undangan. Sinta melakukan itu semua sendirian dan dia merasa 
senang. Sebenarnya, Revan maupun Sherin sudah menawarkan diri untuk 
membantu. Namun, Sinta menolak bantuan mereka. Dia ingin melakukan 
semuanya sesuai keinginan. Karena acara pernikahan Revan dan Dilla dulu 


termasuk mendadak, semuanya tak sesuai yang diharapkan Sinta. Dan kali ini, 
Sinta ingin semuanya membuat hati puas. 


Setelah menemukan butik yang bagus, Sinta menyerahkan sebuah katalog dari 
butik pilihannya. Kebaya untuk akad, gaun untuk resepsi, sepatu sampai cincin 
disediakan butik tersebut. Tak lupa, tuxedo untuk Revan juga. 


Sinta menyuruh Sherin memilih sesuai keinginannya. Sementara Sinta akan 
mengurus yang lainnya. Dan Sherin berdiskusi dengan Revan saat memilih 
kebaya dan gaun pengantin. 


"Mas, kalau ini bagaimana? Aku suka. Simple rasanya tak akan repot saat 
berjalan." Sherin menunjuk sebuah gaun sepanjang mata kaki dengan model 
bahu terbuka. Polos, hanya ada satu hiasan berupa pita di bagian perut. 


"Aku tak suka." Sherin cemberut mendengar jawaban Revan. Akhirnya dia pun 
melihat-lihat lagi dan menemukan yang menurutnya bagus. 


"Kalau ini?" Sherin lalu menunjuk sebuah gambar gaun yang bagian depan 
hanya sebatas lutut, sedangkan bagian belakang menjuntai. Sayang, bagian 
punggung terbuka. 


"Sherin, jangan memilih gaun yang memperlihatkan bagian tubuhmu," ucap 
Revan tak suka. Sherin mendesis kesal mendengarnya. Baiklah. Dia harus 
mengalah. Jangan sampai membuat si Om Duda marah. 


"Baiklah. Aku pilih yang ini saja." Revan melihat gambar gaun yang dimaksud 
Sherin. Dia setuju dengan gaun itu karena tak memperlihatkan bagian tubuh. 
Pundak, paha, dada dan punggung semuanya tertutup. 


"Bagus. Dari tadi kek pilih yang begini," ujar Revan. Sherin mencibir kesal 
mendengarnya. Setelah menemukan gaun yang pas, Sherin mencari kebaya 


yang cocok. Dia tentu harus memilih yang menutup tubuhnya dengan baik. 
Jangan sampai Revan marah dan ngomel lagi. Sedangkan urusan sepatu dan 
cincin, Revan menyerahkannya pada Sherin saja. 


Selesai memilih, Sherin menyimpan katalog tersebut di atas meja. Lalu menatap 
Revan yang sedang sibuk dengan ponselnya. 


"Ngapain sih, Mas? Serius amat dari tadi." Sherin menengok, berusaha melihat 
apa yang sedang Revan lakukan. 


"Cari tempat yang pas untuk bulan madu kita," jawab Revan santai. Mata Sherin 
melebar mendengarnya. Dia langsung memeluk lengan Revan dengan erat dan 
tak henti tersenyum malu. 


"Bagaimana kalau aku yang menentukan tempatnya?" tawar Sherin. Mendengar 
itu, Revan pun menyimpan ponselnya di atas meja. Merangkul Sherin dan 
menariknya agar semakin dekat dengannya. 


"Memangnya kamu mau kemana?" tanya Revan. Tangannya yang lain 
menyentuh rambut Sherin dan merapikannya. 


"Aku mau ke Paris. Mau melihat menara eiffel," jawab Sherin semangat. Alis 
Revan terangkat sebelah mendengar itu. 


"Hanya ke sana saja?" tanya Revan tak percaya. Sherin mengangguk dengan 
polosnya. 


"Sherin, kamu sudah memutuskan untuk libur kuliah dulu selama dua minggu 
kan? Dan rencanaku, kita bisa bulan madu keempat negara selama dua minggu 
itu," ucap Revan. Mata Sherin membelalak mendengar itu. 


"Ah, begitu ya. Baiklah. Aku mau ke Prancis dan Korea Selatan saja. Soalnya, 
aku ambil libur cuma seminggu. Sayang kalau terlalu lama jadi tertinggal," 
balas Sherin. Revan terlihat kecewa mendengar itu. Tapi, benar juga yang 
dikatakan Sherin. Sherin tak boleh terlalu sering bolos kuliah. 


"Baiklah. Akan aku atur." Revan menarik kepala Sherin dan mencium 
keningnya dengan lembut. Sherin tersenyum dengan pipi merona merah saat 
merasakan bibir Revan mendarat dengan lembut di keningnya. Sherin memeluk 
Revan dengan erat, dan tak berhenti tersenyum. 


Mereka kini sedang berada di ruang keluarga rumah Revan. Mereka asyik 
bermesraan, sampai tak sadar kalau Vano dan Vian menyaksikan di dekat pintu. 


"Vano, masih dua minggu menuju hari pernikahan mereka kan?" tanya Vian. 
Matanya terasa sakit melihat bagaimana mesranya sang ayah dengan Sherin. 
Masih belum terbiasa. 


"Ya. Mereka yang akan menikah malah aku yang terkena beban pikiran," balas 
Vano seraya memegangi keningnya. Dia dan Vian semakin hari semakin 
khawatir walau pernikahan ayah mereka sudah ditentukan waktunya. Khawatir, 
Revan dan Sherin kebablasan. Soalnya, Vian pun pernah memergoki Revan dan 
Sherin berciuman dengan posisi intim di ruang tamu. Duh, benar-benar deh. 


Semakin hari, interaksi Revan dan Sherin semakin tak karuan. Vano dan Vian 
akhirnya tak sabar agar mereka segera menikah saja. Setidaknya, mereka akan 
lebih tenang. 


"Sudahlah. Biarin saja. Lebih baik kita segera berangkat ke kampus." Vano 
memutuskan. Vian mengangguk setuju, mereka pun akhirnya pergi dari sana. 
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Seminggu sebelum hari pernikahan, Sherin berusaha menghubungi ibunya. 
Beruntung usaha Sherin membuahkan hasil. Tania mau bertemu dengan Sherin, 
dan mereka janjian di sebuah cafe. Saat bertemu, Tania memasang wajah yang 
kurang ramah ketika berhadapan dengan Sherin. 


"Mama tak bisa lama-lama. Banyak urusan." Tania berkata. Sherin terdiam 
mendengar itu. Dia merogoh tasnya, dan menyerahkan sebuah undangan pada 
Tania. Tania mengambilnya dengan heran. Dan matanya melebar kaget 
membaca nama Sherin yang tertera di sana. 


"Aku harap Mama bisa datang," ucap Sherin. Tania terdiam, masih memandangi 
undangan di depannya. Tak menyangka, kalau pertemuan ini memberikan 
sebuah berita besar. Anaknya akan menikah. 


"Memangnya kamu sudah wisuda?" tanya Tania. Sherin tersenyum dan 
menggeleng pelan. 


"Belum, Ma. Aku wisuda tahun depan." 


"Kenapa harus nikah buru-buru?" Tania bertanya lagi. Sorot matanya menatap 
Sherin, terlihat curiga. Dan itu menambah rasa sakit hati Sherin. Pasti dia 
dianggap sudah hamil oleh ibunya sendiri. Menyedihkan. 


"Karena aku sudah menemukan calon suami yang cocok dan sangat baik. Mama 
tak perlu menatapku seperti itu. Aku masih seorang perawan kok." Tania jadi 
salah tingkah sendiri mendengar perkataan Sherin yang menamparnya. Sherin 
pun berusaha mati-matian untuk tak berkata kasar pada ibunya. Padahal, hatinya 
menyimpan kebencian dan dendam yang besar. 


"Hanya itu saja yang mau aku sampaikan pada Mama. Maaf mengganggu waktu 
Mama yang sangat berharga. Aku pulang dulu. Calon suamiku sudah menunggu 
sejak tadi." Setelah mengatakan itu, Sherin pun berdiri dan keluar dari sana. 
Meninggalkan Tania, yang melamun. 
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Sherin duduk di depan cermin, memperhatikan dirinya yang sedang dirias oleh 
MUA pilihan Sinta. Sherin tak bisa berhenti tersenyum melihat dirinya yang 
sudah berubah menjadi lebih cantik lagi. Sebuah kebaya berwarna putih 
kombinasi merah muda sudah melekat di tubuh rampingnya. 


Hari ini, adalah hari pernikahan Sherin dan Revan. Walau dirasa terlalu cepat, 
namun Sherin tak bisa memungkiri hati kalau dia senang. Sebentar lagi, dia dan 
Revan akan menjadi suami istri. 


"Kalau aku berjodoh dengan Vian, berarti kamu jadi ibu mertuaku dong," ucap 
Novi yang sedari tadi memperhatikan Sherin. Sherin yang mendengar itu 
tertawa pelan. Menggelikan bukan? Tapi, mungkin ini memang takdir dari 
Tuhan. Jika Tuhan tak berkehendak, dia dan Revan tak akan sampai sejauh ini. 


"Ya begitulah. Aku jadi leluasa membully-mu dan Renata. Biasa kan, mertua 
suka seenaknya sama menantu," ucap Sherin. Novi mencibir pelan mendengar 
itu. Menyebalkan. 


"Dih. Enak saja," balas Novi tak terima. MUA yang merupakan seorang wanita 
tersebut hanya tersenyum mendengarkan perbincangan Sherin dan Novi. Dia 
kemudian menjauh sedikit, setelah selesai menata rambut Sherin. 


"Sudah selesai. Apa mau ke bawah sekarang?" tanya MUA tersebut. Sherin 
mengangguk pelan. Akhirnya, Sherin pun dibantu oleh Novi dan MUA tersebut 
untuk berjalan ke bawah, menuju lantai satu rumah Revan yang memang 
dijadikan tempat akad. Renata tak ada, karena dia memilih menunggu di bawah 
saja dengan yang lainnya. 


Saat menuruni tangga, tatapan semua orang di ruang tamu mengarah pada 
Sherin. Dia terlihat cantik dengan kebaya yang dia pakai sekarang. Belum lagi 


riasan dan tataan rambutnya. Senyumnya yang manis, membuat para tamu 
merasa kagum dan takjub. 


Revan tak henti menatap Sherin, dengan tatapan kagum. Tak berkedip sama 
sekali, sampai akhirnya Sherin duduk di sampingnya. Sherin menyunggingkan 
senyuman lembut pada Revan. Mereka saling bertatapan cukup lama, hingga 
suara deheman penghulu membuat mereka tersadar. Sherin pun menunduk, 
merasa malu. 


Acara dimulai dengan doa. Jantung Sherin berdetak semakin kencang setiap 
detiknya. Merasa gugup, karena sebentar lagi statusnya akan berubah menjadi 
istri Revan. Ijab kabul pun dimulai, dan Sherin semakin gugup. Menatap 
jemarinya yang diberi hiasan berkali-kali. Matanya terpejam erat, saat Revan 
mulai bersuara. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Sherina Arvaliana binti Fendi Januardi 
dengan mas kawin berupa emas seberat 200 gram dan uang tunai senilai 200 
juta dibayar tunai." 


Sherin memejamkan mata dan tersenyum haru. Sekarang, dia sudah sah menjadi 
istri Revan. Sherin tak bisa menahan tangis harunya sendiri. Tersenyum, karena 
bahagia. Gema kata sah terdengar memenuhi ruangan. Dan itu membuat Sherin 

semakin tambah bahagia. 


Setelah saling memasangkan cincin, Sherin mencium punggung tangan Revan 
dengan khidmat. Lalu gantian Revan yang mencium kening Sherin dengan 
begitu lembut. 


Momen yang sakral ini diabadikan dalam sebuah foto dan video oleh Vano dan 
Vian. Mereka ikut bahagia melihat sang ayah yang sudah menemukan belahan 
jiwanya, setelah sekian lama memilih sendiri. 


Selesai acara akad, tamu pun berangsur-angsur pulang. Sherin dan Revan pun 
bersiap untuk segera berangkat ke gedung pernikahan, untuk melaksanakan 
resepsi. 


"Terima kasih, Mas. Aku masih tak menyangka sekarang sudah menikah," ucap 
Sherin. Kini dia dan Revan berada di dalam mobil menuju gedung pernikahan 
yang sudah disewa oleh mereka. 


"Harusnya aku yang berterima kasih padamu. Aku merasa memiliki tujuan 
hidup lagi," balas Revan. Sherin tersenyum lalu memeluk suaminya dengan 
erat. Ya, suaminya. 


Di depan mereka ada Vano yang menyetir dan Vian di sampingnya. Mereka 
merasa geli sendiri mendengar percakapan ayah dan ibu baru mereka. Namun, 
turut bahagia melihat mereka bahagia. 


"Kita sudah sampai." Vano menyadarkan pasangan pengantin baru tersebut 
yang sibuk bermesraan. Dia dan Vian membantu Sherin mengangkat ekor 
kebayanya agar tidak terinjak. Sherin pun langsung diantarkan ke sebuah 
ruangan khusus untuk mengganti baju. Untuk ganti dengan gaun pengantin. 


"Pa, selamat. Maaf aku dan Vian yang sudah banyak merepotkan Papa dan 
membuat Papa sulit menemukan pasangan hidup selama ini." Vano berbicara 
pada Revan, setelah Sherin masuk ke ruang ganti. Revan menepuk punggung 
Vano pelan, seraya tersenyum. 


"Jangan membahas hal itu lagi. Semua yang sudah terjadi adalah takdir," balas 
Revan. Vano dan Vian tersenyum bersamaan mendengar itu. 


"Jadi, aku harus memanggil Sherin apa? Mama? Ibu? Bunda?" tanya Vian. 
Revan tertawa mendengarnya. Aneh memang jika memiliki seorang ibu yang 
seumuran. Tapi, ini memang terjadi dalam kehidupan Vano juga Vian. 


"Apa saja asal kalian nyaman. Sherin tak akan keberatan," jawab Revan. Vano 
dan Vian mengangguk pelan. Mereka harus memikirkan dengan matang, 
panggilan apa yang akan mereka pakai untuk sang ibu baru. 
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Resepsi pernikahan berjalan dengan lancar. Satu persatu tamu datang 
memberikan selamat untuk Revan dan Sherin. Sebagian teman kampus Sherin 
terkejut saat tahu Sherin menikah dengan ayah Vano dan Vian. Namun, mereka 
tetap memberikan doa yang terbaik. Sherin juga mengundang sebagian dosen 
yang mengajar kelasnya. 


Menjelang siang, ibu Sherin datang sebagai tamu undangan. Dia hanya datang 
sendirian. Kalau pun datang dengan suaminya, Sherin tak sudi untuk menemui. 
Tania memeluk Sherin, dan tak lupa mengucapkan selamat. Tak ada basa-basi 
apapun. Setelah menyalami Revan, Tania langsung turun dari pelaminan. Bisa 
Sherin lihat, ibunya berpapasan dengan sang ayah. Mereka terlihat saling 
menyapa, lalu Tania pergi mendekati meja untuk mengambil makanan. 


"Seperti ada yang aneh dengan Mama," gumam Sherin. Revan yang duduk di 
sampingnya bisa mendengar ucapan Sherin barusan. 


"Aneh?" tanya Revan. Sherin menunduk lalu mengangguk pelan. 


"Pasti ada masalah dengan suaminya. Aku yakin, semenjak Anton dipenjara 
hubungan mereka tak sebaik sebelumnya," jawab Sherin. Revan terdiam 
mendengar itu. Matanya kini ikut memperhatikan Tania, yang menjadi ibu 
mertuanya. Terlihat, Tania menyantap makanan dan sesekali terlihat melamun, 
seperti memikirkan sesuatu. Bisa saja memang ada masalah dengan suaminya. 
Suaminya pasti marah karena anaknya masuk penjara gara-gara anak kandung 
istrinya. 


Saat sedang sama-sama memperhatikan Tania, tiba-tiba seseorang datang naik 
ke pelaminan. Revan dan Sherin spontan berdiri, untuk menyambut tamu. 
Senyuman cerah Sherin langsung luntur saat melihat siapa yang berdiri di 
hadapannya kini. Apalagi, saat orang itu melepaskan kacamata. 


"Selamat untuk kalian. Sayang sekali, keinginan Vian tak bisa dipenuhi." 
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"Selamat untuk kalian. Sayang sekali keinginan Vian tak bisa dipenuhi." 


Sherin terdiam mendengar itu. Rasanya, geli sendiri mendengar Dilla bicara, 
menjadikan Vian sebagai alasan. Apakah wanita tersebut belum tahu kalau 
anak-anaknya terutama Vian sudah menyadari semuanya? Atau pura-pura tak 
tahu hanya untuk membuat Sherin risih dan merasa terganggu? 


"Terima kasih sudah menyempatkan diri untuk hadir." Sherin berucap seraya 
tersenyum. Berusaha untuk tak terpancing emosi. Ini adalah hari pernikahannya, 
hari paling bahagia untuknya, hari paling spesial. Jadi, Sherin tak mau 
semuanya hancur berantakan hanya karena mantan istri suaminya. 


Dilla memaksakan senyum, melihat Sherin tersenyum datar padanya. Tak 
menyangka respon Sherin akan setenang itu. Dan ya, dia memang ingin 
memancing emosi pasangan pengantin tersebut. 


"Aku tak menyangka Vano dan Vian akan memiliki seorang ibu yang seumuran 
dengan mereka. Pasti aneh sekali ya." Dilla bicara lagi. Revan langsung 
menatapnya dengan penuh peringatan. Namun, Dilla malah semakin 
menantang. 


"Aku harap kamu bisa memperlakukan mereka dengan baik. Karena-" 


"Mama datang ke sini juga?" 


"Dengan siapa, Ma? Sendirian?" 


Belum juga Dilla menyelesaikan kata-katanya, Vano dan Vian naik ke atas 
pelaminan dan mendekatinya. Mereka tersenyum pada Dilla, dan langsung 
menggandeng sang ibu dari kanan dan kiri. 


"Kami ke bawah dulu. Mama harus makan sebelum pulang dari sini," ucap 
Vano. Dia dan Vian kemudian menarik paksa Dilla agar turun dari atas 
pelaminan. Tak membiarkan sang ibu bicara, atau bergerak semaunya. Revan 
dan Sherin mati-matian menahan tawa melihat Dilla kewalahan karena ulah 
anak-anaknya sendiri. Bisa Sherin lihat, Vano dan Vian tak melepaskan tangan 
Dilla walau hanya sebentar. Saat makan pun, mereka sengaja menyuapi Dilla 
agar tangan Dilla bisa tetap mereka tahan. Benar-benar seperti tahanan yang 
dikhawatirkan akan kabur saja. 


"Mereka tahu apa yang harus dilakukan," ucap Revan. Dia tertawa pelan, geli 
sendiri melihat bagaimana Vano dan Vian merecoki Dilla, membuat wanita itu 
pusing dan kewalahan. Sherin tersenyum kemudian memeluk Revan. 
Menyandarkan kepalanya di dada sang suami. 


Tentu saja tindakan Sherin jadi perhatian para tamu undangan. Mereka bersiul 
menggoda melihat mesranya pengantin baru tersebut. Dan Sherin hanya bisa 
tertawa seraya memeluk sang suami semakin erat. 


Vano dan Vian tersenyum melihat Revan dan Sherin. Kebahagiaan terpancar 
jelas di wajah pengantin baru tersebut. Sementara Dilla, harus menahan kesal 
karena ulah dua anaknya sendiri. 


"Ma, maafkan kita berdua. Tapi memang seharusnya begini. Mama tak perlu 
hadir lagi dalam hidup Papa. Lebih baik Mama dan Papa menempuh jalan hidup 
masing-masing. Tolong, jangan ganggu kebahagiaan Papa. Jangan membuat 
aku dan Vian membenci Mama." Vano berkata seraya melepaskan tangan sang 
ibu. Matanya menatap lurus pada netra wanita yang sudah melahirkannya 
tersebut. 


"Itu benar. Papa sudah bahagia dengan pilihannya sendiri. Aku dan Vano sudah 
memaafkan Mama yang menghilang selama 10 tahun ini tanpa ada menengok 
kami walau hanya sehari. Jadi, Mama jangan melakukan kesalahan yang bisa 
membuatku dan Vano marah sampai menjauh dari Mama," sambung Vian. 
Sorot matanya terlihat begitu serius saat mengatakan itu semua. Dilla terdiam, 
dengan perasaan kecewa yang memenuhi hati. Tentu dia bisa menangkap apa 
maksud ucapan dua anaknya barusan. Mereka, lebih condong membela Sherin. 


Dilla tak bicara, dan langsung beranjak pergi dari sana. Vano dan Vian tak 
menahan, membiarkan sang ibu pergi melangkah. Biarlah. Dari pada ibu 
mereka tetap di sana dan membuat keributan. 
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Resepsi berjalan lancar sampai selesai. Revan dan Sherin pulang ke rumah 
Revan, diantarkan oleh Vano. Setelah mengantarkan orang tuanya, Vano 
kembali ke gedung, untuk membantu Vian mengangkut semua kado pernikahan 
dan membawanya pulang ke rumah. 


Kamar Revan, adalah kamar yang akan mereka tempati. Kamar yang dihias 
dengan indah, namun tak berlebihan. Suasana yang temaram dengan lilin aroma 
terapi di sudut-sudut kamar menambah kesan romantis. 


"Wow. Indah sekali," gumam Sherin. Dia tersenyum dan langsung masuk, 
melihat sekeliling kamar. Revan melangkah mendekati Sherin dan langsung 
memeluk istrinya tersebut. Sherin tersenyum bahagia, menatap sang suami yang 
berdiri di depannya. 


"Ibu memang pandai. Semua yang dipilih Ibu bagus-bagus. Tak ada yang 
mengecewakan," puji Sherin. Revan tersenyum mendengar itu. Tentu saja, 
ibunya melakukan yang terbaik untuk pernikahannya dan Sherin. 


Sherin berjalan mendekati Revan dan langsung memeluknya. Dia tak bisa untuk 
berhenti tersenyum. Semua yang terjadi hari ini, membuatnya sangat bahagia. 
Sherin tak berhenti mengucap syukur dalam hati, diberikan suami sebaik Revan 
oleh Tuhan. 


"Mas, jadi besok kita langsung berangkat ke Prancis?" tanya Sherin. Kepalanya 
mendongak, menatap sang suami yang jauh lebih tinggi darinya. 


"Tentu saja. Kita berangkat malam hari," jawab Revan. Tangannya menyentuh 
kepala Sherin, dan mengusapnya pelan. 


"Kalau begitu, aku harus berkemas sekarang." Sherin melepaskan pelukannya di 
tubuh sang suami. Saat hendak melangkah mendekati lemari, Revan 
menahannya. Memeluknya dengan erat dari arah belakang. 


"Mau mengabaikanku? Berkemas bisa dilakukan besok," bisik Revan di telinga 
Sherin. Sherin tersenyum geli mendengarnya. Sherin pun membalikkan 
tubuhnya, menghadap Revan. Tangannya langsung melingkar di leher sang 
suami, melemparkan senyuman yang menggoda. Revan gemas sendiri melihat 
Sherin tersenyum seperti itu. Dengan tidak sabar, Revan pun mencium Sherin. 
Sherin tertawa dalam hati, melihat Revan yang tak sabar. Tak menolak, Sherin 
berusaha mengimbangi permainan bibir Revan. 


Setelah cukup lama, Sherin mendorong tubuh Revan hingga tautan bibir mereka 
terlepas. Nafas Sherin memburu, dengan wajah memerah. Dan Revan malah 
tersenyum melihat itu. 


"Sudah, Mas. Aku mau mandi dulu." Sherin mendorong tubuh Revan agar 
menjauh darinya. Dengan cepat, Sherin berjalan masuk ke kamar mandi, 
menghindari Revan. Meninggalkan Revan yang berdecak kesal. 


Di dalam kamar mandi, Sherin tertawa. Puas sekali rasanya bisa mengerjai 
Revan. Sementara Revan, harus dengan sabar menunggu istrinya yang sedang 
berada di kamar mandi. 
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Setelah Sherin keluar dari kamar mandi, gantian Revan yang masuk. Sherin 
memakai piyama satin lengan panjang berwarna biru muda. Setelah 
mengeringkan rambut, Sherin turun menuju lantai satu. Ternyata, Vano dan 
Vian sedang menyusun kado pernikahannya di ruang tamu. 


"Ini sudah semuanya?" tanya Sherin. Vano dan Vian melirik bersamaan 
kemudian menggeleng pelan. 


"Belum. Masih ada lagi di gedung. Kami meminta taksi saja membawanya," 
jawab Vano. Sherin mengangguk pelan. Dia tersenyum melihat banyaknya kado 
di sana. Ingin membuka seluruhnya sekarang, tapi takut gak ada waktu. Soalnya 
dia harus berkemas untuk keberangkatan besok ke Prancis. 


"Ini kado dari ibumu. Dia menitipkannya padaku dan memintaku 
memberikannya langsung padamu," ucap Vian seraya memberikan sebuah 
kotak persegi yang dibungkus kertas kado berwarna gold. Sherin menerimanya, 
dan langsung membukanya karena penasaran. 


Saat tutup kotaknya terbuka, Sherin langsung melihat sebuah foto yang 
dibingkai indah. Foto seorang anak perempuan berusia tiga tahun yang dituntun 
kedua orang tuanya. Sherin terenyuh melihat foto tersebut. Itu adalah foto masa 
lalunya, saat orang tuanya belum bercerai. 


Sherin tersenyum kecil, seraya mengusap pelan foto itu. Foto itu, merupakan 
salah satu kenangan yang indah untuk Sherin. Dan Sherin tak menyangka, 
ibunya masih menyimpan foto itu. 


"Foto siapa?" Sherin berjengit kaget dan langsung menengok ke belakang. 
Rupanya, Revan sudah berdiri di belakangnya dan ikut melihat foto itu. 


"Fotoku saat masih kecil. Saat Papa dan Mama belum bercerai," jawab Sherin. 
Sherin tersenyum seraya menyimpan foto itu di atas rak hias. Kemudian Sherin 
menemukan secarik kertas di dalam kotak kado tersebut. Sherin mengambilnya, 
dan membaca tulisan yang tertera. 


Putriku, selamat menempuh hidup baru. Maafkan ibumu yang tak bisa 
mendampingimu di atas pelaminan. Maafkan ibumu yang tak tahu apa-apa 
tentang anaknya sendiri. Ibumu sangat menyesal setelah semuanya 
berlangsung lama. Namun, Mama tahu maaf darimu memang tak pantas di 
dapatkan. Walau begitu, Mama selalu berharap kamu memberikan maaf. 


Jadilah istri yang baik untuk suamimu. Kelak jika kamu punya anak, sayangilah 
anakmu dengan sepenuh hati. Karena saat kita sudah tua renta, kita akan 
membutuhkan anak kita. 


Maaf Mama tak bisa memberikan banyak hal. Mama hanya mempunyai foto ini 
untuk hadiahmu. Semoga kamu selalu berbahagia dengan keluarga barumu. 
Mama akan selalu mendoakan yang terbaik untukmu. 


"Apakah ini bisa menjadi bukti kalau Mama menyesal?" tanya Sherin setelah 
selesai membaca surat tersebut. Revan menegakkan tubuhnya setelah ikut 
membaca isi surat tersebut. 


"Bisa jadi. Ibumu salah membesarkan anak. Menyayangi anak tiri memang 
keharusan. Tapi bukan berarti harus menelantarkan anak sendiri," jawab Revan. 
Sherin menarik nafas panjang dan menghembuskannya perlahan. Sherin 
memasukkan surat tersebut ke dalam kotak dan akan menyimpannya, bersama 
dengan hadiah foto tersebut. 


"Maaf membuat kelian repot. Jika masih banyak, susun saja di ruang keluarga. 
Aku belum tahu kapan akan membuka semua hadiahnya," ucap Sherin pada dua 
anak tirinya. Setelah itu Sherin berbalik untuk kembali ke kamar. Revan 
menatap kedua anaknya dan mengangguk pelan. Lalu menyusul Sherin ke 
kamar. Vano dan Vian saling tatap sesaat, kemudian kembali membereskan 
kado-kado tersebut. 


Di kamar, Sherin memajang foto dirinya dan kedua orang tuanya tersebut di 
atas laci. Lalu menyimpan kotak dan suratnya ke dalam laci. Sherin 
memperhatikan toto tersebut cukup lama. Foto yang Sherin sendiri lupa kapan 
diambilnya. 


"Sekarang, apa harapanmu tentang mereka?" Revan bertanya setelah berdiri di 
samping Sherin. Sherin yang mendengar itu menghembuskan natas pelan. 


"Aku hanya akan mendukung apapun yang mereka pilih," jawab Sherin. Dia 
kemudian berbalik, menatap Revan. Mengalungkan kedua tangannya pada leher 
Revan, dan melemparkan senyuman menggoda. 


"Sejak kapan kamu jadi begini?" Revan bertanya dengan sebelah alis terangkat. 
Walau begitu, dia tetap bergerak memeluk pinggang ramping Sherin. 


"Sejak aku menjadi istrimu, Mas," jawab Sherin dengan suara pelan. Dia 
kemudian tertawa kecil, merasa geli sendiri dengan statusnya sekarang. Revan 
terdiam mendengar itu. Memeluk Sherin semakin erat, lalu mencium keningnya 
dengan lembut. 


Kemudian, dalam sekali gerakan Revan menggendong Sherin. Membawa 
istrinya tersebut mendekati ranjang. Lalu dengan lembut, Revan 
membaringkannya di sana. Sherin menatap Revan dengan lekat. Wajahnya 
merona merah saat Revan melepaskan baju dan bertelanjang dada di 
hadapannya. Sherin langsung memalingkan wajah, merasa malu. 


Ranjang bergerak pelan saat Revan naik ke atasnya. Menatap Sherin dengan 
intens, membuat jantung Sherin berdegup kencang. Sherin sadar dan tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Namun, dia tetap merasa malu dan gugup. 


Revan menyentuh rambut Sherin dan mengelusnya pelan. Kemudian 
memberikan kecupan ringan di seluruh wajah Sherin. Sherin tak bisa menahan 
senyuman bahagianya saat Revan memperlakukannya dengan sangat lembut 
dan hati-hati. 


Kemudian Revan mencium bibir Sherin. Bermula dengan kecupan ringan, 
hingga akhirnya bibirnya bergerak memagut. Sherin melenguh pelan ketika 
Revan menghisap bibir bawahnya dengan kuat. Revan melepaskan tautan bibir 
mereka, dan kembali menatap Sherin dengan intens. Kedua tangan Sherin 
berada di sisi wajah Revan. Matanya balas menatap, lalu kepalanya bergerak 
mengangguk memberikan kode kalau dia sudah siap. 


Mata Sherin terpejam erat saat bibir Revan mulai menjelajahi lehernya. Dia 
menggigit bibir bawahnya dengan kuat, menahan desahan. Rasa dingin terasa 
oleh Sherin saat Revan berhasil melepaskan semua kancing piyamanya. Sherin 
tak berani menatap Revan, tetap memejamkan mata. Malu, karena kini Revan 
sedang menatap tubuhnya yang sudah polos. 


Rasa panas menjalar saat tangan besar Revan menyentuh setiap inchi kulit 
Sherin yang tersentuh olehnya. Sherin mendesis nikmat saat merasakan puncak 
dadanya disentuh. Ini adalah yang pertama kali untuknya, dan semuanya terasa 
mengejutkan. Sensasi yang terasa membuat Sherin seolah melayang. 


Revan kembali berhadapan dengan Sherin, menatap Sherin dengan wajahnya 
yang memerah. Tangan Sherin mencakar punggung Revan dan menggigit bahu 
Revan dengan kuat untuk meredam teriakan. Air mata lolos membasahi pipinya 
saat Revan berusaha masuk ke dalamnya. Sakit yang tak tertahankan membuat 
Sherin meneteskan air mata. 


"Maaf." Revan berbisik seraya mengecup lembut kening Sherin. Setelah diam 
cukup lama, Revan mulai bergerak. Sherin meringis, merasa perih dan sakit. 
Namun, itu semua terganti dengan sebuah kenikmatan yang tiada tara. 


Sherin menjerit saat dirinya mencapai puncak. Tubuhnya bergetar, lalu terasa 
lemas. Revan menyusul, menyembunyikan ekspresi nikmatnya di ceruk leher 
Sherin. Sherin tertawa kecil seraya memeluk punggung tegap suaminya. Sangat 
menakjubkan. 


Revan melepaskan diri kemudian berbaring di samping Sherin. Tangannya 
menarik selimut, untuk menutupi tubuh polos mereka. Kemudian mereka 
berpelukan dengan erat. 


"Apa masih terasa sakit?" tanya Revan. 


"Sedikit." Kepala Sherin bergerak, mencari posisi yang nyaman di dada Revan. 
Kemudian matanya terpejam, berusaha menetralkan deru nafas. Senyum kecil 
terukir di bibirnya. Beginilah indahnya memadu kasih dengan orang tercinta. 


"Tidurlah. Besok kita harus berkemas," bisik Revan. Sherin mengangguk, dan 
mulai memejamkan mata. Tak sabar rasanya untuk berangkat bulan madu 
besok. 
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Hari demi hari dilewati Sherin sebagai istri Revan. Setelah pulang bulan madu, 
Sherin pun kembali menjalankan aktifitasnya seperti biasa. Yang berbeda 
sekarang hanyalah dia sudah punya suami. Bukan hanya suami saja sepertinya. 
Sherin juga sudah punya dua anak sekarang. Wow sekali. 


Pagi hari sebelum berangkat ke kampus, Sherin akan membantu Bik Asih 
menyiapkan sarapan. Ada kesenangan tersendiri bagi Sherin bisa memasak 
untuk suaminya dan si kembar. Walau belum tahu selera makan mereka, Sherin 
harap mereka menyukai masakannya. 


Setelah selesai masak, Sherin berlari kecil menuju lantai dua. Pertama, dia 
masuk ke dalam kamar yang dia tempati bersama Revan, suaminya. Dan 
ternyata, Revan baru saja keluar dari kamar mandi. Dia hanya memakai 


selembar handuk yang menggantung di pinggulnya dan sebuah handuk kecil 
untuk mengeringkan rambut. 


Walau sudah menikah dan menjadi suami istri, Sherin masih malu jika melihat 
Revan bertelanjang dada. Sementara Revan, malah terlihat suka sekali 
menggoda Sherin. Walau berkali-kali Sherin menyuruhnya berpakaian di kamar 
mandi, Revan tak mendengarkan. 


"Mas, sarapan sudah siap. Aku tunggu di bawah," ucap Sherin. Cepat-cepat dia 
berbalik untuk segera keluar dari kamar. Namun, Revan menghentikan 
langkahnya. Membuat Sherin mau tak mau berbalik menatap suaminya yang 
belum berpakaian. 


"Apa sih, Mas?" tanya Sherin sewot. Revan terkekeh geli melihat pipi istrinya 
yang merona merah. Dia berjalan mendekati Sherin dan sengaja menggoda 
istrinya tersebut. Sherin mundur perlahan, hingga punggungnya menyentuh 
dinding. Dalam hati, Sherin menggerutu. Kenapa juga ruangan jadi terasa 
sempit saat keadaan sedang seperti ini? 


"Minggir, Mas. Aku mau kebawah," ucap Sherin. Dia berusaha menyingkirkan 
tangan Revan yang mengurung tubuhnya. 


"Anak-anak sudah dibangunkan?" tanya Revan. Wajahnya begitu dekat dengan 
Sherin, hingga hembusan nafasnya terasa oleh Sherin. 


"Belum. Makanya minggir. Aku mau membangunkan mereka." Sherin berkata 
dengan sewot. Revan tersenyum kecil dan langsung memeluk Sherin. Sherin 
memekik kecil merasa terkejut. Menatap Revan yang tersenyum licik dengan 
tajam. 


"Sebentar saja," bisik Revan. Dia menarik Sherin agar semakin dekat 
dengannya. Sherin mendongak, dan Revan langsung menyambar bibirnya. 
Menahan kepala Sherin, agar tak menjauh dan menolak. Sherin yang semula 


berontak berakhir menikmati. Meremas rambut Revan yang masih setengah 
basah. 


"Hmm." Sherin melenguh pelan saat Revan memojokkannya ke dinding. 
Bibirnya menjelajahi leher Sherin, membuat Sherin mendesis nikmat. Sherin 
berusaha mengumpulkan kesadaran, agar tak terhanyut dalam permainan Revan. 
Satu setengah jam lagi dia ada kelas, dan tak boleh datang terlambat. Belum lagi 
dia harus sarapan lebih dulu sebelum berangkat kuliah. 


"Mas, berhenti. Aku harus pergi ke kampus," ucap Sherin pelan disertai 
desahan. Dengan susah payah, Sherin mendorong tubuh Revan agar sedikit 
menjauh darinya. Nafas Sherin memburu, dengan seluruh kancing baju yang 
terbuka. Dengan cepat Sherin membenahi penampilannya, agar jangan sampai 
Revan semakin menggila jika melihat tubuhnya. 


"Memangnya kamu ada kelas jam berapa?" Revan bertanya dengan perasaan 
dongkol. Sherin merasa bersalah melihat suaminya yang terlihat kesal. Tapi, 
mau bagaimana lagi. 


"Mas, masih ada nanti malam kan. Hari ini aku ada kelas pagi jadi harus buru- 
buru berangkat." Sherin berkata dengan memelas. Revan menghembuskan nafas 
kasar dan langsung berbalik memunggungi Sherin. Berjalan menuju lemari dan 
mengambil pakaian. 


"Mas, aku tunggu di bawah." Sherin berkata. Revan tak menjawab apa-apa. Dan 
Sherin tahu, suaminya merajuk. Biarlah. Dia bisa membujuk suaminya tersebut 
nanti pulang kuliah. 


Sherin lalu keluar dari kamar dan mendekati kamar si kembar. Sherin tak 
masuk, hanya mengetuk saja dari luar seraya memanggil nama mereka. Setelah 
ada jawaban, Sherin pun turun ke bawah untuk menata sarapan di meja makan. 


Setelah beberapa menit, Vano dan Vian turun bersamaan dan langsung duduk. 
Sementara Revan, belum terlihat. Sherin jadi khawatir kalau suaminya jadi 
mogok makan. Duh, beginilah sulitnya punya suami yang sedang manja- 
manjanya. 


"Papa mana, Bun?" tanya Vano. Sherin menatapnya sekilas lalu menuangkan 
nasi untuk dua anak tirinya tersebut. 


"Masih dikamar sepertinya," jawab Sherin. Bunda, memang panggilan yang 
dipilih Vano dan Vian untuk memanggil Sherin. Walau sekarang masih merasa 
aneh memanggil Sherin dengan sebutan Bunda, tapi mereka yakin suatu hari 
nanti akan terbiasa. 


Vian menatap Sherin cukup lama, lalu menepuk paha Vano pelan. Vano 
menatap adik kembarnya dengan bingung, dan Vian pun berbisik padanya. Kini, 
tatapan Vano pun beralih pada Sherin yang sedang menuangkan air. 


Vian menundukkan kepala, sedangkan Vano menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. Suasana canggung seperti ini sangat tidak disukai Vano. 


"Ada apa? Kenapa kalian tidak makan?" Sherin bertanya saat melihat Vano dan 
Vian belum menyentuh makanan mereka. Vano dan Vian tak menjawab dan 
langsung menyantap makanan di piring. Gerakan mata mereka terlihat gelisah, 
membuat Sherin merasa aneh. 


Tak memikirkan sikap aneh si kembar, Sherin pun naik lagi ke lantai atas, untuk 
menemui suaminya. Sherin menarik nafas panjang, memikirkan cara untuk 
membujuk suaminya agar mau ikut sarapan. Jika tidak, Sherin takut nanti Vano 
dan Vian berpikir mereka sedang ada masalah. 


Sesampainya di kamar, Sherin melihat Revan yang sedang sibuk dengan laptop. 
Dalam hati, Sherin menggerutu. Mulai lagi deh. Revan selalu seperti ini jika 


merajuk, yaitu menyibukkan diri dengan laptop. Padahal tak ada pekerjaan yang 
harus dia lakukan. 


"Mas, ayo kita sarapan bersama. Vano dan Vian sudah menunggu di bawah." 
Sherin mendekati Revan, dan duduk di sampingnya. Revan hanya menatap 
sekilas dan mengangguk. Kembali sibuk dengan laptopnya. Sherin mendesis 
kesal karena diabaikan. 


"Mas, aku kan ada kelas pagi ini. Jadi-" 


"Aku tahu. Berangkat saja dengan Vano dan Vian." Revan memotong perkataan 
Sherin. Sherin mencibir mendengar itu. Dia tak akan tahan jika Revan terus 
seperti ini. Mau tak mau, dia yang harus mengalah. 


Sherin menutup laptop Revan dengan paksa dan langsung duduk di atas 
pangkuan sang suami. Revan menatapnya dengan datar, seolah tak tertarik. 
Padahal Sherin tahu, Revan hanya menahan diri. Gengsi. 


Sherin membuka bajunya sendiri, tak lupa melepaskan pelindung dadanya. 
Membiarkan Revan melihatnya dengan jelas. Lalu Sherin duduk menghadap 
Revan, dengan tangan memeluk leher sang suami. Menatap matanya dengan 
genit. 


"Masih mau diam setelah aku begini?" tanya Sherin menggoda. Sebelah 
tangannya bergerak pelan mengusap dada Revan, berusaha menggoda 
suaminya. 


"Bukannya kamu ada kelas pagi ini? Kenapa malah melakukan hal ini?" Revan 
melontarkan pertanyaan yang membuat Sherin kesal. Ayolah. Dia sudah 
membuat dirinya sendiri malu dengan sengaja bertelanjang dada di hadapan 
Revan, tapi pria itu malah berbicara seperti itu. 


"Ouick sex for this morning, Daddy." Sherin berbisik di depan Revan dengan 
sebutan handalannya saat Revan sedang merajuk. Revan tersenyum miring dan 
langsung memagut bibir menggoda istrinya. Tangan Sherin bergerak cepat, 
membuka kemeja dan celana Revan. Untuk kali ini, dia ingin memimpin 
permainan singkat mereka. Semoga saja Vano dan Vian tak berpikir macam- 
macam karena orang tua mereka lama datang ke ruang makan. 


da 


Sherin dan Revan keluar bersamaan dari kamar menuju ruang makan. 
Sebelumnya, Revan memberi tahu Sherin kalau dia harus menutupi lehernya 
dengan sesuatu. Dan Sherin baru sadar kalau di lehernya ada kissmark. Sherin 
merasa malu mengingat reaksi Vano dan Vian tadi. Sepertinya, mereka berdua 
memang melihat kissmark tersebut. 


Akhirnya, Sherin memakai foundation untuk menutupi kissmark tersebut. 
Walau malu, Sherin mau tak mau tetap harus bertemu dan bertatap muka 
dengan dua anak tersebut. 


Saat sampai di meja makan, Vano dan Vian berusaha fokus pada makanan 
mereka. Berusaha mengabaikan fakta kalau rambut Sherin kini terlihat basah. 
Mungkin dia lupa mengeringkan rambutnya saat di kamar tadi. 


"Aku mau mengunjungi ibu setelah mengantarkanmu ke kampus," ucap Revan. 
Sherin tersenyum dan mengangguk. Vano dan Vian memperhatikan bagaimana 
gesitnya Sherin melayani sang ayah. Hati mereka mengucap syukur, sang ayah 
tak salah memilih seorang istri. 


"Pulang kuliah nanti aku mau ketemu Farrel. Katanya dia mau membahas buku 
milikku yang sudah dipasarkan," ucap Sherin meminta izin pada suaminya. 
Revan mengangguk, memberi izin. Farrel adalah adik Darren, CEO di 
perusahaan Revan. Revan cukup mengenal adik temannya tersebut. Jadi, Revan 
selalu memberi izin Sherin bertemu dengannya. Apalagi, yang mereka bahas 
adalah masalah karya Sherin. 


"Saat mau pulang, hubungi saja aku. Kalau aku sibuk, kamu bisa menghubungi 
salah satu dari mereka." Revan berkata seraya menatap kedua anaknya. 


"Kalian tak keberatan kan?" tanya Revan. 


"Enggak kok, Pa." Vano dan Vian menjawab serentak. Sherin tersenyum kecil 
mendengarnya. Senang mendengar kekompakan mereka. 


Selesai sarapan, mereka semua bersiap-siap untuk pergi. Vano dan Vian 
membawa mobil masing-masing, sedangkan Sherin bersama suaminya. 


"Mas mau apa ke rumah ibu?" Sherin bertanya, setelah berada di dalam mobil 
bersama Revan. Memasang sabuk pengaman, lalu menengok pada Revan yang 
menghidupkan mesin. 


"Hanya berkunjung saja. Melihat keadaan ibu," jawab Revan. Sherin 
mengangguk pelan. Dia tersenyum, senang mendengar Revan yang perhatian 
pada ibunya. Karena Sherin pernah dengar, jika seorang pria sangat menyayangi 
ibunya, maka dia pun akan menyayangi istrinya. Entah itu benar atau tidak, 
yang jelas Revan memang menyayangi ibu dan istrinya. Apalagi, Sherin dan 
Sinta tak pernah memiliki masalah apapun. Sebagai mertua dan menantu, 
mereka selalu kompak. 


Setelah sampai di depan kampus, Sherin melepaskan sabuk pengaman. Sebelum 
turun dari mobil, Sherin mencondongkan dirinya lebih dulu pada Revan, dan 
memberi sebuah ciuman singkat di pipi suaminya. Setelahnya Sherin tersenyum 
lebar dan segera keluar dari sana. Revan yang mendapatkan perlakuan manis 
dari sang istri tak bisa berhenti tersenyum. Hatinya sangat bahagia. 


Kok ok 


Sherin bertemu dengan Farrel di sebuah cafe sekalian makan siang. Mereka 
membahas masalah royalti yang akan didapatkan oleh Sherin dari penjualan 
buku. Karena Farrel memasarkannya ke banyak toko buku juga memasarkan 
secara online, banyak buku yang terjual dan Sherin juga mendapatkan royalti 
yang cukup banyak. 


"Tak salah rasanya aku memaksamu untuk menerbitkan karya. Lihat? Penjualan 
bukumu sangat fantastis!" seru Farrel. Dia merasa bangga karena sudah 
menemukan salah satu penulis berbakat dengan pengikut yang banyak. 


"Terima kasih. Ini semua atas bantuanmu juga." Sherin berterima kasih dan tak 
lupa tersenyum. 


"Oke. Jika kamu mau menerbitkan karya lagi, hubungi saja aku. Oh ya. Aku 
minta nomor rekeningmu untuk mentranster bagianmu. Aku janji, nanti malam 
akan transfer." Farrel berucap. Sherin mengangguk pelan. Dia lalu menuliskan 
nomor rekeningnya dalam secarik kertas, dan menyerahkannya pada Farrel. 
Setelah itu, Farrel pamit untuk pulang duluan. Dia pun membayar makanannya 
juga makanan Sherin. Traktiran sebagai hadiah karena Sherin membuat 
perusahaannya ikut berkembang. Jadi banyak juga penulis yang ingin 
menerbitkan karya di penerbitan Farrel setelah tahu hasil karya Sherin yang 
memuaskan. 


Setelah kepulangan Farrel, Sherin berusaha menghubungi Revan. Namun 
ternyata, Revan sedang menghadiri rapat dadakan di perusahaan dengan para 
direksi. Lalu Sherin berusaha menghubungi Vano dan Vian. Dan rupanya, Vian 
yang bisa menjemputnya sekarang. Sedangkan Vano masih ada urusan di 
kampus. 


Cukup lama Sherin menunggu, hingga seseorang datang mendekati mejanya. 
Sherin pikir itu Vian, hingga dia langsung berdiri dan menenteng tasnya. 
Namun saat melihat, rupanya itu bukan Vian yang akan menjemputnya. Tapi, 
ibu kandung Vian. 


"Mau kemana? Kok buru-buru? Aku baru saja mau bicara denganmu." Dilla 
berucap seraya tersenyum. Sherin menghembuskan nafas pelan dan kembali 
duduk. Tak tahu Dilla mau bicara apa. Mata Sherin menatap keluar, dan Vian 
belum terlihat. 


"Bagaimana rasanya menjadi istri Revan? Kamu kelihatannya bahagia sekali 
ya." Dilla berkata seraya menyimpan tasnya di atas meja. Sherin menatap 
wanita itu dengan datar. 


"Setelah kamu resmi jadi istri Revan, Vano dan Vian belum mengunjungiku 
lagi. Aku harap, kamu tak meracuni pikiran anak-anakku hingga membuat 
mereka membenciku." Dilla bicara lagi. Sherin memutar bola mata 
mendengarnya. 


"Untuk apa aku melakukan itu? Justru kamu yang meracuni pikiran mereka agar 
mereka membenci Mas Revan. Dan kamu melakukan itu demi tujuanmu sendiri. 
Sangat egois." Sherin membalas. Mata Dilla memicing tajam, saat mendapatkan 
balasan dari Sherin. 


"Kamu jangan sok tahu ya. Aku sudah lebih dulu hidup bersama Revan. Dan 
aku lebih tahu tentangnya." Nada suara Dilla naik satu oktaf. Sherin tersenyum 
sinis mendengarnya. 


"Ya, aku tahu dan mengerti. Tapi, hubungan kalian hanya di masa lalu. Untuk 
sekarang, kamu tidak tahu apapun tentang Mas Revan. Aku sebagai istrinya 
lebih tahu." 


"Cih. Apa yang kau ketahui tentang Revan? Dia hanya pria yang hidupnya 
sangat monoton dan membosankan. Aku menyesal sekali pernah menjadi 
istrinya." 


"Kalau menyesal, kenapa sekarang mengejar? Menjilat ludah sendiri kah?" 
Sherin melontarkan pertanyaan. Wajah Dilla memerah, karena kesal. Dia 
menatap Sherin penuh permusuhan. 


"Aku tahu kau mau menikah dengan Revan karena harta kan? Logika saja kalau 
Revan orang miskin, mana mungkin kau mau. Dan aku tahu, kau kan yang 
melarang Vano dan Vian untuk menemuiku? Wah, Revan sudah salah memilih 
seorang istri. Karena istri barunya ingin memisahkan anak-anaknya dari 
ibunya." Dilla berbicara dengan berapi-api. Mengatakan segala fitnah, dan 
berusaha memojokkan Sherin. Sherin sampai menatapnya tak percaya. 


"Kata siapa aku dan Vano dilarang untuk menemuimu, Mama?" Perhatian 
Sherin dan Dilla langsung teralih pada Vian yang sudah berdiri di belakang 
Dilla. Sorot mata Vian begitu tajam menatap ibunya. Dan Dilla gelagapan. 


"Aku dan Vano sibuk, Ma. Beberapa bulan lagi kami akan wisuda dan kami 
sangat sibuk. Kenapa Mama malah menyalahkan orang lain tanpa tahu 
kebenarannya?" tanya Vian. Dia menatap sang ibu dengan kecewa. Sama seperti 
yang pernah dialami Vano, Vian merasa malu di hadapan Sherin sekarang. 
Ibunya, yang berkata tanpa berpikir berulang kali membuat Vian malu. 


"Vian, Mama bukan bermaksud seperti itu." 


"Sudahlah, Ma. Sekarang aku menyaksikan sendiri bagaimana perilaku Mama 
hingga Vano sangat kecewa pada Mama. Kelakuan Mama yang seperti ini 
membuatku dan Vano malu, Ma." Vian berkata. Setelah itu, Vian menghampiri 
Sherin dan menarik Sherin untuk segera pergi dari sana. Vian tak bicara apa- 
apa, dan itu membuat Sherin khawatir. 


"Vian, kamu-" 


"Maafkan aku. Aku bodoh pernah percaya pada kata-kata Mama. Aku malu, 
Bun. Kenapa Mama selalu bertindak seperti anak kecil begitu," lirih Vian. 


Sherin menghela nafas pelan mendengarnya. Saat situasi seperti ini pun, Vian 
tak lupa panggilan resminya pada Sherin. Vian memejamkan mata, berusaha 
mengontrol emosinya. Sherin menyentuh bahu Vian, dan mengusapnya pelan. 
Dia melemparkan senyuman lembut, berusaha menenangkan Vian. Vian balas 
tersenyum pada Sherin. Dia beruntung, Sherin yang menjadi ibu sambungnya. 
Sherin tak pernah mengompori saat dia maupun Vano sedang ada masalah 
dengan sang ibu. Sherin malah selalu berusaha menenangkannya. Ah, Vian 
benar-benar malu pada Sherin jadinya. 
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Malam hari setelah makan malam, ada yang mengetuk pintu. Bik Asih 
membukakan pintu, dan berkata ada orang yang mengantar paket untuk Sherin. 
Sherin kebingungan, karena dia tidak merasa pesan apapun. Tapi kurir tersebut 
yakin kalau paket itu memang untuk Sherin. Dari alamat yang tertera di atas 
kotak, itu memang alamat rumah Revan, yang menjadi tempat tinggal Sherin 
sekarang. Namun, tak ada nama pengirimnya. Sherin curiga, takut sesuatu yang 
aneh. 


Pada akhirnya, Sherin menerima paket tersebut dan membukanya di ruang 
tamu. Sherin membaca ulang alamat dan namanya sebagai penerima. Dan 
memang benar, itu nama juga alamat tempat tinggalnya sekarang. 


Sherin awalnya takut, itu sesuatu yang berbahaya. Namun setelah terbuka, 
Sherin mendapatkan dua buah foto dengan bingkai yang indah. Alis Sherin 
berkerut, berusaha mengenali orang-orang yang ada di foto tersebut. Setelah 
cukup lama, Sherin mulai mengenali siapa saja yang ada di toto tersebut. 


Di bawah dua foto tersebut, ada secarik kertas berisi tulisan. Sherin membuka 
lipatan kertasnya dan mulai membaca isinya. 


Aku titipkan ini padamu untuk anak-anakku. Karena kamu, mereka tak bisa 
memiliki orang tua yang lengkap lagi. Jadi, setidaknya mereka bisa melihat 
foto kenangan ini sebagai obat rindu mereka. 


Sherin meremas kertas itu dengan kuat. Matanya mulai berkaca-kaca, saat 
melihat foto itu. Itu adalah foto masa kecil Vano dan Vian bersama dengan 
Revan dan Dilla. Mereka berempat tersenyum riang. 


Sherin tidak marah melihat itu. Tapi dia merasa sakit hati dengan isi surat dari 
Dilla. Dilla menulis kata-kata tersebut seolah menganggap kalau Sherin 


memang menghalangi kebahagiaan Vano dan Vian untuk memiliki orang tua 
yang utuh lagi. Persis seperti apa yang dipercaya Vian sebelum dia dan Revan 
menikah. 


"Kiriman paket dari siapa, Bun?" Vano dan Vian datang menghampiri karena 
Sherin tak kunjung kembali ke ruang makan. Padahal tadi wanita tersebut 
sedang membereskan meja makan. 


Sherin tak menjawab, memberikan foto-foto itu pada Vano dan Vian. Dia 
memaksakan sebuah senyuman, berusaha menyembunyikan air matanya yang 
hampir menetes. 


"Simpanlah dengan baik. Jangan sampai rusak atau hilang," ucap Sherin. 
Setelah Vano dan Vian menerima foto tersebut, Sherin membereskan sampah 
dan membawanya ke dapur. Dia dengan cepat mengusap sudut matanya yang 
basah. Jangan sampai Revan melihatnya seperti ini. 


Vano dan Vian semula bingung karena kiriman paket untuk Sherin malah 
diserahkan pada mereka. Namun setelah meneliti foto-foto tersebut, Vano dan 
Vian baru mengerti. 


"Siapa yang mengirim ini?" tanya Vian tak percaya. Vano diam sesaat, lalu 
berlari menuju dapur. Dia tak menemukan Sherin di sana, namun tujuan Vano 
langsung pada tempat sampah. Mengambil bungkusan paket barusan, dan dia 
menemukan kertas yang sudah diremas dan kusut. Pelan, Vano membuka kertas 
tersebut. Vian yang sudah disampingnya ikut membaca tulisan tangan di kertas 
tersebut. Dan berakhir, dengan decakan kesal saat tahu siapa yang mengirim 
foto barusan. 


"Kenapa Mama selalu cari masalah?" tanya Vano pada dirinya sendiri. Dia 
memijit keningnya sendiri, memikirkan tingkah laku sang ibu yang 
mengganggu rumah tangga sang ayah. 


"Jika terus seperti ini, nanti Bunda malah akan terus merasa bersalah pada kita," 
gumam Vian. Vano membuang kertas tersebut dan mengacak rambut frustrasi. 


"Besok kita harus temui Mama. Memperingatkan Mama untuk tak menganggu 
Papa dan Bunda lagi. Jangan sampai gangguan dari Mama membuat Bunda 
kepikiran dan memikirkan hal yang buruk," ucap Vano. Vian mengangguk 
setuju. Mereka tak mau menjadi salah satu penyebab rumah tangga sang ayah 
retak. Jadi, mereka yang harus bertindak menahan dan menghentikan kelakuan 
ibu kandung mereka yang sudah keterlaluan. 
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Sherin malas memikirkan segala hal yang berkaitan dengan Dilla, namun dia 
juga terus kepikiran dengan foto dan surat yang dikirimkan oleh Dilla tadi. 
Sherin jadi merasa bersalah pada Vano dan Vian. Karena bisa saja, dia memang 
menghalangi keinginan dua anak tersebut untuk memiliki orang tua yang utuh 
lagi. 


Sherin jadi bingung harus mengambil langkah seperti apa. Bisa saja, sikap baik 
Vano dan Vian yang menerimanya hanya sebuah formalitas, untuk 
menghormati Revan. Bisa saja, hati mereka tak rela saat sang ayah memiliki 
wanita lain selain ibu kandung mereka. Walaupun sebenarnya Revan bukan 
ayah kandung mereka, tetap saja Revan yang sudah menjadi figur seorang ayah 
bagi Vano dan Vian. 


Sherin jadi banyak merenung dan melamun. Revan tentu menangkap ada yang 
janggal dengan sikap istrinya setelah selesai makan malam tadi. Revan memang 
tak mengetahui kalau Sherin mendapatkan paket. Karena saat kurir datang, 
Revan sudah masuk kamar lebih dulu. 


"Ada yang mengganggu pikiranmu?" Revan bertanya seraya duduk di samping 
Sherin. Sherin menengok ke arah suaminya dan tersenyum lembut. Menggeleng 
pelan, sebagai jawaban. Tangan Revan langsung menyentuh pipi Sherin dengan 


lembut. Menatap lekat netra sang istri yang terlihat gelisah dan sedih secara 
bersamaan. Tatapan matanya tak bisa membohongi Revan. 


"Apa saat aku masuk kamar kamu ada masalah dengan anak-anak?" tanya 
Revan, berusaha mencari informasi. Dengan cepat Sherin menggeleng, tak mau 
Revan berpikiran buruk pada anak kembarnya. 


"Tidak, Mas. Aku baik-baik saja, Kok." Sherin berusaha meyakinkan suaminya. 
Sherin menarik Revan, untuk ikut berbaring dengannya. Dan Sherin langsung 
memeluk tubuh Revan dengan erat. Bersandar di dada bidang sang suami. 
Matanya terpejam, mendengarkan detak jantung suaminya yang berirama. Ah, 
apakah dia sanggup jika harus menyerah dan kehilangan sosok Revan yang 
sudah mengisi seluruh ruang hatinya? 


"Jika ada sesuatu, ceritalah. Jangan memendamnya sendirian." Revan berkata 
seraya mengusap pelan rambut Sherin. Sherin tak menanggapi dan hanya diam. 
Banyak yang harus dia pertimbangkan sebelum bercerita pada Revan tentang 
Dilla. 


Tangan Revan bergerak, menyentuh perut Sherin dan mengusapnya pelan. Hal 
itu membuat Sherin membuka mata, lalu mendongak menatap sang suami. 


"Aku harap kamu bisa segera hamil. Aku ingin memiliki anak lagi," ucap 
Revan. Ada harapan besar di matanya, dan itu membuat Sherin merasa sesak 
dalam hati. Sanggup kah dia menghancurkan harapan tersebut hanya karena 
gangguan Dilla? Tidak. Dia tak boleh menyerah. Ada Revan yang harus dia 
perjuangkan. Dia tak mau kehilangan pria itu. 
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Hari demi hari berlalu, Sherin selalu menjalankan kewajibannya sebagai 
seorang istri juga seorang ibu. Gangguan Dilla sampai sekarang masih sering 
Sherin dapatkan. Namun, Vano dan Vian memohon sekali pada Sherin untuk 


mengabaikan segala gangguan dari ibu mereka. Mereka sampai bersumpah, 
kalau mereka sekarang lebih nyaman tinggal bersama Sherin, yang merupakan 
ibu sambung ketimbang tinggal bersama ibu kandung. Karena itu, Sherin 
mendapatkan kekuatan untuk mengabaikan segala gangguan dari Dilla. 


Jika pulang kuliah Sherin mampir ke suatu tempat, selalu ada yang 
menemaninya. Jika suaminya tak bisa menemani, maka ada Vano atau Vian 
yang menemaninya. Vano dan Vian pun sudah sepakat akan menjaga Sherin, 
ketika berada di luar rumah. Memastikan Sherin terhindar dari pertemuan tak 
sengaja dengan ibu kandung mereka. 


Sebagai seorang istri, Sherin pun harus patuh pada perintah suaminya. 
Contohnya adalah, perintah Revan yang melarangnya memakai kontrasepsi 
jenis apapun. Keinginan Revan yang ingin memiliki anak sendiri, darah daging 
sendiri, sangat kuat. Bukan berarti melupakan fakta tentang Vano dan Vian, tapi 
Revan tetap ingin memiliki anak, darah dagingnya sendiri. 


Sherin harus patuh, walaupun ada kekhawatiran kalau dia akan hamil sebelum 
wisuda. Namun, Sherin yakin, itu tak akan menjadi masalah. 


Tiga bulan menikah dengan Revan, Sherin positif hamil. Awalnya bermula saat 
Sherin pingsan di kantin kampus. Karena panik, Vano dan Vian langsung 

membawa ibu sambung mereka tersebut ke rumah sakit terdekat. Dan setelah 
diperiksa, dokter mengatakan berita yang mengejutkan. Yaitu, berita kehamilan 
Sherin yang sudah berusia sekitar tujuh minggu. 


Jangan tanya bagaimana bahagianya Sherin dan Revan saat tahu kini buah cinta 
mereka sudah hadir di dalam perut Sherin. Vano dan Vian ikut bahagia, karena 
tak lama lagi mereka akan memiliki seorang adik. 


Setelah dinyatakan hamil, Revan memperlakukan Sherin semakin baik dan 
spesial. Perhatian tak luput Sherin dapatkan dari sang suami. Membuat Sherin 
merasa jadi istri paling beruntung. 


Seperti hari ini, Sherin mengalami morning sickness. Sejak pagi buta dia sudah 
muntah-muntah. Tubuhnya terasa lemas karena tak ada makanan yang masuk. 
Setiap mencoba makan, maka Sherin akan langsung memuntahkannya. Dia, 
mengalami masa ngidam yang cukup sulit. Karena hal itu, dokter pun 
menyarankan Sherin untuk di rawat di rumah sakit saja. 


Tanpa menunggu lagi, Revan langsung membawa Sherin ke rumah sakit. Saat 
sampai di rumah sakit, Sherin langsung mendapatkan penanganan yang baik. 
Wajahnya pucat dengan tubuh terlihat lemas. Revan jadi tak tega melihat 
kondisi istrinya yang begitu lemah sekarang. 


"Mas, maafkan aku jadi merepotkanmu." Sherin berbicara dengan lemah. Revan 
setia menemaninya sejak tadi, menggenggam tangannya dengan erat, 
memberikan kekuatan. 


"Tak ada yang merasa direpotkan. Ini memang kewajibanku untuk menjagamu," 
balas Revan. Sebelah tangannya bergerak mengusap kepala Sherin dengan 
lembut. Memberikan senyuman yang membuat Sherin merasa tenang dan 
nyaman. 


Tinggal beberapa hari di rumah sakit memang sangat membosankan bagi 
Sherin. Namun, ini semua penting bagi dirinya, juga bagi calon bayinya. Walau 
begitu, dia juga harus libur kuliah beberapa hari sampai dia benar-benar sehat. 
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Pulang dari kampus, Vano dan Vian beserta pacar mereka datang ke rumah 
sakit berniat untuk menengok Sherin. Renata membawa susu dan biskuit untuk 
ibu hamil, sedangkan Novi membawa buah-buahan. Berharap, Sherin sudah 
sembuh dan bisa menikmati apa yang mereka bawa. 


Saat hampir sampai di depan pintu kamar inap Sherin, mereka berempat 
berhenti melangkah. Renata dan Novi saling tatap sesaat, kemudian menatap 
pacar mereka masing-masing. 


"Itu, bukannya ibu kalian ya?" tanya Novi hati-hati. Di depan pintu, terlihat 
Dilla berdiri seperti sedang mengintip ke dalam. Vano menghembuskan nafas 
kasar, langsung mendekati wanita yang sudah melahirkannya tersebut. Dilla 
terperanjat kaget saat Vano langsung meraih lengannya dengan cukup kasar. 


Tak mau perdebatan yang akan terjadi terdengar sampai ke dalam kamar, Vano 
pun menarik Dilla menjauh dari sana. Vian menyuruh Novi dan Renata untuk 
masuk duluan, dan meminta mereka untuk tak memberi tahu Revan maupun 
Sherin tentang kehadiran Dilla. Sementara dirinya, langsung melangkah 
menyusul Vano. 


Vano membawa Dilla ke taman di samping gedung rumah sakit. Dia 
melepaskan tangan ibunya, dan menatap ibunya dengan kesal. 


"Mau apa Mama ke sini? Sampai mengintip ke kamar Sherin?" tanya Vano 
serius. Matanya begitu tajam melihat Dilla yang salah tingkah karena ketahuan 
mengintip. 


"Em, M-mama berniat menengok ibu tirimu saja," jawab Dilla. Vano 
menatapnya dengan lekat, dan sorot matanya berbohong. Vano menarik nafas 
panjang dan menghembuskannya perlahan. Dia tak mau menjadi seorang anak 
durhaka. Tapi, tingkah ibunya selalu memancing kemarahan Vano dan kadang 
membuatnya hilang kendali. 


"Ma, aku dan Vano sudah berkali-kali bilang pada Mama untuk tak muncul di 
hadapan Papa maupun Sherin. Kenapa Mama tak melakukannya?" Vian yang 
baru datang langsung melontarkan pertanyaan dengan nada jengkel. 


"Mama memiliki niat baik tapi kenapa kalian malah seperti ini pada Mama? 
Memang benar sepertinya perempuan itu sudah meracuni pikiran kalian!" 


"Ma, berhenti! Jangan terus menyalahkan Sherin! Di sini Mama lah yang selalu 
mencari-cari masalah!" seru Vano kesal. 


"Vano! Kamu berani membentak Mama karena membela perempuan itu?! 
Kamu memang kurang ajar!" 
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Vano memegang pipinya dan menatap sang ibu tak percaya. Mata Vian melebar 
melihat sang ibu yang sampai menampar Vano. 


"Ma!" Vian berseru dan berusaha menahan tangan Dilla yang ingin menampar 
Vano lagi. 


"Kalian sama saja! Tak menghargai Mama yang sudah capek-capek 
mengandung dan susah payah melahirkan kalian! Sekarang, kalian malah lebih 
membela perempuan lain ketimbang ibu kalian sendiri!" 


Vano dan Vian memejamkan mata, berusaha tak terpancing emosi. Jangan 
sampai mereka kehilangan kendali dan bersikap kasar pada sang ibu di tempat 
umum. 


"Mama yang membuat aku dan Vano memilih jalan ini. Tolong, Ma, introspeksi 
diri. Aku dan Vano tak mungkin lebih mengutamakan Sherin ketimbang Mama 
kalau tak ada sebabnya." Vian berkata, menekan nada suaranya agar tetap 
rendah. 


"Kami mohon, Ma, pulanglah. Jangan membuat masalah di sini. Sherin sedang 
tidak sehat dan kedatangan Mama hanya akan membuat situasi memburuk dan 
tambah runyam. Terima kasih atas niat baik Mama yang mau melihat keadaan 
Sherin. Tapi, sebaiknya Mama tak menemui Sherin maupun Papa. Ini demi 
kebaikan semuanya, Ma. Kami mohon sekali lagi, jangan terus melakukan hal 
yang membuat kami semakin marah pada Mama," lirih Vian. Vano dan Vian 
menatap Dilla cukup lama. Walau ada kemarahan dalam hati, mereka berusaha 
untuk tetap bersikap sopan. Meraih tangan Dilla dan mencium punggung 
tangannya dengan takzim. Kemudian mereka berdua melangkah masuk ke 
dalam rumah sakit, meninggalkan Dilla sendirian di sana. 
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Hari demi hari terlewati dan Sherin sudah pulih. Masa ngidamnya yang sulit 
sudah terlewat. Kini dia sudah jarang mengalami morning sickness. Rasa mual 
dan muntah memang masih ada, namun tak terlalu parah. 


Kini, usia kandungan Sherin jalan 10 minggu. Di usia kandungan trimester 
pertama ini, Sherin masih mengalami ngidam, menginginkan berbagai jenis 
makanan sesuai mood-nya. Bukan hanya Revan yang kerepotan, dua anak 
tirinya pun juga ikutan repot ketika Sherin menginginkan suatu makanan yang 
mendadak susah didapatkan. 


Kadang Vano dan Vian mengeluh pada sang nenek, ketika Sherin meminta 
sesuatu, dan mereka keliling mencarinya namun sulit menemukannya. Tetapi 
Sinta berusaha membesarkan hati mereka. 


"Anggap saja sebagai pelatihan. Mending kalau nanti istri kalian ngidam tak 
separah Sherin. Nah, kalau lebih parah bagaimana?" 


Itulah yang selalu dikatakan oleh Sinta pada dua cucunya. Beruntung mereka 
tak marah dan mengerti dengan yang dimaksud sang nenek. Benar, suatu hari 
nanti mereka juga akan memiliki istri dan pasti melewati fase ini. Jadi, anggap 
saja melatih kesabaran menghadapi wanita hamil. 


Hari ini, sekitar pukul 10 pagi, Sherin ingin makan soto ayam di restoran 
pilihannya. Karena Revan dipanggil Darren untuk rapat, maka dia tak bisa 
menemani sang istri. Akhirnya, Vano dan Vian lah yang menemani Sherin. 
Kebetulan mereka sedang tak ada kelas. Sedangkan dua sahabat Sherin, harus 
tetap masuk kuliah. 


Sherin memilih restoran yang jaraknya tak terlalu jauh dari kampus. Dia tak 
sabar menunggu pesanannya datang. 


"Maaf ya. Aku lagi-lagi merepotkan kalian," ucap Sherin merasa tak enak hati. 
Dia yang hamil, tapi Vano dan Vian harus ikut repot karenanya. 


"Tak perlu meminta maaf. Bukan hal yang merepotkan juga," balas Vian. Dia 
dan Vano tersenyum, membuat Sherin merasa lega. 


"Kalian, wisuda berapa bulan lagi?" Sherin bertanya pada Vano dan Vian yang 
duduk di hadapannya. 


"Lima bulan lagi kalau tak salah." Vano menjawab. Vian terlihat menghitung, 
lalu mengangguk. Membenarkan jawaban Vano. 


"Setelah wisuda, kalian akan melanjutkan kuliah S2 atau kerja?" 


"Sepertinya kami akan langsung kerja, Bun. Papa sudah menyiapkan pekerjaan 
untuk kita. Jadi, nanti kami berdua akan kerja di perusahaan Papa. Bisa saja 
nanti menggantikan posisi Om Darren setelah pensiun," jawab Vano. Sherin 
tersenyum lebar mendengarnya. Dia selalu senang mendengar segala hal yang 


dipersiapkan dan dilakukan Revan untuk Vano dan Vian. Pertanda, kalau Revan 
memang sangat menyayangi keduanya. 


"Semoga nanti kalian lulus dengan nilai memuaskan," ucap Sherin. Vano dan 
Vian mengangguk dan tersenyum. Berterima kasih atas doa Sherin. 


Perbincangan mereka terhenti saat pelayan datang mengantarkan makanan 
mereka. Sherin terlihat senang sekali saat pelayan menghidangkan pesanannya. 
Namun, mata Sherin langsung teralih pada nasi goreng milik Vano yang terlihat 
begitu lezat. 


Vano menyadari tatapan Sherin, dan dia tersenyum memaklumi. Bukannya 
wanita hamil memang begitu? 


"Bun, mau nasi goreng ini?" tanya Vano. Sherin mengangguk pelan. 


"Iya. Aku akan pesan saja. Kelihatannya enak sekali," jawab Sherin. Dia hendak 
memanggil pelayan, namun Vano melarang. Dia langsung menukar makanan 
miliknya dan milik Sherin yang sama-sama belum tersentuh. 


"Tukar saja. Takutnya nanti tak habis kalau pesan lagi," ucap Vano. Sherin 
tersenyum dan berterima kasih lagi. Saat melihat nasi goreng milik Vano, 
keinginannya untuk menyantap soto ayam lenyap. Mungkin, memang ada yang 
seperti itu. Beruntung, Vano tidak kesal atas sikapnya. Malah, anak tirinya 
tersebut dengan baik hati mau menukarkan makanan mereka. 
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Baru saja satu jam Sherin pulang ke rumah, dia mendapatkan telepon dari 
Renata kalau Vano masuk rumah sakit. Sherin sangat terkejut mengetahui hal 
itu. Dia pun langsung memesan taksi online dan berangkat menuju rumah sakit. 
Tak lupa, memberi tahu Revan juga yang masih berada di perusahaan. 


Saat sampai di rumah sakit, Vian dan Novi duduk di kursi tunggu dengan wajah 
khawatir. Sementara Renata berjalan bolak-balik seperti setrika karena panik 
akan kondisi Vano di dalam yang sedang diperiksa oleh dokter. Revan pun 
menyusul datang, dan langsung bertanya apa yang terjadi. Sherin mengusap 
lengannya, berusaha menenangkan sang suami walau dia sendiri juga khawatir. 


"Apa yang terjadi dengan Vano?" tanya Revan. Kekhawatiran terlihat jelas 
dalam sorot matanya. Vian menggeleng, pertanda kalau dia pun tak mengerti. 


"Saat di kelas tadi, Vano izin bolak-balik ke toilet, Pa. Sampai-sampai ada 
teman yang menemukannya pingsan di dekat toilet." Vian menjawab dengan 
suara bergetar. Alis Revan dan Sherin berkerut mendengar itu. 


Sebelum Revan kembali bertanya, dokter keluar dari ruangan Vano. Mereka 
sontak berjalan mendekati dokter. 


"Apa yang terjadi dengan anak saya, Dok?" Revan bertanya dengan tak sabar. 


"Setelah kami periksa, anak Bapak kehilangan cairan cukup banyak hingga 
menimbulkan dehidrasi karena terlalu sering buang air. Mungkin, anak Bapak 
mengonsumsi sesuatu yang membuatnya mengalami sakit perut," ucap Dokter. 
Alis Vian menukik tajam mendengar itu. 


"Tapi dia tak makan apapun, Dok. Saat kami makan siang, dia masih baik-baik 
saja," ucap Vian bingung. Setelah beberapa detik, Vian dan Sherin bertatapan. 
Makanan terakhir yang dikonsumsi Vano adalah soto ayam pesanan Sherin 
yang akhirnya dimakan oleh Vano. 


"Mungkin, ada yang memasukkan obat pencahar dalam dosis besar. Untuk 
sementara, pasien harus dirawat." Dokter berkata lagi. Vian dan Sherin 
membisu mendengar itu. Apakah Vano keracunan dari soto ayam tadi? 


"Dok, apakah obat pencahar bisa menggugurkan kandungan?" tanya Vian 
dengan suara bergetar. Kini, semua yang di sana langsung menatap Vian dengan 
bingung. 


"Jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak tanpa anjuran dokter, memang bisa 
menyebabkan keguguran." Jawaban dokter membuat tubuh Sherin lemas. 
Hampir saja dia terjatuh, kalau saja Revan tak sigap memeluknya. Sherin 
langsung memegangi perutnya sendiri. Tak menyangka, kalau keinginannya 
makan siang tadi hampir saja membunuh calon bayinya. 


Setelah kepergian dokter, akhirnya Revan menginterogasi Vian. Dia 
mendudukkan Sherin yang terlihat lemas di kursi tunggu. Menatap Vian, 
meminta Vian menceritakan semuanya. Akhirnya, dengan suara bergetar Vian 
menceritakan kejadian di restoran tadi. Tentang soto ayam dan nasi goreng yang 
ditukar karena Sherin ingin nasi goreng milik Vano. Tak ada yang aneh, hingga 
akhirnya masalah terjadi saat mereka sudah di kampus. 


Revan yang panik langsung berpikiran buruk pada Sherin. Tapi, Sherin pun 
terlihat syok. Tak mungkin Sherin ingin mencelakai Vano dengan sengaja 
menukarkan makanan yang telah dicampur obat pencahar. Namun, Vian 
langsung mengingat satu nama. Dia pun langsung meminta sang ayah untuk 
pergi bersamanya ke restoran tersebut. Mencari kebenaran. 


"Kamu tunggu di sini. Mas dan Vian akan berusaha mencari kebenarannya," 
bisik Revan. Sherin mengangguk lemah. Revan kemudian berjalan 
meninggalkan rumah sakit bersama Vian. 


Bukan ingin berburuk sangka, tapi Vian curiga ada campur tangan wanita yang 
sudah melahirkannya. Dia tentu tahu betul bagaimana usaha Dilla mengganggu 
Sherin selama ini. Sedangkan Revan tak tahu, karena Dilla mengganggu Sherin 
di belakang Revan. Jadi, Revan tak memiliki pikiran buruk apapun pada mantan 
istrinya. 
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Revan duduk berdampingan dengan Vian. Di hadapan mereka, ada seorang 
wanita yang pernah menjadi bagian hidup Revan, dan akan selalu menjadi 
seseorang yang memiliki status penting bagi Vian. Dia adalah Dilla. 


Setelah mencari tahu ke restoran, manager restoran menolak pelayannya di 
periksa karena tak ada perintah dari kepolisian. Akhirnya Revan dan Vian 
melapor lebih dahulu ke polisi dan kasusnya langsung ditindak. Manager 
restoran mau tak mau harus bersedia bertanggung jawab atas kesalahan salah 
satu pelayannya. Setelah ditekan cukup lama, akhirnya pelayan tersebut 
mengaku kalau ada seseorang yang memintanya memasukkan obat pencahar ke 
dalam soto ayam pesanan Sherin. Saat Vian menunjukkan foto sang ibu di 
ponsel, si pelayan mengaku, memang wanita itu yang membayarnya. 


Mau tak mau, si pelayan pun akhirnya di pecat. Awalnya, Vian tak akan 
menuntut si pelayan. Namun, Revan menentang. Dia menuntut si pelayan agar 
dipenjara. Jika tidak, Revan khawatir si pelayan akan melakukan hal yang sama. 
Walau hanya diperintah, tentu itu kesalahan karena bisa membuat orang lain 
terluka. Tak terbayangkan, jika seandainya Sherin dan Vano tak menukar 
makanan mereka, pasti Sherin yang akan berada dalam situasi sangat berbahaya 
karena dia sedang mengandung. 


Setelah ditangkap polisi, Dilla mengelak kalau dia melakukan itu semua. Dia 
malah berusaha membalikkan fakta. Berkata seolah-olah Sherin lah yang 
sengaja melakukan itu semua. 


"Revan, bisa saja istrimu yang sengaja menyuruh pelayan memasukkan obat 
pencahar ke dalam makanannya. Lalu dia berakting untuk bisa menukarkan 
makanannya dengan Vano. Pasti dia juga sudah mengancam pelayan tersebut 
agar melimpahkan kesalahan padaku." Penjelasan Dilla yang dibeberkan 
barusan memang cukup masuk akal. Tapi Revan dan Vian tak percaya. Apalagi 
Vian yang tahu betul kalau sang ibu selama ini selalu berusaha mengganggu 
Sherin. 


"Ma, kalau Sherin memang berniat jahat, harusnya aku yang diracuni, bukan 
Vano. Karena akulah yang pernah membuat kesalahan padanya. Sedangkan 
Vano sejak awal selalu berada di pihaknya. Jika Sherin punya dendam, 
harusnya aku yang kena. Bukan Vano," balas Vian menentang penjelasan Dilla. 
Wajahnya sudah merah, merasa kesal dan marah pada sang ibu. Dilla terdiam 
mendengar itu. Dia membenarkan anak rambutnya, terlihat gelisah. Vian 
menghembuskan nafas pelan melihat itu. Dari gerak-geriknya pun sudah terlihat 
kalau sang ibu yang merencanakan kejahatan. 


"Beruntung soto itu dimakan oleh Vano. Kalau Sherin yang memakannya, maka 
Mama akan membunuh seorang janin yang tak bersalah apapun. Dan Mama 
melakukan itu semua demi ego sendiri." Vian berucap. Matanya berkaca-kaca, 
merasa tak percaya dengan semua yang dilakukan sang ibu. 


"Aku tak akan mencabut tuntutan. Kau sudah membuat anakmu sendiri masuk 
rumah sakit. Rasanya kau memang sudah sepantasnya mendapatkan hukuman 
atas apa yang telah kau lakukan selama ini," ucap Revan dengan dingin. Mereka 
kini sudah berada di kantor polisi. Dilla akan ditahan sampai persidangan nanti. 


Revan berdiri dan berjalan keluar dari ruangan tersebut. Meninggalkan Vian 
dengan wanita yang sudah melahirkannya tersebut. 


"Boleh aku mengatakan sesuatu, Ma?" Vian melontarkan pertanyaan. Dilla 
diam, namun tak lepas dari tatapan sang anak. 


"Aku malu memiliki ibu seperti Mama," ucap Vian dengan suara bergetar. Mata 
Dilla melebar mendengar itu. Tanpa basa-basi lagi, Vian langsung keluar dari 
sana. Meninggalkan sang ibu yang terkejut sendirian. Vian menghapus air 
matanya sendiri. Dan Revan melihat itu. 


"Maafkan Papa tak bisa memberikan keringanan apapun untuk ibumu." Revan 
berkata merasa bersalah. Vian menggeleng pelan mendengar itu. 


"Tak apa. Semoga saja Mama bisa berubah jika sudah mendapatkan hukuman," 
balas Vian. Dia belum tahu berapa lama Dilla akan mendapatkan hukuman. 
Namun, berapa lama pun hukuman yang akan didapatkan sang ibu, Vian harap 
bisa membuka mata hati ibunya. Untuk tak lagi mengganggu rumah tangga 
Revan dan Sherin. 
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Sherin dan Vano saling menggenggam tangan dengan erat. Masih sama-sama 
tak menyangka, kalau hal ini akan terjadi. Dan Vano merasa beruntung dia lah 
yang memakan soto ayam tersebut. Jika Sherin yang memakannya, hal buruk 
pasti terjadi. Apalagi dokter berkata obat pencahar dalam dosis banyak memang 
bisa menyebabkan keguguran. 


"Vano, maafkan aku. Harusnya kita tak menukar makanan," bisik Sherin merasa 
bersalah. Vano yang sudah sadar hanya tersenyum kecil. Tubuhnya memang 
terasa lemas karena kehilangan banyak cairan. Tapi, dia sudah mendapatkan 
penanganan hingga semuanya membaik. 


"Bukan salah Bunda. Tak perlu meminta maaf. Malah aku bersyukur Bunda tak 
memakan soto ayam tersebut. Aku tak bisa membayangkan bagaimana sedihnya 
Papa jika sesuatu yang buruk terjadi pada Bunda," balas Vano. Sherin tertawa 
kecil mendengarnya. Masih merasa geli saat Vano dan Vian memanggilnya 
'Bunda'. Genggaman tangannya pada Vano semakin erat. Merasa begitu bahagia 
karena dia sangat dihormati oleh Vano dan Vian. 


"Terima kasih. Aku merasa bersyukur sekali karena kamu dan Vian sangat baik 
dan sangat merhormatiku. Rasanya aku menjadi seorang wanita yang sangat 
beruntung." Vano tertawa pelan mendengar itu. Sebenarnya, kadang dia juga 
masih bertanya-tanya. Apakah ini semua adalah kenyataan? Sherin, yang 
semula adalah sahabat kekasihnya, lalu menjadi temannya, kini malah menjadi 
ibu tirinya. Namun, Vano tak menyesali yang sudah terjadi. Kebahagiaan sang 
ayah saat bersama Sherin membuat Vano tahu kalau Sherin memang orang yang 
tepat untuk menjadi pendamping hidup ayahnya. Dan lagi, Vano selalu melihat 


usaha Sherin melakukan yang terbaik untuknya dan Vian. Jadi, apa yang harus 
disesali? 


"Papa dan Vian belum kembali?" Vano bertanya. Sherin menggeleng. Sejak 
pergi tadi siang, Revan dan Vian belum kembali ke rumah sakit. Itu berarti, 
mereka memang langsung mengusut kasus yang menimpa Vano. Biarlah. 
Semoga saja mereka segera menemukan pelakunya. 


"Ah ya. Renata titip salam. Dia katanya akan kembali lagi nanti malam. Ada 
urusan keluarga yang mendadak," ucap Sherin menyampaikan pesan dari 
sahabatnya. Vano mengangguk pelan. Pantas saja, saat dia bangun hanya ada 
Sherin seorang yang menemaninya. 


Tak lama kemudian, pintu ruangan Vano terbuka. Revan dan Vian masuk 
bersamaan ke dalam. Revan dan Vian terlihat lega melihat Vano yang sudah 
sadar. 


"Kamu baik-baik saja kan?" Revan bertanya setelah berdiri di samping Sherin. 
Vano tersenyum kecil dan mengangguk. 


"Aku baik-baik saja, Pa," jawab Vano. Vano lalu menatap Vian, yang terlihat 
tak baik. Vian lalu menatap ayahnya, memberi kode untuk keluar sebentar. 
Revan pun mengajak Sherin untuk keluar dari sana. Membiarkan Vian yang 
akan menjelaskan segalanya pada Vano. 
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Sherin tak diberi tahu oleh Revan siapa pelaku yang sudah membuat Vano 
masuk rumah sakit. Namun, dia sangat terkejut saat ikut menghadiri 
persidangan, dan tahu siapa pelakunya. Dia adalah Dilla, mantan istri suaminya. 


Hal yang dilakukan Dilla, dianggap hakim tak terlalu membahayakan. Hingga 
dia hanya menerima hukuman enam bulan penjara. Revan sempat keberatan, 
namun dia luluh saat mantan ayah mertuanya membuat sebuah janji. 


Selesai persidangan, ayah Dilla meminta untuk berbicara bersama Revan, 
Sherin, juga dua cucunya. Mereka berkumpul di restoran yang dekat dengan 
gedung pengadilan. Sementara Dilla, sudah dibawa oleh kepolisan dan akan 
mulai ditahan sampai enam bulan ke depan. 


Toni, ayah kandung Dilla menyesali perbuatan putrinya. Dia tidak tahu kalau 
anaknya sudah mengganggu rumah tangga Revan selama ini. Toni pikir, setelah 
bercerai dari Bayu, Dilla hanya sedang berusaha menyembuhkan hati. Tak tahu, 
ternyata Dilla mengganggu kehidupan Revan selama ini. 


"Aku benar-benar minta maaf atas apa yang sudah dilakukan oleh Dilla. Aku 
juga tak menyangka dia bisa sampai senekat itu," ucap Toni. Sungguh, dia malu 
pada Revan yang sudah sangat baik hati mau menerima keadaan putrinya dulu, 
namun malah dikhianati dan ditinggalkan tanggung jawab sendirian terhadap 
dua anak yang bukan darah dagingnya. Dan sekarang, malah diganggu lagi oleh 
Dilla. 


"Lalu kenapa Kakek meminta keringanan? Harusnya Mama dihukum lebih lama 
agar bisa berpikir lebih baik lagi," ucap Vano tak suka. Ayolah. Dia jadi korban 
kejahatan ibunya sendiri. Dan Vano masih tak menyangka akan hal ini. 


"Vano, Vian, Kakek janji akan membawa ibu kalian pergi jauh setelah dia 
bebas. Kakek akan memastikan dia tak akan lagi mengganggu hidup kalian," 
ucap Toni. Dia kadang sedih saat tahu putrinya tak disayang layaknya seorang 
ibu oleh cucu-cucunya. Sayang, itu semua juga karena ulah anaknya sendiri. 


"Baguslah. Kami sudah capek, Kek. Mama benar-benar keras kepala dan egois. 
Mama seenaknya pergi meninggalkan kami lalu datang lagi setelah 10 tahun 
dan malah membuat keributan," ucap Vian. Disini, Sherin lah yang 
membuatnya merasa malu. Bagaimana tidak, wanita yang berusaha mencelakai 
Sherin adalah ibu kandungnya sendiri. Sementara Sherin, selalu bersikap baik 
padanya dan Vano. 


"Kakek tahu. Kakek minta maaf atas nama ibu kalian. Jangan lupa terus doakan 
ibu kalian agar bisa berubah lebih baik lagi," balas Toni. Setelah memberikan 
janji tersebut, Toni pun pamit pergi. Harga dirinya serasa diinjak-injak karena 
kelakuan Dilla. Dia malu di hadapan cucunya sendiri. 


"Maafkan kami, Pa. Kami masih terus merepotkan Papa." Vano tiba-tiba 
berbicara dengan nada bersalah. Kepalanya menunduk, terlalu malu pada 
Sherin. 


"Jangan begitu. Papa senang jika kalian sekarang tahu bagaimana watak ibu 
kalian yang sebenarnya. Ya, walau Papa pun terkejut kalau ibu kalian akan 
sampai senekat itu," balas Revan. Dia kemudian menatap Sherin dan 
merangkulnya. Dia tahu, Sherin masih terkejut saat tahu Dilla berusaha 
mencelakainya. 


Pelayan datang membawakan pesanan mereka. Kopi hitam milik Toni terhidang 
tanpa diminum karena pemiliknya sudah pergi sebelum menikmati. Mungkin, 
dia sedang buru-buru. 


Revan mengalihkan pembahasan dari masalah Dilla pada hal tentang 
perkuliahan dua anaknya juga istrinya. Revan juga membahas masalah 
pekerjaan yang akan diemban kedua anaknya nanti di perusahaan. Dia berharap 
besar pada keduanya untuk bisa memimpin perusahaan suatu hari nanti jika 
Darren memilih pensiun. 
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Minggu demi minggu dilewati Sherin dengan begitu baik. Dia tak merasa 
khawatir akan diganggu Dilla lagi. Sherin mendengar kabar Dilla bebas saat dia 
sudah hamil besar. Namun, dia tak khawatir karena ternyata Toni langsung 
mengirim Dilla ke luar negeri. Entah untuk apa, yang jelas Sherin merasa lega. 
Setidaknya, selama hamil dia jadi tak was-was lagi. 


Hari ini, tepatnya lima jam yang lalu Sherin telah melahirkan bayinya. Bayi 
kembar berjenis kelamin perempuan. Ini adalah sebuah kejutan. Karena saat 
melakukan USG, dokter tak pernah mengatakan masalah ini. Seolah-olah, salah 
satu bayi Sherin bersembunyi. Hal ini pun cukup mengagetkan dokter dan 
perawat yang menangani Sherin. Namun beruntung, persalinan normal yang 
ditempuh Sherin berjalan lancar tak ada hambatan. Walau ada satu hal 
mendadak, yaitu Sherin melahirkan dua bayi. 


Syakilla Arva Wijaya dan Raisa Arvia Wijaya. Nama yang dirangkai spesial 
oleh Revan untuk kedua putrinya. Dia menangis terharu saat dua bayinya lahir 
ke dunia dengan selamat dan sehat tanpa ada yang kurang sedikit pun. 
Keinginannya memiliki anak, darah dagingnya sendiri kini terkabulkan dengan 
bantuan Sherin yang bersedia mengandung dan melahirkan anaknya. Menjadi 
ibu untuk anak-anaknya. 


Kini, di kamar Sherin ada Revan, dan si kembar yang menyambut kehadiran si 
kembar lain dengan sangat antusias. Mereka langsung ingin mencoba 
menggendong adik-adik yang baru lahir tersebut. 


Sherin yang masih berbaring di atas ranjang pasien tertawa pelan melihat 
antusiasnya Vano dan Vian. Perhatiannya kemudian teralih saat Revan 
menggenggam tangannya dengan sangat erat. Mata pria itu masih berkaca-kaca. 


"Terima kasih banyak. Kamu telah menyempurnakan hidupku," bisik Revan. 
Dia mencium punggung tangan Sherin berkali-kali. Tak lupa mengucapkan 
syukur, atas apa yang dia dapatkan hari ini. 


"Sama-sama, Mas. Aku juga berterima kasih karena Mas mau menerimaku apa 
adanya. Maaf sudah banyak merepotkanmu, Mas." Revan tertawa pelan. 
Kemudian dia bangkit, lalu mencium kening Sherin dengan begitu lembut. 


Vano dan Vian tersenyum melihat kasih sayang yang besar terlihat antara 
Revan dan Sherin. Lalu mereka membalikkan tubuh, saat Revan mencium bibir 
Sherin. Wajah Vano dan Vian terlihat kesal karena tindakan sang ayah di depan 


mereka. Sedangkan Sherin, tertawa geli melihat reaksi Vano dan Vian. Ya, 
walau dia juga merasa malu. 


Kebahagiaan mereka kini telah sempurna. Kehadiran Syakilla dan Raisa 
menjadi penyempurna keluarga mereka. Bukan hanya Revan dan Sherin yang 
bahagia, tapi Vano dan Vian pun juga. Sherin kini sudah mendapatkan keluarga 
bahagia idamannya sejak dulu. Begitu juga dengan Revan. Dan mereka berdua 
berjanji, akan selalu bertahan untuk bersama. Agar masa lalu menyedihkan yang 
pernah Sherin alami tak terulang dalam kehidupan anak-anak mereka. 


THE END 


